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KATA PENGANTAR

Puji syukur penyusun panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan
rahmatnya sehingga “Panduan Praktikum Docker & Kubernetes” ini dapat terselesaikan.
Panduan ini dibuat sebagai petunjuk praktik bagi Anda yang tertarik mempelajari teknologi
Cloud Native menggunakan Docker dan Kubernetes. Materi yang dibahas pada panduan ini
meliputi instalasi dan konfigurasi Ubuntu Desktop pada Oracle VirtualBox, instalasi dan
konfigurasi Docker Engine pada Ubuntu Desktop, Docker Fundamental, membangun
container images menggunakan Dockerfile dan membangun aplikasi multi-container

menggunakan Docker Compose, serta Kubernetes Fundamental.

Penyusun menyadari bahwa panduan praktikum ini masih jauh dari sempurna. Untuk
itu kritik dan saran demi pengembangan panduan praktikum ini sangat diharapkan. Kritik dan

saran dapat dikirimkan melalui email dengan alamat: atau admin@iputuhariyadi.net.

Terimakasih.

Mataram, 20 Agustus 2024
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PANDUAN PRAKTIKUM DOCKER & KUBERNETES

PENDAHULUAN

Adapun kebutuhan perangkat keras (hardware) dan lunak (software) yang diperlukan
untuk dapat mengujicoba materi yang terdapat pada panduan praktikum ini adalah sebagai
berikut:

A. Kebutuhan Hardware
Satu unit komputer dengan rekomendasi spesifikasi sebagai berikut:
1. CPU: 64 bit.
2. RAM: 8 GB.
3. Hard drive.
4. 1 (satu) Network Interface Card.

B. Kebutuhan Software
1. Ubuntu Desktop versi 20.04 LTS yang dapat diunduh melalui situs Ubuntu di

alamat https://ubuntu.com/download/alternative-downloads atau melalui

https://releases.ubuntu.com/jammy/ubuntu-22.04.4-desktop-amd64.iso

2. Oracle VirtualBox versi 6.1 atau yang lebih baru dan dapat diunduh melalui

situs VirtualBox di alamat https://www.virtualbox.org.

3. Putty SSH Client yang dapat diunduh pada alamat https://www.putty.org/
4. Browser Chrome yang dapat diunduh pada alamat
https://www.google.com/chrome/.
5. WinSCP untuk melakukan file transfer dari Windows ke Ubuntu Desktop yang
dapat diunduh pada alamat https://winscp.net/eng/index.php
Selain itu juga diperlukan koneksi Internet untuk mengunduh perangkat lunak tersebut

dan ujicoba materi.
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BAB |

INSTALASI DAN KONFIGURASI UBUNTU DESKTOP VERSI 22.04
LTS PADA ORACLE VIRTUALBOX 6.1

A. Rancangan Jaringan Ujicoba

Rancangan jaringan ujicoba terdiri dari 1 unit notebook dengan sistem operasi Windows
11 yang telah diinstalasi Oracle VirtualBox 6.1 sebagai hosted hypervisor, seperti terlihat pada
gambar berikut:

Internet

/£ NAT— (DHCP
Client)
Ethernet Oracle e

ViralBox ()

6.1 AEFELT »

Network
Windows 11 192.168.56.0/24
VirtualBox Host-Only [re— Host-onl
Ethernet Adapter .
y | rawitch

Pada Oracle VirtualBox akan dibuat Guest Virtual Machine (VM) dengan sistem operasi
Ubuntu Desktop versi 22.04 LTS. Alamat network yang digunakan untuk komunikasi antara
Host Machine Windows 11 dengan VM Ubuntu adalah 192.168.56.0/24. Interface VirtualBox
Host-Only Ethernet Adapter pada Windows 11 menggunakan pengalamatan IP secara statik
yaitu 192.168.56.1/24. Sedangkan VM Ubuntu diatur agar memiliki dua network adapter.
Network adapter pertama enp0s3 berjenis Network Address Translation (NAT) agar VM
tersebut dapat terkoneksi ke Internet dan pengalamatan IP-nya dilakukan secara dinamis
sehingga bertindak sebagai Dynamic Host Configuration Protocol (DHCP) Client. Oracle
VirtualBox akan bertindak sebagai server DHCP yang mengalokasikan pengalamatan IP secara
dinamis ke DHCP Client. Sebaliknya network adapter kedua enp0s8 berjenis Host-only untuk
koneksi ke Windows 11 dan pengalamatan IP-nya dilakukan secara statik yaitu menggunakan

192.168.56.2/24.
|
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B. Instalasi Ubuntu Desktop Versi 22.04 LTS
Adapun langkah-langkah instalasi dan konfigurasi Ubuntu Desktop versi 22.04 LTS
pada Oracle VirtualBox 6.1 adalah sebagai berikut:
1. Jalankan aplikasi Oracle VirtualBox melalui Start > Oracle VM VirtualBox > Oracle
VM VirtualBox.
2. Tampil aplikasi Oracle VM VirtualBox Manager dan lakukan penambahan Network
Address Translation (NAT) Network dengan mengakses menu File > Preferences

pada Oracle VM VirtualBox Manager, seperti yang ditunjukkan pada gambar

berikut:

!" Oracle VM VirtualBox Manager

File Machine Help
|~ _Preferences.. Ctrl+G |
{4l Import Appliance... Ctrl+l
(R} Export Appliance... Ctrl+E
_\_j New Cloud VM...

@ Virtual Media Manager... Ctrl+D
i Host Network Manager... Ctrl+H
C{Z_, Network Operations Manager...

@ Check for Updates...

A\ Reset All Warnings

@ Exit ctrl+Q

Tampil kotak dialog VirtualBox — Preferences dan pada panel menu sebelah kiri pilih
Network. Pada panel detail dari Network di sebelah kanan, pilih icon Adds new NAT
Network, seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut:

(ﬁ’ VirtualBox - Preferences ? .

E\ General ‘ Network

(,} Input NAT Networks

am Active N
@ Upda‘[e e ame

o
lb-y Language
!| Display
E Network ™
u Extensions
Eﬁ Proxy

coe

Terbentuk “NatNetwork” yang telah aktif, seperti terlihat pada gambar berikut:

COPYRIGHT 2024 WWW.IPUTUHARIYADI.NET 3
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(55 VirtualBox - Preferences ? X
B General ‘ Network ‘
@} Input NAT Networks

) Active Name E
@ Update

- | N_atNetW{)rk | E
%}\/ Language @
! Display

! Network

. Extensions

|IE| Proxy

I 'OK I ‘ Cancel |

Klik tombok OK untuk menutup kotak dialog VirtualBox - Preferences.
3. Untuk membuat virtual machine baru, maka pada Oracle VM VirtualBox Manager pilih

menu Machine > New ..., seperti terlihat pada gambar berikut:

V¥ Oracle VM VirtualBox Manager
File = Machine 5Snapshot Help

(O New.. " Ctrl+N
%Et& Add... “ Ctrl+A
IEIE} Settings... Ctrl+5

4. Tampil kotak dialog Create Virtual Machine untuk menentukan nama pengenal, lokasi
penyimpanan dan jenis serta versi dari sistem operasi yang ingin dibuat pada virtual

machine, seperti terlihat pada gambar berikut:

& Create Virtual Machine

Name and operating system

Please choose a descriptive name and destination folder for the new
virtual machine and select the type of operating system you intend to
install on it. The name you choose will be used throughout VirtualBox to
identify this machine.

Name: IUbuntu—22.04 I

Machine Folder:l ~ C:\Users\PUTU\VirtualBox VMs w
Version: | Ubuntu (64-bit) -
| Expert Mode Mext Cancel

Lengkapi isian beberapa parameter berikut:

COPYRIGHT 2024 WWW.IPUTUHARIYADI.NET 4
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a. Name: dengan nama pengenal dari virtual machine, sebagai contoh Ubuntu-
22.04.

b. Machine Folder digunakan untuk menentukan lokasi penyimpanan file virtual
machine  yang  dibuat vyaitu secara  default disimpan  di
C:\Users\NamaL.ogin\VirtualBox VMs. NamalL.ogin merupakan nama login
pengguna yang digunakan untuk akses ke sistem Windows, sebagai contoh
ASUS sehingga nilai pada dropdown Machine Folder adalah
C:\Users\PUTU\VirtualBox VMs. Apabila ingin menyimpan di lokasi lain
maka pilih Other... pada dropdown Machine Folder tersebut dan arahkan ke
lokasi direktori penyimpanan baru yang diinginkan.

c. Type digunakan untuk menentukan jenis sistem operasi yang akan diinstalasi
pada virtual machine yaitu Linux.

d. Version digunakan untuk menentukan versi dari sistem operasi yang akan
diinstalasi pada virtual machine yaitu Ubuntu (64 bit).

Klik tombol Next untuk melanjutkan.

5. Tampil kotak dialog Memory size untuk menentukan ukuran memori yang dialokasikan
bagi virtual machine yang dibuat. Sebagai contoh dialokasikan 4096 MB, seperti
terlihat pada gambar berikut:

& (Create Virtual Machine

Memory size

Select the amount of memory (RAM) in megabytes to be allocated to the
virtual machine.

The recommended memory size is 1024 MB.

' 4096 % MB |
| I Y T O T T N N N Y N Y Y O T T O ' N N AN B B B B ¥
4 MB 16384 MB
Next Cancel

Klik tombol Next > untuk melanjutkan.
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PANDUAN PRAKTIKUM DOCKER & KUBERNETES

6. Tampil kotak dialog Hard disk untuk menentukan virtual hardisk yang digunakan oleh
virtual machine yang dibuat. Secara default telah terpilih Create a virtual hard disk
now untuk membuat virtual hard disk bagi virtual machine baru yang dibuat, seperti

terlihat pada gambar berikut:

€ C(Create Virtual Machine

Hard disk

If you wish you can add a virtual hard disk to the new machine. You can
either create a new hard disk file or select one from the list or from
another location using the folder icon.

| If you need a more complex storage set-up you can skip this step and
| make the changes to the machine settings once the machine is created.

The recommended size of the hard disk is 10.00 GB.

() Do not add a virtual hard disk

Io Create a virtual hard disk nowl

() Use an existing virtual hard disk file

DEVASC-LABVM-disk001.vdi (Normal, 31.25 GB) =

Klik tombol Create untuk melanjutkan.

7. Tampil kotak dialog Hard disk file type untuk menentukan jenis file yang digunakan
untuk virtual hard disk baru yang dibuat. Secara default telah terpilih VDI (VirtualBox
Disk Image), seperti terlihat pada gambar berikut:

€ Create Virtual Hard Disk

Hard disk file type

Please choose the type of file that you would like to use for the new virtual hard
disk. If you do not need to use it with other virtualization software you can leave
this setting unchanged.

Io VDI (VirtualBox Disk Image)
(") VHD (Virtual Hard Disk)
() vMDK (Virtual Machine Disk)

Expert Mode Cancel

Klik tombol Next untuk melanjutkan.
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8. Tampil kotak dialog Storage on physical hard disk untuk menentukan apakah file
virtual hard disk yang baru dibuat harus bertumbuh mengikuti penggunaan
(dynamically allocated) atau dibuat ke ukuran maksimumnya (fixed size). Secara
default telah terpilih Dynamically allocated, seperti terlihat pada gambar berikut:

? X

& C(reate Virtual Hard Disk

Storage on physical hard disk

Please choose whether the new virtual hard disk file should grow as it is used
(dynamically allocated) or if it should be created at its maximum size (fixed size).

A dynamically allocated hard disk file will only use space on your physical hard
disk as it fills up (up to a maximum fixed size), although it will not shrink again
automatically when space on it is freed.

A fixed size hard disk file may take longer to create on some systems but is often |
faster to use.

Io Dynamically al\ocatedl
I (O Fixed size

Klik tombol Next untuk melanjutkan.
9. Tampil kotak dialog File location and size untuk menentukan lokasi dan ukuran virtual
hard disk yang dapat digunakan oleh virtual machine sebagai penyimpanan. Sebagai

contoh dialokasikan 25.00 GB, seperti terlihat pada gambar berikut:

? X
€ Create Virtual Hard Disk

File location and size

Please type the name of the new virtual hard disk file into the box below or click
on the folder icon to select a different folder to create the file in.

C:\Users\PUTU\VirtualBox VMs\Ubuntu-22.04\Ubuntu-22.04 =

| Select the size of the virtual hard disk in megabytes. This size is the limit on the
amount of file data that a virtual machine will be able to store on the hard disk.

0
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

4.00 MB 2.00TB
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Klik tombol Create untuk melanjutkan. Tunggu beberapa saat, proses pembuatan
virtual machine sedang dilakukan. Apabila proses pembuatan VM berhasil dilakukan
maka pada daftar dari Oracle VM VirtualBox Manager akan memperlihatkan VM

dengan nama pengenal Ubuntu-22.04.

I \f' Oracle VM VirtualBox Manager — O b4

i R 9.

New  Settings Discard  Start
5 General !, Preview

18P DEVASC-LABVM : ; ‘
, I@ Powered Off Name: Ubuntu-22.04

Operating System: Ubuntu (64-bit)

E System

Base Memory: 4096 MB

Boot Order: Floppy, Optical, Hard Disk

Acceleration:  VT-»/AMD-V, Mested
Paging, KVM
Paravirtualization

!J Display

Video Memory: 16 MB

Graphics Controller: VMSVGA

Remote Desktop Server: Disabled i
Recording: Disabled

@ Storage

Controller: IDE
IDE Secondary Device 0: [Optical Drive] Empty
Controller: SATA
SATA Port 0: Ubuntu-22.04.vdi (Mormal, 25.00 GB)

10. Mengaktifkan nested VT-X/AMD-V di VirtualBox untuk VM dengan nama Ubuntu-
22.04. Secara default fitur tersebut tidak dapat diaktifkan. Hal ini dapat diverifikasi
dengan mengakses Ubuntu-22.04 - Settings melalui pemilihan Settings pada toolbar
dari Oracle VM VirtualBox Manager, seperti terlihat pada gambar berikut:

I \f' Oracle VM VirtualBox Manager — O %

@@ o9

Newd |Settings| Discard — Start

!, General !, Preview

=18 DEVASC-LABVM [
, (h) Powered Off Name: Ubuntu-22.04

Operating System: Ubuntu (64-bit)

E System

Base Memory: 4096 MB

Boot Order: Floppy, Optical, Hard Disk

Acceleration:  VT-%/AMD-V, Nested
Faging, KVM
Paravirtualization
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Pada kotak dialog Ubuntu-22.04 — Settings yang tampil, pilih System pada panel menu
sebelah kiri dan pada panel detail sebelah kanan pilih tab Processor, seperti yang
ditunjukkan pada gambar berikut:

. e S — S —

| @ Ubuntu-22.04 - Settings
|| General System
I E System W Acceleration

- Display Processor(s): ' 1 =
—— 1 CPU 8 CPUs
| 1hs

f’J Starage Execution Cap: ' 100% &
‘ q/_, Audio 1% 100%

- Extended Features: [_] Enable PABJNX
| " Network Enable Nested VT-x/ A.Ple""':I

5 2"; Serial Ports

LV uss

Shared Folders
T | User Interface

Pengaktifan nested virtualization ini dapat dilakukan melalui command prompt
Windows yang dijalankan sebagai administrator (Run as administrator).

Pada kotak dialog command prompt yang tampil, lakukan eksekusi perintah cd
“C:\Program Files\Oracle\VirtualBox” untuk berpindah ke lokasi
direktori yang memuat instalasi  VirtualBox yaitu di  “C:\Program

Files\Oracle\VirtualBox”, seperti yang ditunjukkan oleh gambar berikut:

BA Administrator: Command Prompt

C:\Windows\System32:cd "c:\Program Files\Oracle\VirtualBox"

c:\Program Files\Oracle\VirtualBox>

Silakan menyesuaikan jika lokasi direktori instalasi dari VirtualBox yang dimiliki
berbeda.

Sintak perintah untuk mengaktifkan nested VT-X/AMD-V adalah VBoxManage
modifyvm <virtual_machine_name> --nested-hw-virt on dimana
<virtual_machine_name> merupakan nama virtual machine yang akan diubah yaitu

Ubuntu-22.04. Sehingga perintah pengaktifan virtualisasi yang dieksekusi menjadi
I ——
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VBoxManage modifyvm Ubuntu-22.04 --nested-hw-virt on, seperti ditunjukkan

pada gambar berikut:

C:\Windows\System32>cd "c:\Program Files\Oracle\VirtualBox"

c:\Program Files\Oracle\VirtualBox}VBoxManage modifyvm Ubuntu-22.84 --nested-hw-virt on

Tutup kotak dialog Command Prompt.

Kembali ke Oracle VM VirtualBox Manager. Apabila tampil kotak dialog
VirtualBox — Question yang menginformasikan bahwa terdapat perubahan pada
pengaturan virtual machine sebagai dampak pengaktifan Nested Virtualization melalui

perintah yang dieksekusi pada command prompt, seperti terlihat pada gambar berikut:

The machine settings were changed while you
were editing them. You currently have
unsaved setting changes.

Would you like to reload the changed settings
or to keep your own changes?

Reload settings | Keep changes

Klik tombol Reload settings untuk memuat ulang perubahan pengaturan yang
dilakukan pada virtual machine. Selanjutnya tampil kotak dialog VirtualBox —
Warning yang menginformasikan bahwa perubahan pada virtual machine telah

dijalankan, seperti terlihat pada gambar berikut:

£ VirtualBox - Warning ? >

The virtual machine that you are

l % changing has been started. Only
certain settings can be changed while
a machine is running. All other changes
will be lost if you dose this window

now.
o5 |

Loz

Klik tombok OK. Selanjutnya pada Ubuntu-22.04 Settings yaitu di bagian Extended
Features dari Processor, pilihan Enable Nested VT-X/AMD-V telah tercentang (v')
yang menandakan bahwa fitur nested virtualization telah berhasil diaktifkan, seperti
terlihat pada gambar berikut:
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11.

12.

e R
5 E} Ubuntu-22.04 - Settings ? X
B General System
' E System Motherboard | Processor | Acceleration
' ! Display Processor(s): ' 1 =
| I 1 1 1 1 1 1 |
_— 1 CPU 8 CPUs
| ) Storage
Execution Cap: U o00% 2
] L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 —
[:[DJ Audio 1% 100%
Extended Features: [_] Engble PAE/NX
ﬂ Network @ Enable Nested VT-x/AMD-V
o e

Mengubah jumlah Processor menjadi minimal 2 CPU untuk kebutuhan lab
Kubernetes menggunakan Minikube. Pada panel detail sebelah kanan dari System tab
Processor, lakukan penyesuaian nilai dari parameter Processor(s) dari 1 menjadi 2,

seperti terlihat pada gambar berikut:

J— S S _,F» 20000 0 0 0
5 E} Ubuntu-22.04 - Settings ? X
B General System

' E System Motherboard ™ Acceleration

| ! Display Processor(s): '

1
| |/ = 1 CFU 8 CPUs

Mengubah pengaturan storage untuk mengarahkan ke lokasi penyimpanan file 1ISO
dari Ubuntu 22.04. Pada panel sebelah kiri dari Ubuntu-22.04 Settings, pilih Storage
dan pada panel detail sebelah kanan yaitu di bagian Storage Devices, pilih Empty yang
ditandai dengan icon CD. Selanjutnya di bagian Attributes, klik pada icon CD dengan

tanda panah bawah - dari pilihan Optical Drive, seperti yang ditunjukkan pada
gambar berikut:

+
| {E} Ubuntu-22.04 - Settings

Pada dropdown yang tampil, pilih Choose a disk file..., seperti terlihat pada gambar
berikut:
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m Choose/Create a Virtual Optical Disk...

[Z] Choose 3 disk file...

5

Remowve Disk from Virtual Drive

Arahkan ke lokasi penyimpanan file 1ISO dari Ubuntu 22.04, sebagai contoh di D:\

ubuntu-22.04.4-desktop-amd64.iso. Silakan menyesuaikan dengan lokasi file 1ISO

yang tersimpan di komputer masing-masing. Pilih file dengan nama ubuntu-

22.04.4-desktop-amd64.iso yang terdapat di direktori tersebut dan klik tombol Open

sehingga hasilnya akan terlihat seperti pada gambar berikut:

E} Ubuntu-22.04 - Settings

ERECES

? X

Storage

Storage Devices

@ Controller: IDE

| @ ubuntu-22.04.4-desktop-a...

)

ﬁ Controller: SATA

2] ubuntu-22.04.vdi

13.

Aftributes

Optical Drive:

IDE Secondary Devic = @ |

[] Live co/DvD

Information

Type:

Size:
Location:
Attached to:

Image
4.67 GB
D:\ubuntu-22.04.4-desktop...

Menambah dan mengubah pengaturan network adapter terkait jenis dan promiscuous

mode. Pada panel sebelah kiri dari Ubuntu-22.04 Settings, pilih Network. Sedangkan

pada panel detail sebelah kanan yaitu di tab Adapter 1, pastikan pilihan jenis koneksi

jaringan pada dropdown Attached to adalah NAT, seperti terlihat pada gambar berikut:

5 & Ubuntu-22.04 - Settings

? X

Network

Adapter 1 Adapter 2
& cnable Network-Adapter

Adapter 3

Adapter 4

Attached to: | NAT

vI

Name:

[ Advanced

Selanjutnya pindah ke tab Adapter 2 dan centang (V) pada Enable Network Adapter

untuk mengaktifkan network adapter tersebut serta pilih Host-only Adapter sebagai

COPYRIGHT 2024 WWW.IPUTUHARIYADI.NET
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jenis koneksi jaringan pada dropdown Attached to, seperti terlihat pada gambar

berikut:
I _ -
5 E} Ubuntu-22.04 - Settings ? X
B General Network
l E System Adapter 1 Adapter 3 Adapter 4
| ! Display @] enable Network Adapter
l — Attached to: | Host-only Adapter 'l
| ;E. :' Storage
Name:f VirtualBox Host-Only Ethernet Adapter -
CD] Audio IVAdvancedl
g Network Adapter Type: Intel PRO/1000 MT Desktop (82540EM) -
Promiscuous Mode: | Allow All -
@ Serial Ports -
o MAC Address: y:’:_‘a
(7 usB y
Ij Shared Folders Port Forwardiqg
Iﬁ User Interface

Selanjutnya klik bagian Advanced dan pada dropdown Promiscuous Mode, pilih

F]

Allow All. Klik tombol OK untuk menyimpan pengaturan.
14. Menjalankan VM dengan memilih Ubuntu-22.04 pada daftar dari Oracle VM
VirtualBox Manager dan memilih Start pada toolbar, seperti yang ditunjukkan pada

gambar berikut:

| 8§ Oracle VM VirtualBox Manager - a X

e o
wachine Qelp

P Rt @

New  Settings Discard | Start

@, DEVASC-LABVM General . Preview |
, @ Powered Off Mame; Ubuntu-22.04 |

COPYRIGHT 2024 WWW.IPUTUHARIYADI.NET 13

Base Memory: 4096 MB
Processors: 2
Boot Order: Floppv. Obtical. Hard Disk




15. Tampil kotak dialog Ubuntu-8.0 [Running] — Oracle VM VirtualBox dan
didalamnya menampilkan menu awal dengan beberapa pilihan meliputi Try or Install
Ubuntu, Ubuntu (safe graphics) dan OEM install (for manufacturers) serta Test
memory, seperti terlihat pada gambar berikut:

| P
| GNU GRUB wversion 2.06

Try or Install Ubuntu

Ubuntu (safe graphics)

DEM install (for manufacturers)
Test memory

Use the t and ! keys to select which entry is highlighted.
Press enter to boot the selected 0S, ‘e’ to edit the commands
before booting or ‘c’ for a command-1line.

The highlighted entry will be executed automatically in 19=.

Qet@s =g (e gt or

Secara default telah terpilih Try or Install Ubuntu untuk mencoba live version dari
Ubuntu atau untuk menginstalasi Ubuntu pada hardisk dari virtual machine. Tekan

tombol Enter untuk melanjutkan.

16. Tampil kotak dialog Install yang menampilkan pesan Welcome dengan pilihan “Try

Ubuntu” dan “Install Ubuntu”, seperti terlihat pada gambar berikut:

Install x

Welcome

Espanol
Esperanto
Euskara
Frangais
Gaeilge
Galego

Hrvatski L

islenska

Italiano Try Ubuntu Install Ubuntu
Kurdi
Latviski
Lietuviskai
Magyar Orifyou're ready, you can install Ubuntu alongside (or instead of) your current operating
Nederlands system. This shouldn't take too long.

You can try Ubuntu without making any changes to your computer, directly from this CD.

No localization (UTF-8)
Norsk bokmal You may wish to read the release notes.

Klik tombol Install Ubuntu untuk menginstalasi Ubuntu secara permanen pada hardisk

dari virtual machine.
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PANDUAN PRAKTIKUM DOCKER & KUBERNETES

17. Tampil kotak dialog Install yang

terlihat pada gambar berikut:

r

Keyboard layout

Choose your keyboard layout:

English (Australian)
English (Cameroan)
English (Ghana)
English (Nigeria)
English (South Africa)

menampilkan pilihan Keyboard layout, seperti

-
Install x
English (US)

English (US) - Cherokee

English (US) - English (Colemak)
English (US) - English (Colemak-DH ISO)
English (US) - English (Colemak-DH)

English (UK) English (US) - English (Dvorak)
English (US) - English (Dvorak, alt. intl.)
Esperanto English (US) - English (Dvorak, intl., with dead keys)
Estonian English (US) - English (Dvorak, left-handed)
Faroese English (US) - English (Dvorak, right-handed)
Filipino English (US) - English (Macintosh)
Finnish English (US) - English (Nerman)
French English (US) - English (US, Ssymbolic)

. Fealich AIEY Fankick e 1k iabl )

Type here to test your keyboard

Detect Keyboard Layout

Quit Back

[ N _NONONONONC]

Secara default telah terpilih English (US). Klik tombol Continue untuk melanjutkan
instalasi.

18. Tampil kotak dialog Install yang menampilkan pilihan Updates and other software
untuk memilih aplikasi-aplikasi yang ingin diinstalasi dimana terbagi menjadi dua
pilihan yaitu Normal Installation atau Minimal Installation, seperti terlihat pada

gambar berikut:

Install
Updates and other software

‘What apps would you like to install to start with?
Normalinstallation

Web browser, utilities, office software, games, and media players.

© Minimalinstallation

Web browser and basic utilities.
Other options

Download updates while installing Ubuntu

This saves time after installation.

Install third-party software for graphics and Wi-Fi hardware and additional media formats

This software is subject to license terms included with its documentation. Some is proprietary.

Quit Back

09000
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Pada parameter “What apps would you like to install to start with?”, pilih Normal
Installation untuk menginstalasi Ubuntu dengan paket minimal meliputi web browser
dan utilitas-utilitas dasar. Klik tombol Continue untuk melanjutkan instalasi.

19. Tampil kotak dialog Install yang menampilkan pilihan Installation type, seperti

terlihat pada gambar berikut:

Install X
Installation type

This computer currently has no detected operating systems. Whak would you like to do?

|g Erase disk and install Ubuntul

‘Warning: This will delete all your programs, documents, photos, music, and any other files in all operating systems.

Advanced features... | None selected

Something else
‘You can create or resize partitions yourself, or choose multiple partitions for Ubuntu.

Quit Back Install Now

o000 OQCO

Terdeteksi pula oleh installer Ubuntu bahwa VM yang digunakan saat ini tidak
memiliki sistem operasi. Terdapat 2 (dua) pilihan yang dapat dilakukan yaitu “Erase
disk and install Ubuntu” yang akan menghapus seluruh program, dokumen, foto,
music dan file-file lain di seluruh sistem operasi dan “Something else” untuk dapat
membuat atau mengubah partisi secara mandiri atau memilih beberapa partisi untuk
Ubuntu. Secara default telah terpilih “Erase disk and install Ubuntu”. Klik tombol
Continue untuk melanjutkan instalasi. Tampil kotak dialog “Write the changes to

disks”, seperti terlihat pada gambar berikut:

Write the changes to disks? X

If you continue, the changes listed below will be written to the disks. Otherwise, you will be able to make
further changes manually.

The partition tables of the following devices are changed:
SCSI3(0,0,0) (sda)

The following partitions are going to be formatted:
partition #2 of SCSI3 (0,0,0) (sda) as ESP
partition #3 of SCSI3 (0,0,0) (sda) as ext4

Go Back Continue
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Klik tombol Continue untuk melanjutkan instalasi.

20. Tampil kotak dialog Install dengan pesan Where are you? yang menampilkan pilihan

untuk mengatur lokasi dan secara otomatis akan mengatur time zone sesuai dengan

lokasi terpilih, seperti terlihat pada gambar berikut:

Install

Where are you?

I Makassar I

80098000

Pada peta pilih pulau Sulawesi sehingga time zone yang terpilih adalah Makassar.

Silakan menyesuaikan apabila berada di lokasi lain. Klik tombol Continue untuk

melanjutkan instalasi.

21. Tampil kotak dialog Install dengan pesan Who are you? yang menampilkan inputan

untuk pembuatan user atau pengguna dan pengaturan nama komputer (hostname).

Lengkapi isian dari masing-masing inputan parameter berikut:

a.
b.

Your name:, masukkan nama lengkap. Sebagai contoh “Belajar”.

Your computer’s name:, masukkan nama computer. Sebagai contoh
“sabarmenanti”.

Pick a username:, masukkan nama login pengguna. Sebagai contoh “belajar”.
Choose a password:, masukkan sandi login pengguna. Sebagai contoh
“12345678”.

Confirm your password: masukkan kembali sandi login pengguna untuk
konfirmasi. Sebagai contoh “12345678.

- ___________________________________________________________________________________________|
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f. Secara default telah terpilih “Require my password to log in” untuk
memasukkan sandi ketika login.
Hasil pengisian untuk keseluruhan parameter tersebut, seperti terlihat pada gambar

berikut:

Install

Who are you?

Your name: | Belajar (]
Your computer's name: °

The name it uses when it talks to other computers.

Picka usermame: °

Choose a password: | 20000000 @)l Fair password

Confirm your password: | 00000009 | (]

Log in automatically

Io Require my password to log inI

Use Active Directory

Klik tombol Continue untuk melanjutkan instalasi.

22. Tampil kotak dialog yang menampilkan proses instalasi, seperti terlihat pada beberapa

gambar berikut:

Install

Welcome to Ubuntu

Fast and full of new features, the latest
version of Ubuntu makes computing easier
than ever. Here are just a few cool new things
to look out for...

> Almost finished copyingfiles...
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5

Install

Find even more software

Say goodbye to searching the web for

new software. With access to the Snap

Store and the Ubuntu software archive, Featured Applications
you can find and install new apps with

ease. Just type in what you're looking

for, or explore categories such as

Graphics & Photography, Games and

Productivity, alongside helpful reviews

from other users.

> Retrieving file 75 of 159 skip
[}

Tunggu hingga proses instalasi selesai dilakukan dan menampilkan kotak dialog

Installation Complete, seperti terlihat pada gambar berikut:

Installation Complete X

Installation is complete. You need to restart the computer
in order to use the new installation.

Restart Now

Tekan tombol Restart Now untuk melakukan restart komputer.
23. Tampil pesan “Please remove the installation medium, then press ENTER:”, seperti

terlihat pada gambar berikut:

N

Please remove the installation medium, then press ENTER:

< Ubuntu

Tekan Enter untuk melanjutkan.
___________________________________________________________________________________________________________|
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24. Tunggu hingga proses reboot selesai dilakukan. Setelah proses reboot selesai dilakukan
maka akan tampak layar login untuk otentikasi sebelum dapat mengakses sistem
Ubuntu Desktop, seperti terlihat pada gambar berikut:

Jun29 17:10

o] Belajar
[

<3 Ubuntu

Pilih user Belajar dan tampil inputan untuk memasukkan sandi login dari pengguna
tersebut. Masukkan “12345678”, seperti terlihat pada gambar berikut:

O

[

Belajar

Tekan Enter untuk melanjutkan.
25. Tampil Desktop dari Ubuntu dan kotak dialog Online Accounts untuk menghubungkan

ke akun online yang dimiliki sehingga memudahkan dalam mengakses kalender,
___________________________________________________________________________________________________________|
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dokumen, foto atau lainnya seperti Ubuntu Single Sign-On, Google, Nextcloud atau

Microsoft, seperti terlihat pada gambar berikut:

Online Accounts

N
v

Connect Your Online Accounts

Connect your accounts to easily access your online calendar, documents,
photos and more.

Ubuntu Single Sign-On
Google
Nextcloud

Microsoft

Klik tombol Skip untuk melanjutkan.

26. Tampil kotak dialog Ubuntu Pro dengan pesan “Enable Ubuntu Pro” yang
menampilkan pilihan pengaturan untuk mengaktifkan Ubuntu Pro, seperti terlihat pada
gambar berikut:

Previous Ubuntu Pro

Enable Ubuntu Pro

Upgrade this machine to Ubuntu Pro for security updates on a much wider range of
packages, until 2032. Fulfill FedRAMP, FIPS, STIG and HIPAA and other compliance and

~9
[ ] hardening requirements with certified tooling and crypto-modules. Free up to 5
& Ubuntu Pro  ferdennsres gandcyp »

More information on ubuntu.com/pro.

Enable Ubuntu Pro for this installation or skip this step.

Enable Ubuntu Pro

© skip For now
You can always enable Ubuntu Pro later via the 'pro attach' command

Secara default telah terpilih Skip for now pada pilihan parameter “Enable Ubuntu Pro

for this installation or skip this step” untuk mengabaikan pengaktifan fitur tersebut

saat ini. Klik tombol Next untuk melanjutkan.

- ___________________________________________________________________________________________|
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27. Tampil kotak dialog Help improve Ubuntu untuk mengatur terkait pengiriman
informasi dari Ubuntu yang diinstalasi ke Canonical sehingga membantu pengembang
untuk memperbaikinya, seperti terlihat pada gambar berikut:

r Y

Previous Help improve Ubuntu

Help improve Ubuntu

Ubuntu can report information that helps developers
improve it. This includes things like the computer model,
what software is installed, and the approximate location
you chose (Asia/Makassar).

Show the First Report Legal notice

Would you like to send this information?

Yes, send system info to Canonical

Io No, don't send system inFoI

Pilih “No, don’t send system info” pada pilihan dari parameter “Would you like to
send this information?” agar tidak mengirimkan informasi terkait sistem Ubuntu yang
dimiliki. Klik tombol Next untuk melanjutkan.

28. Tampil kotak dialog Welcome to Ubuntu dengan pesan Privacy yang dapat digunakan
untuk mengatur Location Services sehingga mengijinkan aplikasi untuk menentukan

lokasi geografis Anda, seperti terlihat pada gambar berikut:

Previous Welcome to Ubuntu

Privacy

Location Services

Allows applications to determine your geographical location. An
indication is shown when location services are in use.

Uses Mouzilla Location Service: Privacy Policy

Privacy controls can be changed at any time from the Settings application

Secara default pengaturan Location Services masih tidak aktif (disable). Klik tombol
Next untuk melanjutkan.

- ___________________________________________________________________________________________|
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29. Tampil kotak dialog Ready to go yang menampilkan informasi terkait penggunaan fitur
Software untuk menginstalasi aplikasi di Ubuntu Desktop, seperti terlihat pada

gambar berikut:

-

Previous Ready to go

You're ready to go!

You can use “Software” to install apps like these:

code zoom-client spotify Slack pycharm-community

" < © L ©
)
. . . . OBS Studio
Android Studio Krita plexmediaserver VLC (unofficial)
Q
GNU Image
Manipulation GitKraken Desktop Discord Oad Bitwarden

Program

Open “Software"” now

Klik tombol Done untuk menutup kotak dialog tersebut.

30. Tampil kotak dialog Software Updater yang menginformasikan bahwa telah tersedia
pembaharuan perangkat lunak untuk Ubuntu 22.04, seperti terlihat pada gambar
berikut:

Software Updater - X

( _, Updated software has been issued since Ubuntu 22.04 was

%' released. Do you want to install it now?

> Details of updates
B 365,3 MB will be downloaded.

Settings... Remind Me Later Install Now

Klik tombol Install Now untuk menginstalasi perbaharuan perangkat lunak tersebut
sekarang.

Selanjutnya akan tampil kotak dialog Authentication Required yang meminta inputan
sandi login dari user Belajar, seperti terlihat pada gambar berikut:

- ___________________________________________________________________________________________|
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r . |

Authentication Required

To install or remove software, you need to
authenticate.

Belajar
Password ®
Cancel Authenticate

¥ |
Masukkan “12345678” dan tekan tombol Authenticate untuk melanjutkan proses,

seperti terlihat pada gambar berikut:

F l

Authentication Required

To install or remove software, you need to
authenticate.

Belajar
(ITTTITTIT] @
Cancel Authenticate
. d

Tampil kotak dialog Software Updater yang memperlihatkan proses instalasi

pembaharuan, seperti terlihat pada gambar berikut:

r |
Software Updater - x

Installing updates...

Cancel

Downloading libwebkit2gtk-4.0-37
> Details

- ___________________________________________________________________________________________|
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Tunggu hingga proses instalasi pembaharuan selesai dilakukan dan menampilkan pesan
“The computer needs to restart to finish installing updates”, seperti terlihat pada

gambar berikut:

r |
Software Updater -

e The computer needs to restart to finish installing updates.

Settings... Restarkt Later Restart Now

Klik tombol Restart Now untuk melakukan restart komputer sekarang. Tunggu hingga
proses restart selesai dilakukan.
Setelah proses restart selesai dilakukan maka akan tampak layar login untuk otentikasi

sebelum dapat mengakses sistem Ubuntu Desktop, seperti terlihat pada gambar berikut:

0 EEELD
e

<9 Ubuntu

Pilih user Belajar dan tampil inputan untuk memasukkan sandi login dari pengguna
tersebut. Masukkan “12345678”, seperti terlihat pada gambar berikut:

- ___________________________________________________________________________________________|
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O

\

Belajar

<3 Ubuntu

Tekan Enter untuk melanjutkan maka selanjutnya akan tampil Desktop dari Ubuntu,

seperti terlihat pada gambar berikut:

Activities

31. Mengatur pengalamatan IP secara statik untuk network adapter kedua yaitu enp0s8
menggunakan 192.168.56.2/24 dengan mengakses shortcut dari Networking yang
terdapat pada menu di pojok kanan atas dari desktop Ubuntu, seperti terlihat pada

gambar berikut:

- ___________________________________________________________________________________________|
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Activities Jun29 22:04 &40

“s LDl

&% Ethernet (enp0s3) Connected >

I &% Ethernet (enp0s8) Connected I v

Turn Off

Wired Settings

4@ 0:15 Until Full (96 %) >

Balanced >

M
Q@ settings
& Lock

O Power Off / Log Out >

Pilih Ethernet (enp0s8) Connected dan Wired Settings maka akan tampil kotak
dialog Settings untuk pengaturan Network. Selanjutnya pada panel detail sebelah
kanan dari pengaturan Network, pilih icon gear dari Ethernet (enp0s8), seperti terlihat

pada gambar berikut:

Activities

Network

*‘ Q settings

& Network
Ethernet (enp0s3) +

@ o

Bluetooth

Connected - TODE-Mb

3 Background

£l Appearance Ethernet (enp0s8)

+
1 Notifications
Connected - 1000 Mb/s ‘:)

Q search
Tampil kotak dialog Wired dan pilih tab 1Pv4. Pada parameter 1Pv4 Method, pilih
Manual untuk mengalokasikan pengalamatan IP secara statik. Kemudian pada
parameter Addresses, lengkapi inputan parameter Address dengan 192.168.56.2.
Sedangkan pada inputan Netmask dengan 255.255.255.0. Hasil akhir dari pengaturan

pada parameter-parameter tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut:

r ~
Cancel Wired App

Details Identity IPv4 IPv6 Security

IPv4 Method At{rtomatic (DHCP) ink-Local Only
Disable

Shared to other computers

Addresses
Addre Netmas Gateway

192.168.56.2 ™1 255.255.255.0 i

Klik tombol Apply untuk menyimpan pengaturan yang dilakukan.
___________________________________________________________________________________________________________|
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32. Mengaktifkan perubahan pengalamatan IP pada interface Ethernet enp0s8 dengan cara
melakukan disable dan enable interface tersebut. Geser slider dari Ethernet (enp0s8)
ke Kkiri untuk menonaktifkan (disable) interface tersebut, seperti terlihat pada gambar

berikut:
| Q ‘ Settings ‘ = | Network - a x
Ethernet (enp0s3) +
B Bluetooth
Connected - 1000 Mb/s
(3 Background / O |g‘
& Appearance Ethernet (enp0s8) +
L Notifications S
1000 Mbys | Q@
Q  Search

Selanjutnya geser kembali slider dari Ethernet (enp0s8) ke kanan untuk mengaktifkan

(enable) interface tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut:

| Q ‘ Settings ‘ = | Network - a x
&3 Network
Ethernet (enp0s3) +
B Bluetooth
Connected - 1000 Mb/s [}
3 Background c |7‘
& Appearance Ethernet (enp0s8) +
LI Notifications —
Connected - 1000 Mb/s @ | o} ‘
Q. search —

33. Memverifikasi hasil penyesuaian pengalamatan IP pada interface Ethernet enp0s8.
Pilih icon gear dari Ethernet (enp0s8) maka akan tampil kotak dialog Wired, seperti

terlihat pada gambar berikut:

Cancel | Wired

Details Identity IPv4 IPv6 Security

Link speed 1000 Mb/s

IPv4 Address [192.168.56.2

IPv6 Address Fe80:38:bdd5:17ad:a359

Hardware Address 08:00:27:02:F7:78

Connect automatically
Make available to other users

[ Metered connection: has data limits or canincur charges
— Software updates and other large downloads will not be started automatically.

Remove Connection Profile

Terlihat interface enp0s8 telah menggunakan alamat IP 192.168.56.2.

- ___________________________________________________________________________________________|
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Klik tombol Cancel untuk menutup kotak dialog Wired. Selanjutnya tutup kotak dialog
Settings.

Selamat Anda telah berhasil menginstalasi Ubuntu Desktop versi 22.04 LTS.

- ___________________________________________________________________________________________|
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BAB |1

INSTALASI DAN KONFIGURASI SERVER SECURE SHELL (SSH)
PADA UBUNTU DESKTOP VERSI 22.04 LTS

Setelah berhasil melakukan “Instalasi dan Konfigurasi Ubuntu Desktop Versi 22.04
LTS” di bab sebelumnya maka selanjutnya akan dilakukan instalasi dan konfigurasi server
Secure Shell (SSH) menggunakan OpenSSH. Hal ini diperlukan agar Ubuntu Desktop dapat
diakses secara jarak jauh (remote) melalui SSH menggunakan aplikasi SSH Client. Sebagai

contoh menggunakan aplikasi SSH Client Putty dari host machine Windows 11.

A. Instalasi dan Konfigurasi Server SSH

Adapun langkah-langkah instalasi dan konfigurasi server SSH pada Ubuntu Desktop
versi 22.04 LTS adalah sebagai berikut:

1. Mengakses terminal dari Ubuntu dengan memilih tombol Show Applications yang

terdapat di pojok Kiri bawah dari desktop, seperti terlihat pada gambar berikut:

Activities

Q Typetosearch

Calculator Text Edi System ... Terminal Utilities

f—

® &« & N

Settings Softwar... Softwar...

- ___________________________________________________________________________________________|
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Pilih Terminal pada pilihan aplikasi yang tampil. Selanjutnya akan tampil kotak dialog
Terminal, seperti terlihat pada gambar berikut:

[+1 belajar@sabarmenanti: ~

To run a command as administrator (user "root"), use "sudo <command=".

See "man sudo root" for details.

i~5

2. Menginstasi paket aplikasi OpenSSH dengan mengeksekusi perintah:
$ sudo apt -y install openssh-server
Tekan Enter maka akan tampil inputan yang meminta pengguna untuk memasukkan sandi

login dari user belajar yaitu “12345678”, seperti terlihat pada gambar berikut:

[+1 belajar@sabarmenanti: ~

To run a command as administrator (user "root"), use "sudo =command=".
See "man sudo root" for details.

:-S sudo apt -y install openssh-server
[sudo] password for belajar:

Tekan Enter untuk melanjutkan. Tunggu hingga proses instalasi paket selesai dilakukan.
3. Memverifikasi status service SSH.

$ sudo systemctl status ssh

;S sudo systemctl status ssh
ssh.service - OpenBSD Secure Shell server
Loaded: loaded (/lib/systemd/system/ssh.service; enabled; vendor preset: e!
Active: since Sat 2024-86-29 21:52:27 WITA; 2min 56s ago
Docs: man:sshd(8)
man:sshd config(5s)
Main PID: 2563 (sshd)
Tasks: 1 (limit: 4597)
Memory: 1.7M
CPU: 21ms
CGroup: /Jsystem.slice/ssh.service
L2563 "sshd: Jusr/sbinfsshd -D [listener] @ of 18-100 startups”

29 21:52:27 sabarmenanti systemd[1]: Starting OpenBSD Secure Shell server...
29 21:52:27 sabarmenanti sshd[2563]: Server listening on 0.8.0.0 port 22.
29 21:52:27 sabarmenanti sshd[2563]: Server listening on :: port 22.
29 21:52:27 sabarmenanti systemd[1]: Started OpenBSD Secure Shell server.
lines 1-16/16 (END)

Terlihat service SSH telah aktif atau berjalan yaitu ditandai dengan pesan active (running)
berwarna hijau pada parameter Active. Tekan tombol g untuk keluar dari output eksekusi
perintah tersebut sehingga memunculkan kembali prompt dari terminal.

4. Memverifikasi service SSH dijalankan secara otomatis ketika booting Ubuntu.

$ sudo systemctl is-enabled ssh
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:~% sudo systemctl is-enabled ssh

Terlihat output enabled yang menandakan bahwa service SSH akan dijalankan secara

otomatis ketika booting sistem Ubuntu.

B. Verifikasi Koneksi SSH dari Windows 11
Adapun langkah-langkah memverifikasi koneksi SSH dari Windows 11 adalah sebagai

berikut:

1. Jalankan aplikasi SSH Client, sebagai contoh menggunakan aplikasi Putty. Tampil kotak

dialog Putty Configuration. Pada isian Host Name (or IP Address), masukkan alamat IP

dari Ubuntu Desktop yaitu 192.168.56.2, seperti terlihat pada gambar berikut:

#3 PuTTY Configuration ? X
Category:
5--Session Basic options for your PuTTY session
~ Logaing Specify the destination you wantto connectto
= Terminal P ¥
- Keyboard HostName (or IP address) Port
- Bell |192.168.56.2 22
- Features . ]
= Window Connection typie:
- Appearance ©5ssH  (O\serial () 0Other  Telnet ~
- Behaviour
- Translation Load, save or delgte a stored session
[H-Selection Saved Sessions
- Calours
= Connection !
-~ Data Default Settings Load
....Proxy' =
[H-S5H Save
- Serial
- Telnet Delete
- Rlogin
- SUPDUP
Close window on exit:
() Always () Never © Only on clean exit
About Help Open Cancel
Klik tombol Open.

2. Tampil kotak dialog Putty Security Alert yang menampilkan pesan peringatan terkait

potensi pelanggaran keamanan, seperti terlihat pada gambar berikut:
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The host key is not cached for this server:

192.168.56.2 (port 22)

You have no guarantee thatthe server is the computer you think it is.

The server's ssh-ed25519 key fingerprint is:

ssh-ed25519 255 SHA256:e6E+0YwwiNT1XquUGBScNYn+UzRYfBPuLlUSkm2R9fv7o

If you trustthis host, press "Accept” to add the key to PuTTY's cache and carry on connecting.

If youwantto carry on connecting just once, without adding the key to the cache, press "Connect
Once".

If vou do nottrust this host, press "Cancel" to abandon the connection.

Help More info... ConnectOnce Cancel

Klik tombol Accept untuk melanjutkan.
3. Tampil kotak dialog Putty yang meminta pengguna untuk melakukan proses otentikasi
login ke Ubuntu Desktop, seperti terlihat pada gambar berikut:

ent

Pada inputan login as:, masukkan “belajar” dan tekan tombol Enter. Selanjutnya tampil
inputan password:, masukkan “12345678” dan tekan tombol Enter. Apabila proses
otentikasi berhasil dilakukan maka akan tampil shell prompt $.

4. Keluar dari akses SSH.

S exit
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BAB I
INSTALASI DAN KONFIGURASI DOCKER ENGINE

PADA UBUNTU DESKTOP VERSI 22.04 LTS

Adapun langkah-langkah menginstalasi dan mengkonfigurasi Docker Engine pada

Ubuntu Desktop versi 22.04 LTS menggunakan Docker apt repository adalah sebagai berikut:

1. Jalankan aplikasi SSH Client, sebagai contoh menggunakan aplikasi Putty. Tampil kotak
dialog Putty Configuration. Pada isian Host Name (or IP Address), masukkan alamat IP
dari Ubuntu Desktop yaitu 192.168.56.2, seperti terlihat pada gambar berikut:

&3 PuTTY Configuration ? X
Category:
5--Session | Basic options for your PuTTY session |
i Logging ) .
& Terminal Specify the destination you want to connect to
- Keyboard Host Name (or IP address) Port
- Bell |192.168.56.2 22
- Features ]
& Window Connection type:
- Appearance © ssH (C\serial () Other:  Telnet ~
- Behaviour
- Translation Load, save or delgte a stored session
[H-Selection Saved Sessions
- Colours
=-Connection !
- Data Default Settings Load
- Proxy -
H-SSH Save
- Serial
- Telnet Delete
- Rlogin
- SUPDUP
Close window on exit:
() Always () Never © Only on clean exit
About Help Open Cancel

Klik tombol Open.
3. Tampil kotak dialog Putty yang meminta pengguna untuk melakukan proses otentikasi
login ke Ubuntu Desktop, seperti terlihat pada gambar berikut:

- ___________________________________________________________________________________________|
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Pada inputan login as:, masukkan “belajar” dan tekan tombol Enter. Selanjutnya tampil
inputan password:, masukkan “12345678” dan tekan tombol Enter. Apabila proses
otentikasi berhasil dilakukan maka akan tampil shell prompt $.

Memperbaharui package index dari apt.

S sudo apt update

Apabila diminta menginputkan sandi login user belajar maka masukkan “12345678” dan

tekan Enter, seperti terlihat pada gambar berikut:

Tunggu hingga proses pembaharuan selesai dilakukan.

Menginstalasi paket untuk mengijinkan apt menggunakan repository melalui HTTPS.

$ sudo apt-get install ca-certificates curl

Menambahkan Docker's Official GPG key dengan mengeksekusi beberapa perintah
berikut:



sudo install -m 0755 -d /etc/apt/keyrings
sudo curl -fsSL https://download.docker.com/linux/ubuntu/gpg -o /etc/apt/keyrings/docker.asc
sudo chmod a+r /etc/apt/keyrings/docker.asc

7. Menambahkan repository ke apt source.
echo \

"deb [arch=$(dpkg --print-architecture) signed-by=/etc/apt/keyrings/docker.asc]
https://download.docker.com/linux/ubuntu \

$(. /etc/os-release && echo "$VERSION_CODENAME") stable™ | \

sudo tee /etc/apt/sources.list.d/docker.list > /dev/null

8. Memperbaharui package index dari apt.
S sudo apt-get update

9. Menginstalasi paket-paket Docker meliputi Docker engine, containerd dan Docker
compose.
$ sudo apt-get install docker-ce docker-ce-cli containerd.io
docker-buildx-plugin docker-compose-plugin

10. Memverifikasi hasil instalasi Docker engine dengan menjalankan image hello-world.

S sudo docker run hello-world

ch runs the

client, which sent it

Ubuntu container with:




11. Menampilkan informasi versi Docker yang terinstalasi.

$ sudo docker --version

Terlihat versi docker yang terinstalasi adalah 27.0.2.

12. Mengatur agar manajemen Docker sebagai user selain root (user biasa) dengan

menambahkan user yang digunakan login saat ini yaitu “belajar” ke dalam group docker.
$ sudo usermod -aG docker S$USER

13. Memverifikasi hasil penambahan user “belajar” ke group docker.

$ grep docker /etc/group

Terlihat user “belajar” telah menjadi anggota dari group docker.

14. Lakukan logout atau keluar dari SSH untuk menguji perubahan terkait manajemen Docker
sebagai user “belajar”.
S logout

15. Lakukan akses SSH kembali menggunakan aplikasi Putty SSH Client ke alamat IP dari
Ubuntu Desktop yaitu 192.168.56.2 dan login menggunakan user “belajar” dengan
password “12345678”, seperti terlihat pada gambar berikut:

$ id

Terlihat user “belajar” menjadi anggota dari group Bernama docker dengan group 1D
999.



17. Menampilkan informasi versi dari Docker tanpa menggunakan sudo.

S docker --version

Terlihat versi docker yang terinstalasi adalah 27.0.2.
18. Menjalankan docker image hello-world tanpa menggunakan sudo.

S docker run hello-world

h runs the
ut

that output to the

u can run an Ub

Terlihat image tersebut dapat dijalankan.
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BAB IV

DOCKER FUNDAMENTAL

A. Manajemen Docker Image
Adapun langkah-langkah dalam memanajemen docker image adalah sebagai berikut:

1. Menampilkan daftar docker image yang dimiliki dengan sintak penulisan perintah:

docker image 1ls

Perintah ini juga memiliki alias:
docker image list
docker images

Sebagai contoh untuk menampilkan daftar docker image yang dimiliki di VM Ubuntu maka

dapat mengeksekusi perintah:

$ docker image 1s

Terlihat terdapat satu image bernama “hello-world” dengan tag “latest” dan memiliki
image ID “d2c94e258dcb”. Selain itu pula terlihat informasi bahwa image tersebut dibuat
14 (empat belas) bulan yang lalu (14 months ago) dan berukuran “13.3Kb”.
2. Mengunduh docker image dari Docker Registry dengan sintak penulisan perintah:
docker image pull NAME:TAG
Penjelasan argumen:
a. NAME merupakan nama image yang akan diunduh.
b. TAG merupakan versi image yang akan diunduh.
Perintah ini juga memiliki alias:
docker pull NAME:TAG

Sebagai contoh untuk mengunduh docker image bernama “alpine” dengan tag “latest” dari

Docker Registry yaitu Docker Hub dengan alamat https://hub.docker.com maka dapat
mengeksekusi perintah:

$ docker image pull alpine:latest
-
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Tunggu hingga proses pengunduhan image selesai dilakukan.
Memverifikasi hasil pengunduhan docker image alpine dengan mengeksekusi perintah
untuk melihat daftar docker image yang dimiliki.

S docker image 1s

Terlihat terdapat dua image dan salah satunya bernama alpine dengan tag “latest” dan

memiliki image ID “a606584aa%aa”. Selain itu pula terlihat informasi bahwa image
tersebut dibuat 9 (sembilan) hari yang lalu (9 days ago) dan berukuran “7.8 MB”.
Menghapus docker image tertentu dengan sintak penulisan perintah:
docker image rm NAME:TAG
Penjelasan argumen:
a. NAME merupakan nama image yang akan dihapus.
b. TAG merupakan versi image yang akan dihapus.
Perintah ini juga memiliki alias:
docker image remove NAME:TAG
docker rmi NAME:TAG
Sebagai contoh untuk menghapus docker image bernama “alpine” dengan tag “latest”
maka dapat mengeksekusi perintah:

$ docker image rm alpine:latest

er 1mage rm alpine:la

5. Memverifikasi hasil penghapusan docker image alpine dengan mengeksekusi perintah

untuk melihat daftar docker image yang dimiliki.

$ docker image 1s
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Image tersebut telah berhasil dihapus.

6. Mengunduh docker image bernama “alpine” namun tanpa mencantumkan tag dari Docker

Registry yaitu Docker Hub dengan alamat https://hub.docker.com.

abar ti: er 1mage pull alpine

Terlihat docker image alpine yang diunduh menggunakan default tag yaitu latest atau versi

terkini. Hal ini karena tag tidak dicantumkan ketika mengeksekusi perintah mengunduh
image tersebut sehingga secara default akan menggunakan tag “latest”.

7. Menampilkan atau melihat daftar docker image yang dimiliki.

$ docker image 1s

r image ls

Terlihat terdapat dua image dan salah satunya bernama alpine dengan tag “latest” dan
memiliki image ID “a606584aa%aa”. Selain itu pula terlihat informasi bahwa image

tersebut dibuat 9 (sembilan) hari yang lalu (9 days ago) dan berukuran “7.8 MB”.

B. Manajemen Docker Container

Adapun langkah-langkah dalam memanajemen docker container adalah sebagai
berikut:

1. Menampilkan daftar docker container dengan sintak penulisan perintah:
docker container 1ls [OPTIONS]

Penjelasan salah satu options:

-a, -—-all digunakan untuk menampilkan daftar seluruh container baik sedang
berjalan maupun tidak. Secara default hanya menampilkan daftar container yang

sedang berjalan.
Perintah ini juga memiliki alias:

docker container list
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docker container ps
docker ps

Sebagai contoh untuk menampilkan daftar docker container yang sedang berjalan saja di
VM Ubuntu maka dapat mengeksekusi perintah:

S docker container 1s

Terlihat tidak ada container yang sedang berjalan.

Menampilkan daftar keseluruhan docker container baik yang sedang berjalan (running)
atau tidak.

S docker container ls -a

Terlihat terdapat 2 (dua) container yang tidak berjalan yaitu ditandai dengan nilai Exited
pada kolom STATUS.

Membuat docker container dari image tertentu tanpa menjalankannya dengan sintak
penulisan perintah:
docker container create [OPTIONS] IMAGE [COMMAND] [ARG...]

Penjelasan salah satu options:
—--name digunakan untuk memberikan nama pada container yang dibuat.

Argumen IMAGE memuat nama dan tag dari image yang digunakan untuk membuat
container. Sedangkan [COMMAND] [ARG...] digunakan untuk mencantumkan perintah

dan argumen yang akan dieksekusi pada container yang dibuat.
Perintah ini juga memiliki alias:
docker create

Sebagai contoh untuk membuat container dari image “nginx” dengan tag “latest” di VM

Ubuntu dan tanpa menjalankannya maka dapat mengeksekusi perintah:

$ docker container create nginx:latest
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Pada bagian awal dari output hasil eksekusi perintah tersebut memperlihatkan pesan
“Unable to find image 'nginx:latest’ locally”. Pesan tersebut bermakna bahwa image
nginx:latest tidak ditemukan di lokal sehingga image tersebut langsung diunduh dari
Docker Registry di Internet yaitu dari Docker Hub. Selain itu juga pada bagian paling akhir
terlihat  informasi  container ID dari container yang dibuat yaitu
“a8b4b009a12f800368a4fc29832b6a0744e5855f4ef8beb8003a20a064d500f0”.
Menampilkan daftar docker container yang sedang berjalan.

S docker container 1s

STATUS NAME S

Terlihat tidak ada container yang sedang berjalan.

5. Menampilkan keseluruhan daftar docker container baik yang sedang berjalan (running)

maupun tidak.

S docker container ls -a

Terlihat informasi terkait container yang dibuat pada langkah sebelumnya yaitu

menggunakan IMAGE nginx:latest yang dibuat 3 (tiga) menit yang lalu (3 minutes ago)
pada kolom CREATED serta memiliki status Created atau telah berhasil dibuat pada
kolom STATUS. Container yang dibuat tersebut juga terlihat telah diberikan nama secara
acak (random) oleh Docker pada kolom NAMES yaitu “exciting_vaughan’ dan memiliki
CONTAINER ID “a8b4b009a12f”.

Selain itu juga terlihat terdapat 2 (dua) docker container menggunakan IMAGE hello-

world yang tidak berjalan yaitu ditandai dengan nilai Exited pada kolom STATUS.

6. Menjalankan docker container yang telah dibuat dengan sintak penulisan perintah:
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docker container start CONTAINER

Argumen CONTAINER memuat nama container atau container ID yang akan dijalankan.
Perintah ini juga memiliki alias:

docker start

Sebagai contoh untuk menjalankan docker container bernama “exciting_vaughan” yang
telah dibuat sebelumnya maka dapat mengeksekusi perintah:

$ docker container start exciting vaughan

exciting wvaughan

Terlihat informasi nama container yang telah berhasil dijalankan.

Memverifikasi docker container bernama “exciting_vaughan” telah berjalan.

S docker container 1s

Terlihat container bernama “exciting_vaughan” sedang berjalan (running) dan telah aktif
5 detik yang lalu (Up 5 seconds) berdasarkan informasi pada kolom STATUS. Selain itu
juga terlihat informasi port yang digunakan oleh container yaitu 80/tcp pada kolom
PORTS.

Menghentikan docker container tertentu yang sedang berjalan dengan sintak penulisan

perintah:

docker container stop CONTAINER

Argumen CONTAINER memuat nama container atau container ID yang akan dihentikan.
Perintah ini juga memiliki alias:

docker stop

Sebagai contoh untuk menghentikan docker container bernama “exciting_vaughan” yang
telah berjalan sebelumnya maka dapat mengeksekusi perintah:

$ docker container stop exciting vaughan

p exclting vaughan
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9.

Terlihat informasi nama container yang telah berhasil dihentikan.
Memverifikasi keberhasilan penghentian container bernama “exciting_vaughan”.

S docker container 1s

Terlihat sudah tidak ada container yang sedang berjalan. Selanjutnya eksekusi perintah

untuk melihat keseluruhan daftar docker container baik yang sedang berjalan (running)

maupun tidak.

S docker container ls -a

11c orld 1o

10.

fdd hello-world " .“hell;"

Terlihat informasi bahwa container bernama “exciting_vaughan” telah berhasil dihentikan
yaitu ditandai dengan nilai Exited pada kolom STATUS 8 (delapan) detik yang lalu (8
seconds ago).

Menghapus docker container dengan sintak penulisan perintah:

docker container rm [OPTIONS] CONTAINER
Penjelasan salah satu options:

-f, --force digunakan untuk memaksa menghapus container yang sedang

berjalan.
Argumen CONTATINER memuat nama container atau container ID yang akan dihapus.
Perintah ini juga memiliki alias:
docker container remove

docker rm

Sebagai contoh untuk menghapus docker container bernama “exciting_vaughan” yang
telah dihentikan sebelumnya maka dapat mengeksekusi perintah:

$ docker container rm exciting vaughan

Atau jika menggunakan container ID “a8b4b009al12f” dari container tersebut maka dapat
mengeksekusi perintah:

$ docker container rm a8b4b009%al2f
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> |docker container rm a8b4b009alZf

Terlihat informasi container 1D dari container yang telah berhasil dihapus.

11. Memverifikasi hasil penghapusan container dengan ID ““a8b4b009a12f”.

S docker container ls -a

hello d ' go 0) 14 rs ago o] ul williamson
hello-world "/h 0

Sudah tidak terlihat container ID tersebut sehingga penghapusan container telah berhasil
dilakukan.
12. Membuat dan menjalankan docker container baru dari image tertentu dengan sintak

penulisan perintah:

docker container run [OPTIONS] IMAGE [COMMAND] [ARG...]

Penjelasan beberapa options yang umum digunakan:

> @

--cpus digunakan untuk menentukan jumlah CPU yang digunakan oleh
container.

-d, --detach digunakan untuk menjalankan container di background dan
menampilkan container ID.

-e, --env digunakan untuk mengatur environment variable.

-i, —-interactive digunakan untuk membiarkan STDIN terbuka atau
menjaga input tetap aktif.

-m, —-memory digunakan untuk membatasi jumlah memori yang dapat
digunakan oleh container.

—-mount digunakan untuk menghubungkan sistem file ke container.

—--name digunakan untuk memberikan nama pada container yang dibuat.
--network digunakan untuk menghubungkan container ke network tertentu.
-p, --publish digunakan untuk mempublikasikan port container ke host.
Argumen dari option ini memiliki format penulisan
PORTHOST : PORTCONTAINER. PORTHOST adalah nomor port di host machine.
Sebaliknya PORTCONTAINER adalah nomor port di dalam container.

—--rm digunakan untuk secara otomatis menghapus container ketika dihentikan

(exit).
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k. -t, --tty digunakan untuk mengalokasikan pseudo-TTY.

. -v, --volume digunakan untuk melakukan bind mount volume tertentu.
Argumen IMAGE memuat nama dan tag dari image yang digunakan untuk membuat
container. Sedangkan [COMMAND] [ARG...] digunakan untuk mencantumkan perintah

dan argumen yang akan dieksekusi pada container yang dibuat.
Perintah ini juga memiliki alias:
docker run

Sebagai contoh untuk membuat dan menjalankan container dengan ketentuan sebagai
berikut:

e Nama container adalah nginx.

e Container image menggunakan nginx dengan tag “latest”.

e Merutekan trafik dari port 80 di mesin host ke port 80 juga di dalam container.

e Container berjalan di background.

Maka dapat mengeksekusi perintah:

$ docker run --name nginx -d -p 80:80 nginx:latest

Terlihat informasi container 1D dari container yang telah berhasil dibuat dan dijalankan.

13. Memverifikasi docker container bernama “nginx” telah berjalan.

$ docker ps

Terlihat container bernama “nginx” telah berhasil dibuat menggunakan image nginx:latest
pada 3 menit yang lalu berdasarkan informasi pada kolom CREATED dan telah aktif juga
3 menit yang lalu (Up 3 minutes) berdasarkan informasi pada kolom STATUS. Selain itu
juga terlihat informasi port yang digunakan oleh container yaitu 80 pada host akan
dirutekan ke port 80/tcp di dalam container sesuai dengan nilai pada kolom PORTS.

14. Memverifikasi akses ke layanan web dari container nginx pada port 80 menggunakan

aplikasi curl.

$ curl localhost
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Terlihat konten homepage dari container nginx berhasil diakses.

15. Memverifikasi akses ke layanan web dari container nginx pada port 80 menggunakan
browser Chrome atau lainnya di Windows 11 ke alamat http://192.168.56.2.

v @ welcome to nginx! x aF
< @ A Notsecure [httpy//192.168.56.2 r = g = @

Welcome to nginx!

If you see this page, the nginx web server is successfully installed and
working. Further configuration is required.

For online documentation and support please refer to nginx.org.
Commercial support is available at nginx.com.

Thank you for using nginx.

Terlihat konten homepage dari container nginx berhasil diakses.

16. Memverifikasi akses ke layanan web dari container nginx pada port 80 menggunakan
browser Firefox di VM Ubuntu Desktop ke alamat http://localhost.

B | welcome to nginx! x | + ~ D @ &
Y TR

Welcome to nginx!

If you see this page, the nginx web server is successfully installed and
working. Further configuration is required.

For online documentation and support please refer to nginx.org.
Commercial support is available at nginx.com.

Thank you for using nginx.

Terlihat konten homepage dari container nginx berhasil diakses.


http://192.168.56.2/
http://localhost/

C. Mengakses Logs dari Docker Container

Docker menyediakan logs dari container terkait layanan yang berjalan di dalam
container tersebut. Log tersebut memuat informasi yang bermanfaat dan dapat digunakan untuk
kebutuhan troubleshooting ketika terjadi permasalahan pada container. Sintak penulisan dari
perintah yang digunakan untuk mengakses atau mengambil log untuk docker container tertentu
adalah sebagai berikut:

docker container logs [OPTIONS] CONTAINER
Penjelasan dari salah satu options yang umum digunakan:
-f, --follow digunakan untuk melihat log dari container secara real time.

Argumen CONTAINER memuat nama container atau container ID yang akan diakses atau

diambil log-nya.
Perintah ini juga memiliki alias:
docker logs

Sebagai contoh untuk melihat logs dari container bernama nginx yang sedang berjalan maka

dapat mengeksekusi perintah:

$ docker container logs nginx

200 615 "-"




Pada bagian akhir dari output tersebut terlihat log terkait pengaksesan layanan container nginx
menggunakan utilitas curl yaitu yang dieksekusi menggunakan perintah curl localhost

pada bagian B di langkah 14 sebelumnya.

Sedangkan untuk melihat logs dari container bernama nginx yang sedang berjalan secara real
time maka dapat mengeksekusi perintah:

S docker container logs -f nginx

Cuplikan output dari hasil eksekusi perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut:

Prompt ($) dari terminal Ubuntu tidak akan tampil. Hal ini sebagai dampak dari penggunaan

options - £ untuk menampilkan logs secara real time dari docker container nginx.

Selanjutnya lakukan pengaksesan kembali ke layanan web dari container nginx pada port 80

menggunakan browser Chrome atau lainnya di Windows 11 ke alamat http://192.168.56.2,

seperti terlihat pada gambar berikut:

v @ Welcome to ngirxl x +
<« G A Notsecure [http://192.168.56.2 g = ot = @

Welcome to nginx!

If you see this page, the nginx web server is successfully installed and
working. Further configuration is required.

For online documentation and support please refer to nginx.org.
Commercial support is available at nginx.com.

Thank you for using nginx.
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Terlihat konten homepage dari container nginx telah berhasil diakses kembali.

Terlampir cuplikan logs pada terminal dari aplikasi Putty sebagai hasil dari pengaksesan

layanan web pada container nginx dari browser Chrome di Windows 11.

Untuk keluar dari penampilan logs secara real time maka lakukan penekanan tombol CTRL+C
pada terminal dari aplikasi Putty sehingga akan tampil pesan ~Ccontext canceled, seperti
terlihat pada gambar berikut:

Terlihat prompt ($) dari terminal di aplikasi Putty telah tampil kembali.

D. Mengeksekusi Perintah Di Dalam Docker Container

Sintak penulisan dari perintah yang digunakan untuk mengeksekusi perintah di dalam
docker container adalah sebagai berikut:

docker container exec [OPTIONS] CONTAINER COMMAND [ARG...]
Penjelasan beberapa options yang umum digunakan:

a. -1, ——interactive digunakan untuk membiarkan STDIN terbuka atau menjaga
input tetap aktif.
b. -t, --tty digunakan untuk mengalokasikan pseudo-TTY.
Argumen CONTAINER memuat nama container atau container ID yang akan diakses sebagai
lokasi atau target eksekusi perintah. Sedangkan COMMAND [ARG..] digunakan untuk
mencantumkan perintah yang akan dieksekusi dan argumen yang akan dieksekusi pada

container yang dibuat.
Perintah ini juga memiliki alias:

docker exec
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PUTU
Typewriter
D. Mengeksekusi Perintah Di Dalam Docker Container


Sebagai contoh untuk masuk ke dalam docker container bernama nginx yang telah berjalan
secara interaktif dan mengalokasikan pseudo-TTY serta shell bash sebagai command atau
proses utama maka dapat mengeksekusi perintah berikut pada terminal dari aplikasi Putty:

$ docker exec -it nginx bash

c —it nginx bash
Terlihat telah berhasil masuk ke dalam container nginx yang ditandai dengan prompt

root@70d3a045f01d.

Lakukan eksekusi perintah whoami untuk menampilkan informasi username dari pengguna

saat ini di dalam container tersebut.

# whoami

c —-it nginx bash

Terlihat informasi username yang digunakan di dalam container adalah root.

Selanjutnya lakukan eksekusi perintah ex it untuk keluar dari container.

# exit

Contoh berikutnya adalah mengeksekusi perintah echo dengan argumen Cloud Native di

dalam container nginx.

S docker exec nginx echo Cloud Native

>c nginx echo Cloud Native

Clouc

belajar@sabarmenanti:~35

Terlihat output Cloud Native sebagai hasil dari eksekusi perintah echo di dalam container

tersebut.
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E. Manajemen Docker Network
Adapun langkah-langkah dalam memanajemen docker network adalah sebagai berikut:

1. Menampilkan daftar docker network yang dimiliki dengan sintak penulisan perintah:

docker network 1ls
Perintah ini juga memiliki alias:
docker network list

Sebagai contoh untuk menampilkan daftar docker network yang dimiliki di VM Ubuntu

maka dapat mengeksekusi perintah:

$ docker network 1ls

Terlihat terdapat 3 (tiga) network yaitu bernama bridge dengan network driver bertipe
“bridge”, host dengan network driver bertipe “host” dan none dengan network driver

bertipe “null” atau “none”.

Network driver bertipe “bridge” menjadi network driver default di Docker dan digunakan
agar suatu container dapat berkomunikasi dengan container lain di host yang sama..
Sedangkan network driver bertipe “host” digunakan untuk menghapus isolasi jaringan
antara container dengan host Docker sehingga akan secara langsung menggunakan jaringan
dari host. Terakhir network driver bertipe “none” digunakan untuk mengisolasi

sepenuhnya suatu container dari host dan container lainnya.

2. Membuat docker network baru dengan sintak penulisan perintah:
docker network create [OPTIONS] NETWORK

Penjelasan salah satu options:

-d, --driver digunakan untuk menentukan jenis network driver yang digunakan
untuk mengelola jaringan yang dibuat. Secara default bertipe bridge. Pilihan driver
yang tersedia meliputi bridge atau overlay yang merupakan network driver bawaan.
Sedangkan pilihan network driver lainnya memerlukan instalasi terlebih dahulu

sebelum dapat digunakan.
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Argumen NETWORK merupakan nama dari jaringan baru yang akan dibuat.
Sebagai contoh untuk membuat docker network baru bernama belajar dengan network

driver bertipe bridge maka dapat mengeksekusi perintah:

S docker network create belajar

Terlihat network ID dari network belajar yang dibuat.

3. Memverifikasi hasil dari pembuatan docker network baru bernama belajar.

S docker network ls

Terlihat telah terdapat docker network bernama belajar dengan network driver bertipe
bridge.

4. Membuat docker container baru yang memanfaatkan docker network yang telah dibuat
dengan ketentuan sebagai berikut:
e Container berjalan di background.
e Nama container adalah mariadb.
e Container terhubung ke docker network belajar.
e Environment variable MARIADB ROOT_ PASSWORD bernilai
sabarmenanti
e Merutekan trafik dari port 3306 di mesin host ke port 3306 juga di dalam
container.
e Container image menggunakan mariadb dengan tag “latest”.
Maka dapat mengeksekusi perintah:
$ docker run -d --name mariadb --network belajar \
—-—env MARIADB ROOT PASSWORD=sabarmenanti \

-p 3306:3306 mariadb:latest

COPYRIGHT 2024 WWW.IPUTUHARIYADI.NET 54



Pada bagian awal dari output hasil eksekusi perintah tersebut memperlihatkan pesan
“Unable to find image 'mariadb:latest’ locally”. Pesan tersebut bermakna bahwa image
mariadb:latest tidak ditemukan di lokal sehingga image tersebut langsung diunduh dari
Docker Registry di Internet yaitu dari Docker Hub. Selain itu juga pada bagian paling akhir
terlihat  informasi  container ID  dari  container  yang dibuat yaitu
“fabbec664016ec792d05604874ea4282f44ec4bd4cd58e5c30e6cd959fa68a09”.

5. Memverifikasi docker container bernama “mariadb” telah berjalan.

$ docker ps

Terlihat container bernama “mariadb” telah berhasil dibuat menggunakan image

mariadb:latest pada 6 menit yang lalu berdasarkan informasi pada kolom CREATED dan
telah aktif juga 6 menit yang lalu (Up 6 minutes) berdasarkan informasi pada kolom
STATUS. Selain itu juga terlihat informasi port yang digunakan oleh container yaitu 3306
pada host akan dirutekan ke port 3306/tcp di dalam container sesuai dengan nilai pada
kolom PORTS.

6. Menginspeksi docker container tertentu terkait docker network yang digunakan dengan

sintak penulisan perintah:
docker inspect [OPTIONS] CONTAINER

Penjelasan dari salah satu options yang umum digunakan:
-f, --format digunakan untuk memformat output menggunakan Go template.

Argumen CONTAINER memuat nama container atau container ID yang akan diinspeksi.

Secara default docker inspect akan melakukan render hasil dalam JSON array.
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Sebagai contoh untuk menginspeksi docker container mariadb terkait network yang
digunakan maka dapat mengeksekusi perintah:
$ docker inspect \

-—-format="'{{.NetworkSettings.Networks}}' mariadb

mariadb

Terlihat informasi bahwa docker container mariadb menggunakan network belajar.
Menghentikan dan menghapus docker container mariadb.

S docker rm -f mariadb

Memverifikasi penghentian dan penghapusan docker container mariadb.

$ docker ps -a

10.

Sudah tidak terlihat docker container dengan nama tersebut sehingga penghentian dan
penghapusan container telah berhasil dilakukan.

Menghapus docker network tertentu dengan sintak penulisan perintah:
docker network rm NETWORK

Argumen NETWORK merupakan nama dari jaringan yang akan dihapus. Network tidak akan
dapat dihapus apabila masih digunakan oleh suatu container. Sebelum menghapus maka
diperlukan pemutusan koneksi dari container yang terhubung ke network tersebut.
Perintah ini juga memiliki alias:

docker network remove

Sebagai contoh untuk menghapus docker network bernama “belajar” maka dapat
mengeksekusi perintah:

$ docker network rm belajar

Terlihat informasi nama dari docker network yang telah berhasil dihapus.
Memverifikasi hasil dari penghapusan docker network bernama belajar.

$ docker network 1ls
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Sudah tidak terlihat docker network dengan nama tersebut sehingga penghapusan network
telah berhasil dilakukan.

F. Bind Mounts

Bind mounts merupakan fitur pada Docker yang digunakan untuk memasangkan
(mount) direktori dari host machine ke dalam container sehingga konten direktori tersebut
dapat diakses dari dalam container. Bind mount dapat dibuat menggunakan perintah yang sama
dengan perintah untuk membuat dan menjalankan docker container baru dari image tertentu
yaitu:
docker container run [OPTIONS] IMAGE [COMMAND] [ARG...]

Namun options yang memerlukan pengaturan lebih lanjut adalah:
—--mount yang digunakan untuk menghubungkan sistem file ke container.

Options ini memiliki beberapa argumen atau field dengan format pasangan key=value yang
dipisahkan menggunakan tanda koma (,). Terdapat 4 (empat) field umum yang memerlukan

pengaturan meliputi:

a. type digunakan untuk menentukan jenis mount dengan pilihan berupa bind, volume
dan tmpfs.

b. source digunakan untuk menentukan lokasi direktori sumber pada host machine yang
akan dipasangkan ke dalam container. Field ini memiliki alias src.

C. destination digunakan untuk menentukan lokasi direktori tujuan mounting di
docker container. Field ini memiliki alias dst dan target.

d. readonly digunakan untuk mengatur agar mounting bersifat read only atau data

hanya dapat dibaca saja.

Sebagai contoh akan dilakukan mount direktori /home/belajar/data dari host machine

(sumber) ke direktori /mnt pada docker container (tujuan) bernama nginx-bind-mount yang
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dibuat menggunakan image nginx:latest. Adapun langkah-langkah pembuatan bind mount

dengan ketentuan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Membuat direktori bernama data dan memverifikasi hasil dari pembuatan direktori

tersebut.

S mkdir data

nenanti:~S

nenanti:~3

Terlihat direktori data telah berhasil dibuat.

2. Membuat file dengan nama belajar.txt yang disimpan di dalam direktori data dan memiliki
konten “Belajar Cloud Native”.

$ echo “Belajar Cloud Native” > data/belajar.txt

3. Memverifikasi konten dari file belajar.txt yang terdapat di dalam direktori data.

$ cat data/belajar.txt

Terlihat file belajar.txt telah memuat konten seperti yang telah ditentukan.

4. Membuat dan menjalankan docker container serta melakukan bind mount direktori sumber
/home/belajar/data di host machine ke direktori tujuan di container yaitu /mnt.
$ docker run -d --name nginx-bind-mount -p 81:80 \

--mount "type=bind,source=/home/belajar/data,destination=/mnt" \

nginx:latest

Terlihat informasi container ID dari container yang telah berhasil dibuat dan dijalankan.

5. Memverifikasi keberhasilan mounting direktori dengan mengeksekusi perintah di dalam

container untuk menampilkan isi dari direktori /mnt.
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$ docker exec nginx-bind-mount ls /mnt

$ docker exec nginx-bind-mount cat /mnt/belajar.txt

pbind-mount 1s /mnt

bind-mount cat /mnt

Terlihat pada direktori /mnt di dalam container telah memuat file belajar.txt dengan

konten “Belajar Cloud Native”.

6. Menghentikan dan menghapus docker container bernama nginx-bind-mount.

$ docker rm -f nginx-bind-mount

belajar( nanti:~5 | d er rm —-f nginx-bind-mount

nginx

Terlihat informasi nama container yang telah dihentikan dan dihapus sebagai output dari

eksekusi perintah tersebut.

7. Memverifikasi keberhasilan penghentian dan penghapusan docker container dengan nama

nginx-bind-mount.

Sudah tidak terlihat docker container dengan nama tersebut sehingga penghapusan dan
penghentian container telah berhasil dilakukan.

G. Manajemen Docker Volume

Volume merupakan salah satu mekanisme untuk menyimpan data yang dihasilkan dan
digunakan oleh docker container. Pengelolaan volume dilakukan sepenuhnya oleh Docker
sehingga berbeda dengan bind mount yang bergantung pada struktur direktori dan sistem
operasi dari host machine. Volume memiliki berbagai kelebihan dibandingkan dengan bind
mounts seperti data tersimpan secara permanen pada volume meskipun container dihentikan
dan dihapus serta kemudahan dalam melakukan backup dan migrasi daripada bind mounts.
Selain itu pengelolaan volume dapat dilakukan baik menggunakan perintah-perintah Docker

Command Line Interface (CLI) maupun Docker Application Programming Interface (API).
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Volume dapat diaplikasikan pada container menggunakan perintah yang sama dengan
perintah untuk membuat dan menjalankan docker container baru dari image tertentu yaitu:
docker container run [OPTIONS] IMAGE [COMMAND] [ARG..]

Namun options yang memerlukan pengaturan lebih lanjut adalah:
-v, —--volume yang digunakan untuk menghubungkan volume ke container.

Options ini memiliki tiga field yang dipisahkan oleh karaketer colon (:). Field harus memiliki
urutan yang tepat. Field pertama berupa nama volume. Sedangkan field kedua berupa path atau
lokasi direktori pada container sebagai target mounting dari volume. Terakhir field ketiga
bersifat opsional yaitu ro digunakan untuk mengatur agar volume dipasangkan ke container

sebagai read-only atau hanya dapat dibaca saja.
Adapun langkah-langkah untuk memanajemen docker volume adalah sebagai berikut:

1. Menampilkan daftar docker volume yang dimiliki dengan sintak penulisan perintah:

docker volume 1s
Perintah ini juga memiliki alias:
docker volume list

Sebagai contoh untuk menampilkan daftar docker volume yang dimiliki di VM Ubuntu

maka dapat mengeksekusi perintah:

S docker volume 1s

Terlihat terdapat satu volume dengan nama
“2bd8310f1e313bc0d06f8c75fd8a25fab56c6385d1f6b8417799ef3f63a28c51” dan

menggunakan volume driver “local”.

2. Membuat docker volume baru yang dapat digunakan untuk menyimpan data dengan sintak
penulisan perintah:
docker volume create [OPTIONS] VOLUME

Penjelasan salah satu options:
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-d, --driver digunakan untuk menentukan jenis volume driver yang digunakan untuk
mengelola jaringan yang dibuat. Secara default bertipe local.

Argumen VOLUME merupakan nama dari volume baru yang akan dibuat.

Sebagai contoh untuk membuat docker volume baru bernama vol-belajar maka dapat
mengeksekusi perintah:

$ docker volume create vol-belajar

Terlihat output nama volume yang dibuat sebagai hasil eksekusi perintah tersebut.

3. Memverifikasi hasil dari pembuatan docker volume baru bernama vol-belajar.

$ docker volume ls

Terlihat telah terdapat docker volume bernama vol-belajar dengan volume driver bertipe

local.

4. Membuat docker container baru yang memanfaatkan docker volume yang telah dibuat
dengan ketentuan sebagai berikut:
e Container berjalan di background.
e Nama container adalah mariadb.
e Container terhubung ke docker network belajar.
e Container menggunakan volume vol-belajar dan volume tersebut dipasangkan
(mounting) pada container ke direktori /var/1ib/mysql.
e Environment variable MARIADB ROOT_ PASSWORD bernilai
sabarmenanti
e Merutekan trafik dari port 3306 di mesin host ke port 3306 juga di dalam
container.
e Container image menggunakan mariadb dengan tag “latest”.
Sebelum mengeksekusi perintah untuk membuat container dengan ketentuan tersebut maka

akan dilakukan pembuatan docker network bernama belajar menggunakan perintah:

S docker network create belajar
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Selanjutnya dapat mengeksekusi perintah untuk membuat container:

$ docker run -d --name mariadb --network belajar \
-v vol-belajar:/var/lib/mysqgl \

--env MARIADB ROOT PASSWORD=sabarmenanti \

-p 3306:3306 mariadb:latest

Terlihat  informasi  container ID  dari  container  yang  dibuat yaitu
“e7cd4ff10351dc7ce20ad2ebadae3cc84e2c8aae27acd8a0a0a6743c4c8206¢4”.

5. Memverifikasi docker container bernama “mariadb” telah berjalan.

$ docker ps

Terlihat container bernama “mariadb” telah berhasil dibuat menggunakan image
mariadb:latest pada 20 detik yang lalu berdasarkan informasi pada kolom CREATED
dan telah aktif 19 detik yang lalu (Up 19 seconds) berdasarkan informasi pada kolom
STATUS. Selain itu juga terlihat informasi port yang digunakan oleh container yaitu 3306
pada host akan dirutekan ke port 3306/tcp di dalam container sesuai dengan nilai pada
kolom PORTS.

6. Menginspeksi docker container tertentu terkait docker volume yang digunakan dengan
sintak penulisan perintah:
docker inspect [OPTIONS] CONTAINER

Penjelasan dari salah satu options yang umum digunakan:
-f, --format digunakan untuk memformat output menggunakan Go template.

Argumen CONTAINER memuat nama container atau container ID yang akan diinspeksi.
Secara default docker inspect akan melakukan render hasil dalam JSON array.

Sebagai contoh untuk menginspeksi docker container mariadb terkait volume yang
digunakan dan path atau lokasi mounting di dalam container maka dapat mengeksekusi

perintah:
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PANDUAN PRAKTIKUM DOCKER & KUBERNETES

$ docker inspect \

-f '"{{ range .Mounts }}{{ .Name }}:{{ .Destination }} {{ end }}"' \

mariadb

Terlihat informasi bahwa docker container mariadb menggunakan volume vol-belajar
yang di mounting ke direktori /var/lib/mysql di dalam container.

7. Memverifikasi koneksi ke docker container mariadb dari host machine menggunakan
utilitas mysql client dan ujicoba membuat database bernama “perpustakaan” di container
tersebut. Selain itu juga akan dilakukan ujicoba pembuatan sebuah tabel bernama “buku”
di dalam database “perpustakaan” tersebut dengan struktur dan konten tabel seperti
terlihat pada tabel berikut:
ode [l  [peneraw

001 Docker Deep Dive Nigel Poulton

002 The Kubernetes Book Nigel Poulton

a. Menginstalasi paket aplikasi mariadb-client agar tersedia utilitas mysql client di host
machine.

$ sudo apt -y install mariadb-client
b. Mengakses server mariadb pada docker container menggunakan utilitas mysql client
dengan parameter-parameter berikut:
e -h untuk mengatur hostname dari server mariadb yang akan diakses yaitu
localhost.
e —u untuk mengatur nama login pengguna yang digunakan untuk mengakses ke
server mariadb yaitu root.
e —p digunakan untuk mengatur inputan sandi untuk nama login pengguna.
e —P digunakan untuk mengatur nomor port dari server mariadb yaitu 3306.

Sehingga perintahnya terlihat seperti berikut:
$ mysgl -h localhost -u root -p -P 3306

Tampil inputan Enter password, masukkan sabarmenanti & tekan Enter.

- ___________________________________________________________________________________________|
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. —11 . —p -F

MariaDB monitor. Commands end with ; or \g.

ection id i
Server version: 11.4.2-MariaDB-ubu2404 mariadb.org binary distribution

yright (c) 2000, 2018, Oracle, MariaDB Corporation &b and others.

Type 'help;' or

MariaDB [ (n
Terlihat koneksi ke server mariadb berhasil dilakukan ditandai dengan penampilan

prompt MariaDB [ (none) ]>

Perhatian: Apabila muncul pesan kesalahan “ERROR 1045 (28000): Access denied
for user ‘'root'@'localhost' (using password: YES)” ketika mengakses
container mariadb menggunakan utilitas mysgl maka lakukan penghentian dan

penghapusan mariadb terlebih dahulu dengan mengeksekusi perintah:

S docker rm -f mariadb

Selanjutnya lakukan pembuatan ulang container mariadb dengan mengeksekusi perintah
berikut:

$ docker run -d --name mariadb --network belajar \
-v vol-belajar:/var/lib/mysqgl \

—--env MARIADB ROOT PASSWORD=sabarmenanti \

-p 127.0.0.1:3306:3306 mariadb:latest

Terlihat terdapat tambahan nilai 127.0.0.1 saat melakukan publish atau mengekspos port
dengan option -p.

c. Menampilkan informasi database yang telah ada di server mariadb.

show databases;

(0,001 sec
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Terlihat terdapat 4 (empat) database yaitu information_schema, mysql,
performance_schema dan sys.

d. Membuat database bernama perpustakaan.

create database perpustakaan;

e. Mengatur agar database perpustakaan sebagai database aktif dan melihat tabel-tabel
yang terdapat pada database aktif tersebut.
use perpustakaan;

show tables;

Terlihat belum terdapat tabel pada database perpustakaan.
f.  Membuat tabel buku dengan struktur yang telah ditentukan sebelumnya.

create table buku (

kode char (3) not null,

judul varchar (100) not null,
pengarang varchar (50) not null,

primary key (kode));

't null,
not null,

g. Menampilkan informasi tabel-tabel yang terdapat di database perpustakaan.

show tables;

Terlihat telah terdapat tabel buku.
h. Menampilkan struktur dari tabel buku.

desc buku;
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i.  Menambah 2 (dua) data buku ke dalam tabel buku.
insert into buku wvalues ('001', 'Docker Deep Dive', 'Nigel
Poulton') ;
insert into buku values ('002', 'The Kubernetes Book', 'Nigel

Poulton') ;

1 Poulton');

1 Poulton');

J. Menampilkan isi dari tabel buku.

select * from buku;

m buku;

k. Keluar dari server mariadb.
quit;
MariaDB

Bye

8. Menghentikan dan menghapus docker container mariadb.

S docker rm -f mariadb

9. Memverifikasi penghentian dan penghapusan docker container mariadb.

$ docker ps -a




PANDUAN PRAKTIKUM DOCKER & KUBERNETES

Sudah tidak terlihat docker container dengan nama tersebut sehingga penghentian dan

penghapusan container telah berhasil dilakukan.

10. Membuat kembali docker container mariadb yang memanfaatkan docker volume vol-
belajar sebelumnya. Hal ini untuk memverifikasi bahwa database perpustakaan dan tabel
buku serta konten di dalam tabel tersimpan secara permanen pada volume vol-belajar
meskipun container telah dihentikan dan dihapus sebelumnya.
$ docker run -d --name mariadb --network belajar \

-v vol-belajar:/var/lib/mysqgl \
--env MARIADB ROOT PASSWORD=sabarmenanti \

-p 127.0.0.1:3306:3306 mariadb:latest

Perhatian: Apabila muncul pesan kesalahan “ERROR 1045 (28000): Access denied
for user ‘'root'@'localhost' (using password: VYES)” ketika mengakses
container mariadb menggunakan utilitas mysgl maka lakukan penghentian dan

penghapusan mariadb terlebih dahulu dengan mengeksekusi perintah:

S docker rm -f mariadb

Selanjutnya lakukan pembuatan ulang container mariadb dengan mengeksekusi perintah
berikut:

$ docker run -d --name mariadb --network belajar \
-v vol-belajar:/var/lib/mysqgl \

—--env MARIADB ROOT PASSWORD=sabarmenanti \

-p 127.0.0.1:3306:3306 mariadb:latest

Terlihat terdapat tambahan nilai 127.0.0.1 saat melakukan publish atau mengekspos port
dengan option -p.

11. Memverifikasi docker container bernama “mariadb” telah berjalan.

S docker ps

12. Mengakses server mariadb pada docker container menggunakan utilitas mysql client.
$ mysgl -h localhost -u root -p -P 3306

Tampil inputan Enter password, masukkan sabarmenanti & tekan Enter.
___________________________________________________________________________________________________________|
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13.

14.

15.

nanti:~$|my -h localhost -u root —p -P 3

MariaDB monitor. Commands end with ; or \g.
nnection id
Server ver: : 11.4.2-MariaDB-ubu2404 mariadb.org binary distribution

Copyright (c) 2000, 2018, Oracle, MariaDB Corporation Ab and others.

Type 'help;' or '\h' for help. Type "\c' to clear the current input statement.
MariaDB [ (none)]>

Terlihat koneksi ke server mariadb berhasil dilakukan ditandai dengan penampilan prompt
MariaDB [ (none) ]>

Menampilkan informasi database yang telah ada di server mariadb.

show databases;

Terlihat masih terdapat database perpustakaan.

Mengatur agar database perpustakaan sebagai database aktif dan melihat tabel-tabel yang
terdapat pada database aktif tersebut.

use perpustakaan;

show tables;

Menampilkan isi dari tabel buku.

select * from buku;



17.

18.

> quit;

Menghentikan dan menghapus docker container mariadb.
$ docker rm -f mariadb
Memverifikasi penghentian dan penghapusan docker container mariadb.

$ docker ps -a

19.

20.

Sudah tidak terlihat docker container dengan nama tersebut sehingga penghentian dan

penghapusan container telah berhasil dilakukan.

Menghapus docker volume tertentu dengan sintak penulisan perintah:
docker volume rm VOLUME

Argumen VOLUME merupakan nama dari volume yang akan dihapus. Volume tidak akan
dapat dihapus apabila masih digunakan oleh suatu container. Sebelum menghapus maka
diperlukan penghentian dan penghapusan container yang menggunakan ke volume

tersebut.
Perintah ini juga memiliki alias:
docker volume remove

Sebagai contoh untuk menghapus docker volume bernama “vol-belajar” maka dapat

mengeksekusi perintah:

$ docker volume rm vol-belajar

Terlihat informasi nama dari docker volume yang telah berhasil dihapus.

Memverifikasi hasil dari penghapusan docker volume bernama vol-belajar.
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S docker volume 1s

Sudah tidak terlihat docker volume dengan nama tersebut sehingga penghapusan volume
telah berhasil dilakukan.

H. Docker Prune

Docker menyediakan mekanisme untuk menghapus keseluruhan container, network,
images dan volume yang sudah tidak digunakan yaitu dengan mengeksekusi perintah docker
system prune. Namun apabila ingin menghapus objek tertentu dari docker maka dapat
mengeksekusi perintah-perintah berikut:

a. Menghapus seluruh docker container yang telah dihentikan:
docker container prune [OPTIONS]

b. Menghapus seluruh docker network yang tidak digunakan:
docker network prune [OPTIONS]

c. Menghapus seluruh docker images yang tidak diberi tag dan tidak terkait dengan
container manapun (dangling images). Dangling images dibuat ketika ditimpa oleh
image baru dengan nama dan tag yang sama.
docker image prune [OPTIONS]

Jika options -a dicantumkan maka akan menghapus seluruh images yang tidak dirujuk
oleh container manapun.

d. Menghapus seluruh docker volume local yang tidak digunakan:
docker volume prune [OPTIONS]

Jika options —a dicantumkan maka akan menghapus tidak hanya anonymous volume
namun juga seluruh volume yang tidak digunakan atau dirujuk oleh container manapun.

Volume berjenis anonymous karena tidak memiliki sumber atau nama spesifik.

Perintah-perintah penghapusan setiap obyek tersebut memiliki satu options yang umum

digunakan yaitu:

-f, --force digunakan agar tidak memunculkan prompt konfirmasi terkait operasi

penghapusan yang akan dilakukan.
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Menghapus seluruh docker container yang telah dihentikan

Sebagai contoh sebelum menghapus seluruh docker container yang telah dihentikan maka
dilakukan verifikasi terlebih dahulu dengan melihat baik container yang sedang berjalan atau

berhenti dengan mengeksekusi perintah:

docker ps -a

Terlihat terdapat satu container bernama “nginx” yang masih berjalan (running) dan 2 (dua)
container bernama “blissful_williamson” dan “sharp_saha” yang telah berhenti. Selanjutnya
untuk menghapus seluruh container yang telah dihentikan tanpa konfirmasi maka lakukan

eksekusi perintah berikut:
docker container prune -f

tainer prune -f

Terlihat informasi 2 (dua) container ID dari docker container yang dihapus. Container ID
tersebut merupakan milik dari container bernama “blissful_williamson” dan “sharp_saha”

yang telah diidentifikasi sebelumnya.

Terakhir lakukan verifikasi kembali keberhasilan penghapusan docker container yang terhenti

tersebut dengan mengeksekusi perintah:

docker ps -a

ntrypoint..."

Terlihat informasi hanya menyisakan satu container bernama nginx yang sedang berjalan

(running). Dua container terhenti lainnya telah berhasil dihapus.
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Menghapus seluruh docker network yang tidak digunakan

Sebagai contoh sebelum menghapus seluruh docker network yang tidak digunakan maka
dilakukan verifikasi terlebih dahulu dengan melihat docker network yang dimiliki dengan

mengeksekusi perintah:

docker network 1ls

Terlihat masih terdapat 4 (empat) docker network. Selanjutnya untuk menghapus seluruh
docker network yang tidak digunakan tanpa konfirmasi maka lakukan eksekusi perintah
berikut:

docker network prune -f

Terlihat informasi satu docker network bernama belajar yang dihapus.

Terakhir lakukan verifikasi kembali keberhasilan penghapusan docker network yang tidak

digunakan tersebut dengan mengeksekusi perintah:

docker network 1ls

Terlihat informasi hanya menyisakan 3 (tiga) docker network. Satu docker network terhenti

lainnya telah berhasil dihapus.
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Menghapus seluruh docker images yang dangling dan tidak digunakan

Sebagai contoh sebelum menghapus seluruh docker images yang dangling maka dilakukan

verifikasi terlebih dahulu dengan melihat images yang dimiliki dengan mengeksekusi perintah:

docker image 1s

bel

REFPO

Terlihat terdapat 4 (empat) docker images. Selanjutnya untuk menghapus seluruh dangling

images tanpa konfirmasi maka lakukan eksekusi perintah berikut:

docker image prune -f

T image prune -f

Terlihat output “Total reclaimed space: 0B” yang bermakna tidak ada dangling image yang
dihapus. Sedangkan untuk menghapus seluruh images yang tidak dirujuk oleh container

lainnya maka lakukan eksekusi perintah berikut:

docker image prune -a -f




Terlihat informasi 3 (tiga) images yang dihapus meliputi mariadb:latest, alpine:latest dan
hello-world:latest. Selain itu juga terlihat output “Total reclaimed space: 413.6MB” yang
bermakna terdapat sebesar 413.6 MB ruang penyimpanan yang dapat dimanfaatkan kembali.

Terakhir lakukan verifikasi kembali keberhasilan penghapusan docker images tersebut dengan

mengeksekusi perintah:

docker image 1s

Terlihat informasi hanya menyisakan satu images nginx:latest yang tidak dihapus karena
masih digunakan oleh container nginx yang sedang berjalan. Sedangkan 3 (tiga) images yang

tidak digunakan lainnya telah berhasil dihapus.

Menghapus seluruh volume local yang tidak digunakan

Sebagai contoh sebelum menghapus seluruh docker volume yang telah dihentikan maka
dilakukan verifikasi terlebih dahulu dengan melihat volume yang dimiliki dengan

mengeksekusi perintah:

docker volume 1s

belajar@sabarmenanti:~$ |docker volume 15

UME NAME
8310f1e313bc0d06efic75fdBaz25fab56c6385d1feb841779%ef3f63a28c51

Terlihat terdapat satu volume bernama
“2bd8310f1e313bc0d06f8c75fd8a25fab56¢c6385d1f608417799ef3f63a28¢51” dengan

volume driver bertipe “local”.

Untuk mendukung kebutuhan ujicoba simulasi penghapusan volume yang tidak digunakan
maka terlebih dahulu akan dilakukan pembuatan 2 (dua) volume baru yaitu masing-masing

bernama “vol-dokumen” dan “vol-database” dengan mengeksekusi perintah:
docker volume create vol-dokumen

docker volume create vol-database
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Lakukan verifikasi pembuatan dua volume tersebut dengan mengeksekusi perintah:

docker volume 1ls

Terlihat telah terdapat volume bernama vol-dokumen dan vol-database.

Selanjutnya untuk menghapus seluruh volume yang tidak digunakan tanpa menggunakan

option - £ sehingga akan menampilkan konfirmasi dengan mengeksekusi perintah berikut:

docker volume prune

t one container.

Tampil prompt yang mengkonfirmasi penghapusan anonymous local volumes. Ketik y dan

tekan Enter untuk melanjutnya operasi penghapusan volume tersebut. Terlihat informasi
volume yang berhasil dihapus memiliki nama
“2bd8310f1e313bc0d06f8c75fd8a25fab56c6385d1f6b8417799ef3f63a28¢c51” yang

merupakan volume dengan driver bertipe local dan merupakan anonymous volume.

Lakukan verifikasi kembali keberhasilan penghapusan anonymous volume yang tidak

digunakan tersebut dengan mengeksekusi perintah:

docker volume 1s

r volume 1s

Terlihat informasi hanya tersisa 2 (dua) volume yang belum dihapus.
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Selanjutnya lakukan penghapusan seluruh volume yang tidak digunakan dengan mengeksekusi

perintah:

docker volume prune -a

-a

not 1s yy at least one contalner.

Tampil prompt yang mengkonfirmasi penghapusan seluruh local volumes yang tidak
digunakan oleh container mana pun. Ketik y dan tekan Enter untuk melanjutnya operasi
penghapusan volume tersebut. Terlihat informasi volume yang berhasil dihapus memiliki

Bernama “vol-database” dan “vol-dokumen”.

Terakhir lakukan verifikasi kembali keberhasilan penghapusan volume yang tidak digunakan

tersebut dengan mengeksekusi perintah:

docker volume 1s

enanti:~5 |docker volume 1s

1E

Keseluruhan volume telah terhapus.
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BAB V
MEMBANGUN CONTAINER IMAGES

MENGGUNAKAN DOCKERFILE

Dockerfile merupakan file text yang didalamnya memuat sekumpulan instruksi untuk

membangun docker container images. Format instruksi di dalam Dockerfile adalah:
# Komentar

INSTRUKSI argumen

Penjelasan:

e # digunakan untuk menambahkan komentar
e INSTRUKST tidak bersifat case-sensitive namun disarankan menuliskan menggunakan

huruf kapital untuk kemudahan dalam membedakan dengan argumen.

Instruksi-instruksi yang didukung pada Dockerfile, seperti terlihat pada tabel berikut:

Instruksi Deskripsi

FROM Digunakan untuk mengatur base image dari container image yang
akan dihasilkan. Instruksi ini akan membuat build stage dari base
image yang dicantumkan sebagai argumen dengan format

penulisan image:tag.

RUN Digunakan untuk mengeksekusi perintah di dalam container
ketika build stage.

CMD Digunakan untuk mengatur perintah yang akan dieksekusi ketika
container dijalankan dan tidak akan dijalankan ketika proses
build.

LABEL Digunakan untuk menambahkan metadata pada image yang

dituliskan dalam format pasangan key=value. Metadata dapat
berupa deskripsi terkait image dan lain-lain.

ADD Digunakan untuk menambahkan file dari sumber tertentu ke

dalam docker image dengan fungsionalitas tambahan seperti
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mengekstrak arsip berformat tar dan menyalinkan file yang

bersumber dari Uniform Resource Locator (URL) tertentu.

COPY Digunakan untuk menyalinkan file dan direktori dari host ke

dalam container image yang dihasilkan.

EXPOSE Digunakan untuk menjelaskan bahwa container akan melakukan
listen pada nomor port dan protocol tertentu yang digunakan

hanya sebagai informasi atau dokumentasi.

ENV Digunakan untuk mengatur environment variable.

VOLUME Digunakan untuk membuat titik akses (mount point) dengan nama
yang ditentukan pada bagian argumen dari instruksi tersebut dan
menandainya sebagai tempat menampung volume yang dipasang

secara eksternal di host machine atau container lain.

WORKDIR Digunakan untuk mengatur current working directory di dalam

container sebagai lokasi perintah-perintah dieksekusi.

USER Digunakan untuk mengubah user aktif di dalam container.
ARG Digunakan untuk mengatur variable saat build.
HEALTHCHECK Digunakan untuk mengecek kesehatan dari container saat

dijalankan (startup).

ENTRYPOINT Digunakan untuk mengatur default executable.

MAINTAINER Digunakan untuk menentukan pembuat image.

Contoh konten dari Dockerfile adalah sebagai berikut:

FROM alpine:latest

RUN mkdir data

RUN echo "Pelatihan Cloud Native" > data/baca.txt
CMD ["cat", "data/baca.txt"]

Setiap baris yang terdapat pada Dockerfile direpresentasikan sebagai perintah. Docker
mengeksekusi instruksi-instruksi di dalam Dockerfile secara berurutan. Sebuah Dockerfile
harus diawali dengan instruksi FROM yang mengatur image induk sebagai titik awal build
stage. Pembangunan docker image dilakukan dengan mengeksekusi perintah docker build yang
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akan membaca konten pada Dockerfile dan menghasilkan sebuah docker image. Docker image
yang telah dihasilkan tersebut selanjutnya dapat digunakan untuk membuat dan

menjalankankan docker container, seperti terlihat pada gambar berikut:

Docker
Image Docker

Dockerfile

Container

Sumber gambar: geeksforgeeks.org

A. Instruksi FROM dan RUN pada Dockerfile

Sebagai contoh akan dibuat container image menggunakan base image “alpine” dengan
versi terkini atau tag “latest”. Saat build stage dari image tersebut akan dibuat direktori
bernama “data” dan sebuah file bernama “baca.txt” di dalam direktori tersebut. Konten dari
file “baca.txt” adalah “Pelatihan Cloud Native”. Nama dari container image yang dibuat
adalah sederhana:latest.

Adapun langkah-langkah pembuatan container image dengan ketentuan tersebut dan
mengujicoba hasil pembuatannya adalah sebagai berikut:
1. Membuat direktori baru bernama “images” sebagai lokasi pembuatan Dockerfile.

S mkdir images
2. Berpindah ke dalam direktori “images”.

$ cd images

3. Membuat file bernama Dockerfile menggunakan editor nano.
$ nano Dockerfile

Instruksi FROM memiliki sintak penulisan:
FROM <image>
<image> merupakan nama dan tag image yang akan digunakan sebagai base image.

Sedangkan instruksi RUN memiliki dua bentuk penulisan yaitu:
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e RUN [OPTIONS] <command> .. merupakan bentuk shell.

e RUN [OPTIONS] [ “<command>", .. ] merupakan bentuk exec.

Sebagai contoh untuk instruksi RUN untuk mengeksekusi perintah yang ditentukan

menggunakan bentuk shell maka konten dari file akan terlihat seperti berikut:

FROM alpine:latest
RUN mkdir data

RUN echo "Pelatihan Cloud Native" > data/baca.txt

Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan Enter.
Keluar dari editor nano dengan menekan tombol CTRL+X.

4. Membuat docker container images dengan sintak penulisan perintah:
docker image build [OPTIONS] PATH

Penjelasan options yang umum digunakan:

-f, —--file digunakan untuk mengatur nama dari file Dockerfile. Secara default
adalah PATH/Dockerfile.
-t, —-tag bersifat opsional dan digunakan untuk memberikan nama dan tag

dengan format name:tag.

PATH adalah argumen berupa lokasi direktori yang menampung file Dockerfile. Sebagai
contoh jika Dockerfile berada di lokasi direktori dimana saat ini berada maka dapat

menggunakan tanda titik (.) yang berarti current working direktori.

Perintah ini memiliki alias:

docker build

docker buildx build

docker builder build

Mengeksekusi pembuatan container images dengan nama dan tag sederhana:latest
dengan perintah:

$ docker build -t sederhana:latest

5. Memuverifikasi hasil pembuatan container images.
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Terlihat container image tersebut telah berhasil dibuat.

6. Ujicoba membuat dan menjalankan container menggunakan images sederhana:latest serta
mengeksekusi perintah untuk menampilkan isi dari file baca.txt yang terdapat di dalam
direktori data. Selain itu apabila container dihentikan maka akan langsung menghapus
container dengan memanfaatkan option —-rm (remove) dari perintah docker run.

S docker run --rm sederhana:latest cat data/baca.txt

ti:~/imagess |d er run —--rm sederhana:latest cat

ve

Terlihat output “Pelatihan Cloud Native” yang merupakan isi dari file “baca.txt”.

B. Instruksi CMD pada Dockerfile

Menindaklanjuti hasil penyelesaian container image di bagian A maka pada bagian ini akan
dilakukan penyesuaian pada file Dockerfile yaitu agar ketika container dijalankan dari image
tersebut akan menampilkan konten dari file “baca.txt” yang terdapat di direktori “data”
melalui eksekusi instruksi CMD.

Adapun langkah-langkah pembuatan container image untuk mengakomodir ketentuan
tersebut dan mengujicoba hasil pembuatannya adalah sebagai berikut:

1. Mengubah konten file Dockerfile menggunakan editor nano.

S nano Dockerfile

Menambahkan instruksi CMD di baris terakhir yang digunakan untuk mengeksekusi
perintah “cat data/baca.txt” sehingga konten dari file “baca.txt” di dalam direktori “data”
dapat ditampilkan ke layar. Instruksi CMD dapat dinyatakan menggunakan bentuk shell
atau exec, seperti berikut:
e CMD [“executable”, “parameterl”, “parameter2”] merupakan
bentuk exec.
e CMD [“parameterl”, “parameter2”] merupakan bentuk exec sebagai

parameter default ke instruksi ENTRYPOINT.
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e CMD command parameterl parameter2 merupakan bentuk shell.

Sebagai contoh digunakan bentuk exec sehingga hasilnya terlihat seperti berikut:

FROM alpine:latest

RUN mkdir data

RUN echo "Pelatihan Cloud Native" > data/baca.txt
CMD ["cat", "data/baca.txt"]

Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan Enter.
Keluar dari editor nano dengan menekan tombol CTRL+X.

2. Membuat docker container images dengan mengeksekusi perintah:

$ docker image build -t sederhana:latest

3. Memverifikasi hasil pembuatan container images.

Terlihat container image tersebut telah berhasil dibuat.

4. Ujicoba membuat dan menjalankan container menggunakan images sederhana:latest.
Selain itu apabila container dihentikan maka akan langsung menghapus container dengan
memanfaatkan option —-rm (remove) dari perintah docker run.
$ docker run --rm sederhana:latest

armenanti:~/imagess |docl seder latest

1 Natiwve

Terlihat output “Pelatihan Cloud Native” yang merupakan isi dari file “baca.txt”.

C. Instruksi LABEL pada Dockerfile

Menindaklanjuti hasil penyelesaian container image di bagian B maka pada bagian ini akan
dilakukan penyesuaian pada file Dockerfile untuk menambahkan metadata ke dalam image
yang dibuat dengan menggunakan instruksi LABEL. Instruksi LABEL memiliki format

penulisan:
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LABEL <key>=<value> <key>=<value> <key>=<value>

Sebagai contoh metadata yang akan ditambahkan ke dalam image yaitu berupa key description
dengan value “Belajar membuat Docker Image” dan key email value
“putu.hariyadi@universitasbumigora.ac.id”. Silakan menyesuaikan key dan value yang

akan ditambahkan pada image sesuai dengan kebutuhan.

Adapun langkah-langkah pembuatan container image untuk mengakomodir ketentuan
tersebut dan mengujicoba hasil pembuatannya adalah sebagai berikut:

1. Mengubah konten file Dockerfile menggunakan editor nano.

S nano Dockerfile

Sebagai contoh penambahan metadata dilakukan setelah instruksi FROM sehingga hasilnya

terlihat seperti berikut:

FROM alpine:latest

LABEL description="Belajar membuat Docker Image"
LABEL email="putu.hariyadi@universitasbumigora.ac.id"
RUN mkdir data

RUN echo "Pelatihan Cloud Native" > data/baca.txt

CMD ["cat", "data/baca.txt"]

Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan Enter.
Keluar dari editor nano dengan menekan tombol CTRL+X.

2. Membuat docker container images dengan mengeksekusi perintah:
S docker image build -t sederhana:latest

3. Memverifikasi hasil pembuatan container images.

ngir
hello-world

Terlihat container image tersebut telah berhasil dibuat.
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4. Memuverifikasi hasil penambahan metadata pada container image tersebut dengan
mengeksekusi perintah:
$docker image inspect sederhana:latest

Cuplikan output dari hasil eksekusi perintah ini adalah sebagai berikut:

n": "Belajar men

putu.hariyadi@ur

g

Atau dengan menggunakan pemfilteran sehingga hanya menampilkan metadata maka dapat
mengeksekusi perintah:

$ docker image inspect sederhana:latest -f “{{.Config.Labels}}”

Terlihat output metadata berupa description dan email pada container image.

D. Instruksi COPY pada Dockerfile

Menindaklanjuti hasil penyelesaian container image di bagian C maka pada bagian ini akan
dilakukan penyesuaian pada file Dockerfile untuk menyalinkan file atau direktori dari build
context ke dalam image yang dibuat dengan menggunakan instruksi COPY. Instruksi COPY

memiliki format penulisan:
COPY [OPTIONS] <src> ... <dest>
COPY [OPTIONS] ["<src>", ... "<dest>"]

Perintah ini memiliki beberapa options yaitu:

e ——from digunakan untuk menyalin file dari sebuah image, build stage atau named
context.
e -—-chown digunakan untuk mengubah kepemilikan dari file yang disalin baik

username atau groupname.

e —-chmod digunakan untuk mengubah ijin akses (permission) dari file yang disalin
menggunakan notasi oktal.

e —-exclude digunakan untuk mengatur path atau lokasi ekspresi dari file yang tidak

disalin.
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Argumen <src> merupakan lokasi file atau direktori sumber yang akan disalin. Sedangkan

argumen <dest> merupakan lokasi tujuan penyalinan di dalam file system container image.

Sebagai contoh pada host machine Ubuntu Desktop terdapat direktori “images” di home
direktori dari user yang digunakan login yaitu user “belajar” sehingga memiliki path
“/lhome/belajar/images”. Pada direktori tersebut akan dibuat direktori baru bernama
“dokumen” dan didalamnya akan memuat 3 (tiga) file yaitu:

e pertama.txt dengan konten “Data pada file pertama”.

e Kkedua.txt dengan konten “Data pada file kedua”.

e Ketiga.txt dengan konten “Data pada file ketiga”.
Ketiga file dengan ekstensi *.txt tersebut akan disalinkan ke direktori “data” di dalam image
menggunakan instruksi COPY. Selain itu ketika container dijalankan akan mengeksekusi
perintah “1s data” untuk menampilkan isi dari direktori data di dalam container tersebut
menggunakan instruksi CMD.

Adapun langkah-langkah pembuatan container image untuk mengakomodir ketentuan
tersebut dan mengujicoba hasil pembuatannya adalah sebagai berikut:
1. Membuat direktori dokumen.

$ mkdir dokumen
2. Membuat tiga file yaitu “pertama.txt”, “kedua.txt”, dan “ketiga.txt” dengan konten yang

telah ditentukan sebelumnya.

$ echo Data pada file pertama > dokumen/pertama.txt

$ echo Data pada file kedua > dokumen/kedua.txt

$ echo Data pada file ketiga > dokumen/ketiga.txt

3. Memverifikasi hasil pembuatan tiga file di dalam direktori dokumen.

S 1ls dokumen

4. Memverifikasi konten dari tiga file di dalam direktori dokumen.
$ cat dokumen/pertama.txt
$ cat dokumen/kedua.txt

$ cat dokumen/ketiga.txt
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kumen/pertama.txt

5. Mengubah konten file Dockerfile menggunakan editor nano.

S nano Dockerfile

Sebagai contoh instruksi COPY untuk menyalin file ke dalam image guna memenuhi
ketentuan ditambahkan pada baris sebelum instruksi CMD. Selain itu parameter dari
instruksi CMD diubah agar menampilkan isi dari direktori data ketika container tersebut

dijalankan. Hasil akhir penyesuaian pada file Dockerfile akan terlihat seperti berikut:

FROM alpine:latest

LABEL description="Belajar membuat Docker Image"
LABREL email="putu.hariyadi@universitasbumigora.ac.id"
RUN mkdir data

RUN echo "Pelatihan Cloud Native” > data/baca.txt

COPY dokumen/*.txt data

CMD ["1s", "data"]

Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan Enter.
Keluar dari editor nano dengan menekan tombol CTRL+X.
6. Membuat docker container images dengan mengeksekusi perintah:

S docker image build -t sederhana:latest

5. Memverifikasi hasil pembuatan container images.

Terlihat container image tersebut telah berhasil dibuat.
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6. Ujicoba membuat dan menjalankan container menggunakan images sederhana:latest.
Selain itu apabila container dihentikan maka akan langsung menghapus container dengan
memanfaatkan option —-rm (remove) dari perintah docker run.

S docker run --rm sederhana:latest

Ker Irun -—-—Im 3¢

Terlihat output isi dari direktori data yang memuat tiga file yaitu masing-masing dengan
nama “pertama.txt”, “kedua.txt”, dan “ketiga.txt”.

E. Instruksi ADD pada Dockerfile

Menindaklanjuti hasil penyelesaian container image di bagian D maka pada bagian ini akan
dilakukan penyesuaian pada file Dockerfile untuk menyalinkan file atau direktori yang ada di
lokal (host machine) atau remote file Uniform Resource Locator (URL) ke dalam image yang
dibuat dengan menggunakan instruksi ADD. Instruksi ini mirip dengan instruksi COPY namun
memiliki fungsionalitas tambahan seperti mengekstrak arsip berformat tar dan menyalinkan

file yang bersumber dari URL tertentu. Instruksi ADD memiliki format penulisan:
ADD [OPTIONS] <src> ... <dest>

ADD [OPTIONS] ["<src>", ... "<dest>"]

Perintah ini memiliki beberapa options yaitu:

e -——chown digunakan untuk mengubah kepemilikan dari file yang disalin baik
username atau groupname.

e -—chmod digunakan untuk mengubah ijin akses (permission) dari file yang disalin
menggunakan notasi oktal.

e —-exclude digunakan untuk mengatur path atau lokasi ekspresi dari file yang tidak

disalin.

Argumen <src> merupakan lokasi file atau direktori sumber yang akan disalin. Sedangkan

argumen <dest> merupakan lokasi tujuan penyalinan di dalam file system container image.
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Sebagai contoh pada host machine Ubuntu Desktop telah berjalan container bernama nginx
yang menggunakan image nginx:latest dan didalamnya memuat file “unduh.txt” yang dapat
diunduh dari host machine dengan mengakses alamat http://localhost/unduh.txt. Remote file
“unduh.txt” dengan URL tersebut akan disalinkan ke direktori “data” di dalam image
menggunakan instruksi ADD. Selain itu ketika container dijalankan akan mengeksekusi
perintah “1s data” untuk menampilkan isi dari direktori data di dalam container tersebut
menggunakan instruksi CMD.

Adapun langkah-langkah pembuatan container image untuk mengakomodir ketentuan
tersebut dan mengujicoba hasil pembuatannya adalah sebagai berikut:

1. Menampilkan informasi container yang sedang berjalan.

$ docker ps

Terlihat terdapat container bernama nginx yang sedang berjalan.

2. Membuat file bernama “unduh.txt” dengan konten “Data file unduh” di dalam container
nginx yaitu dengan lokasi penyimpanan di direktori /usr/share/nginx/nhtml.
$ docker exec nginx bash -c "echo 'Data file unduh.txt' >

/usr/share/nginx/html/unduh.txt"

3. Memverifikasi isi dari file “unduh.txt” yang terdapat di dalam container nginx.

4. Mengubah konten file Dockerfile menggunakan editor nano.

S nano Dockerfile

Sebagai contoh instruksi ADD untuk menyalin file ke dalam image guna memenuhi
ketentuan ditambahkan pada baris sebelum instruksi cMD. Hasil akhir penyesuaian pada

file Dockerfile akan terlihat seperti berikut:

FROM alpine:latest

LABEL description="Belajar membuat Docker Image"
LABEL email="putu.hariyadi@universitasbumigora.ac.id"
RUN mkdir data

RUN echo "Pelatihan Cloud Native" > data/baca.txt

COPY dokumen/*.txt data
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ADD http://localhost/unduh.txt data/
CMD ["1s"™, "data"]

Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan Enter.
Keluar dari editor nano dengan menekan tombol CTRL+X.
5. Membuat docker container images dengan mengeksekusi perintah:

S docker image build -t sederhana:latest

6. Memverifikasi hasil pembuatan container images.

Terlihat container image tersebut telah berhasil dibuat.

7. Ujicoba membuat dan menjalankan container menggunakan images sederhana:latest.
Selain itu apabila container dihentikan maka akan langsung menghapus container dengan
memanfaatkan option ——rm (remove) dari perintah docker run.
$ docker run --rm sederhana:latest

a:latest

Terlihat output isi dari direktori data yang telah memuat file “unduh.txt” yang diunduh

dari container nginx ketika pembuatan image container sederhana:latest.

F. Instruksi ARG pada Dockerfile
Menindaklanjuti hasil penyelesaian container image di bagian E maka pada bagian ini
akan dilakukan penyesuaian pada file Dockerfile untuk mengatur variable saat build. Sebagai

contoh konten dari file “baca.txt” yang terdapat di direktori “data” diambil dari nilai variable
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bernama “konten” yang dideklarasikan menggunakan instruksi ARG. Variable konten tersebut

diatur agar memiliki nilai default “Pelatihan Cloud Native”.
Instruksi ARG memiliki format penulisan:
ARG <name>[=<default value>]

Argumen <name> merupakan nama variable. Variable dapat dideklarasikan tanpa memiliki
nilai default. Sebagai contoh variable bernama konten dideklarasikan tanpa nilai default maka
penulisannya akan terlihat seperti berikut:

ARG konten

Sebaliknya jika variable tersebut diatur agar memiliki nilai default “Pelatihan Cloud Native”
maka deklarasinya akan terlihat seperti berikut:

ARG konten=”Pelatihan Cloud Native”

Apabila pengguna ingin mengubah nilai dari variable “konten” tersebut maka dapat
menambahkan option --build-arg <varname>=<value> Sewaktu mengeksekusi

perintah docker build. Sehingga sintak penulisan perintahnya akan terlihat seperti berikut:
docker image build --build-arg <varname>=<value> PATH

Argumen <varname> merupakan nama variable. Sedangkan <value> adalah nilai dari
variable yang dideklarasikan. Apabila pengguna tidak memasukkan nilai untuk variable
“konten” sewaktu build maka nilai default tersebut yang akan digunakan.

Adapun langkah-langkah pembuatan container image untuk mengakomodir ketentuan
tersebut dan mengujicoba hasil pembuatannya adalah sebagai berikut:

1. Mengubah konten file Dockerfile menggunakan editor nano.

S nano Dockerfile

Sebagai contoh instruksi ARG dengan nama variable konten bernilai “Pelatihan Cloud
Native” ditambahkan pada baris setelah instruksi LABEL. Hasil akhir penyesuaian pada

file Dockerfile akan terlihat seperti berikut:

FROM alpine:latest

LABEL description="Belajar membuat Docker Image"
._________________________________________________________________________________
COPYRIGHT 2024 WWW.IPUTUHARIYADI.NET 90



LABEL email="putu.hariyadi@universitasbumigora.ac.id"
ARG konten="Pelatihan Cloud Native"

RUN mkdir data

RUN echo "S$konten" > data/baca.txt

CMD ["cat", "data/baca.txt"]

Terlihat penyesuaian dilakukan pada instruksi RUN yang terdapat di baris kedua dari baris
terakhir konten file Dockerfile. Argumen dari perintah echo diambil dari nilai variable
konten dengan sintak penulisan $konten. Selain itu instruksi CMD di baris terakhir juga
dilakukan penyesuaian agar konten dari file “baca.txt” di dalam direktori “data” dapat

ditampilkan ke layar saat container dijalankan.

Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan Enter.
Keluar dari editor nano dengan menekan tombol CTRL+X.

2. Membuat docker container images tanpa mengubah nilai dari variable konten yang
terdapat pada instruksi ARG dengan mengeksekusi perintah:

S docker image build -t sederhana:latest

r build -t se

Terlihat nilai dari argumen perintah echo pada instruksi RUN menggunakan nilai dari
variable konten pada instruksi ARG.

3. Memverifikasi hasil pembuatan container images.



[1=%

[1=%

Mo = N

Terlihat container image tersebut telah berhasil dibuat.

Ujicoba membuat dan menjalankan container menggunakan images sederhana:latest.
Selain itu apabila container dihentikan maka akan langsung menghapus container dengan
memanfaatkan option —-rm (remove) dari perintah docker run.

$ docker run --rm sederhana:latest

ker run ——rm sederhana:latest

Terlihat output “Pelatihan Cloud Native” yang merupakan nilai default variable konten
pada instruksi ARG sewaktu pembuatan image container sederhana:latest.

Membuat docker container images dengan mengubah nilai dari variable konten yang
terdapat pada instruksi ARG menggunakan “Selamat Belajar Cloud Native” dengan
mengeksekusi perintah:

$ docker build --build-arg \

konten="Selamat Belajar Cloud Native" \

-t sederhana:latest

build —-build-arg \

FINISHED

Terlihat nilai dari argumen perintah echo pada instruksi RUN menggunakan nilai dari
variable konten pada instruksi ARG yang dimasukkan melalui pengaturan option --

build-arg sewaktu mengeksekusi perintah docker build.



6. Memverifikasi hasil pembuatan container images.

Terlihat container image tersebut telah berhasil dibuat.

7. Ujicoba membuat dan menjalankan container menggunakan images sederhana:latest.
Selain itu apabila container dihentikan maka akan langsung menghapus container dengan
memanfaatkan option —-rm (remove) dari perintah docker run.

S docker run --rm sederhana:latest

er run ——Irm 3sed

Terlihat output “Selamat Belajar Cloud Native” yang merupakan nilai variable konten

pada instruksi ARG yang dimasukkan melalui pengaturan option —-build-arg dari

perintah docker build sewaktu pembuatan image container sederhana:latest.

G. Instruksi WORKDIR pada Dockerfile
Menindaklanjuti hasil penyelesaian container image di bagian F maka pada bagian ini
akan dilakukan penyesuaian pada file Dockerfile untuk mengatur current working directory di
dalam container sebagai lokasi perintah-perintah dieksekusi. Konten file Dockerfile saat ini
terlihat seperti berikut:
FROM alpine:latest
LABEL description="Belajar membuat Docker Image"
LABEL email="putu.hariyadi@universitasbumigora.ac.id"
ARG konten="Pelatihan Cloud Native"
RUN mkdir data
RUN echo "Skonten" > data/baca.txt
CMD ["cat", "data/baca.txt"]
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Instruksi RUN dan CMD pada dua baris terakhir di file tersebut memiliki perintah dengan
argumen yang merujuk ke lokasi direktori yang sama yaitu “data”. Hal ini dapat
disederhanakan dengan memanfaatkan instruksi WORKDIR. Instruksi WORKDIR dengan
memiliki format penulisan:

WORKDIR /path/to/workdir

Argumen /path/to/workdir dari instruksi tersebut merupakan lokasi direktori yang
dapat ditulis secara absolut atau relative. Untuk merujuk ke file “baca.txt” dengan lokasi di

direktori “data” maka instruksi berikut jika ditulis secara relative:
WORKDIR data

Sebaliknya jika ditulis secara absolut maka dapat ditulis sebagai berikut:
WORKDIR /data

Adapun langkah-langkah pembuatan container image untuk mengakomodir ketentuan
tersebut dan mengujicoba hasil pembuatannya adalah sebagai berikut:
1. Mengubah konten file Dockerfile menggunakan editor nano.

S nano Dockerfile

FROM alpine:latest

LABREL description="Belajar membuat Docker Image"
LABEL email="putu.hariyadi@universitasbumigora.ac.id"
ARG konten="Pelatihan Cloud Native"

RUN mkdir data

WORKDIR /data

RUN echo "Skonten" > baca.txt

CMD ["cat", "baca.txt"]

Terlihat dilakukan penambahan instruksi WORKDIR di baris ketiga dari baris terakhir
konten file Dockerfile dengan argumen berupa lokasi atau path direktori yang ditulis secara
absolut yaitu /data. Penyesuaian juga dilakukan pada instruksi RUN yang terdapat di baris
kedua dari baris terakhir. Cukup dituliskan nama file saja setelah simbol redirection yaitu
“baca.txt” karena current working directory saat ini sudah berada di direktori /data.
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Demikian pula untuk instruksi CMD di baris terakhir juga dilakukan penyesuaian nilai

pada parameter kedua dari instruksi CMD yaitu menjadi “baca.txt”.

Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan Enter.
Keluar dari editor nano dengan menekan tombol CTRL+X.
2. Membuat docker container images dengan mengeksekusi perintah:

S docker image build -t sederhana:latest

belaja
[+] Building

Terlihat nilai argumen dari instruksi WORKDIR telah menggunakan /data.

3. Memverifikasi hasil pembuatan container images.

o on oL

[a)]

[N

Terlihat container image tersebut telah berhasil dibuat.

4. Ujicoba membuat dan menjalankan container menggunakan images sederhana:latest.
Selain itu apabila container dihentikan maka akan langsung menghapus container dengan
memanfaatkan option —-rm (remove) dari perintah docker run.
$ docker run --rm sederhana:latest

velajarf armenanti:~/images$ |docker run --rm sederhana:

Pelatihan C
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Terlihat output “Pelatihan Cloud Native” yang merupakan konten dari file “baca.txt” di

dalam direktori /data tetap dapat ditampilkan.

H. Instruksi ENV pada Dockerfile

Sebagai contoh akan dibuat container image menggunakan base image “alpine”
dengan versi terkini atau tag “latest”. Nama dari container image yang dibuat adalah
salam:latest. Saat build stage dari image tersebut akan menyalinkan shell script bernama
salam.sh. Shell script tersebut ketika dipicu akan menampilkan pesan “Selamat belajar
Cloud Native, rekan $NAMA. Semangat!”. $NAMA digunakan untuk mengambil
nilai environment variable yang dimasukkan pengguna ketika membuat dan menjalankan
container image salam:latest.

Environment variable dideklarasikan menggunakan instruksi ENV. Instruksi ENV
memiliki format penulisan:
ENV <key>=<value>
Argumen <key> merupakan nama variable. Variable dapat dideklarasikan tanpa memiliki
nilai default. Sebagai contoh variable bernama NAMA dideklarasikan tanpa nilai default maka
penulisannya akan terlihat seperti berikut:
ENV NAMA

Sebaliknya jika variable tersebut diatur agar memiliki nilai default “I Putu Hariyadi” maka
deklarasinya akan terlihat seperti berikut:
ENV NAMA="T Putu Hariyadi”

Apabila pengguna ingin mengubah nilai dari variable “NAMA” tersebut maka dapat
menambahkan option --env <key>=<name> sewaktu mengeksekusi perintah untuk
membuat dan menjalankan container. Sebagai contoh jika menggunakan docker run. Maka

sintak penulisan perintahnya akan terlihat seperti berikut:

docker run --env <key>=<name>

Argumen <key> merupakan nama variable. Sedangkan <name> adalah nilai dari variable
yang dideklarasikan. Apabila pengguna tidak memasukkan nilai untuk variable “NAME”

sewaktu membuat dan menjalankan container maka nilai default tersebut yang akan digunakan.
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Adapun langkah-langkah pembuatan container image dengan ketentuan tersebut dan
mengujicoba hasil pembuatannya adalah sebagai berikut:
1. Membuat shell script bernama salam.sh.

$ nano salam.sh

Konten dari file shell script akan terlihat seperti berikut:
#!/bin/sh
echo "Selamat belajar Cloud Native, rekan S$NAMA. Semangat!"

Terlihat pada baris pertama terdapat shebang #! untuk menginformasikan ke sistem terkait
interpreter yang digunakan ketika mengeksekusi skrip yaitu /bin/sh. Sedangkan pada baris
kedua terdapat perintah echo yang digunakan untuk menampilkan pesan ke layar dan
memuat SNAMA untuk mengambil nilai dari environment variable yang dideklarasikan

menggunakan instruksi ENV.

Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan Enter.
Keluar dari editor nano dengan menekan tombol CTRL+X.

2. Membuat file bernama Dockerfile menggunakan editor nano.

S nano Dockerfile

Konten dari file akan terlihat seperti berikut:

FROM alpine:latest

ENV NAMA="I Putu Hariyadi"
COPY salam.sh

RUN chmod a+x /salam.sh
CMD ["/salam.sh"]

Terlihat pada baris pertama terdapat instruksi FROM untuk menggunakan base image
alpine:latest ketika build stage. Pada baris kedua terdapat deklarasi environment variable
“NAMA” dengan nilai default “I Putu Hariyadi”. Instruksi COPY pada baris ketiga
digunakan untuk menyalinkan file shell script salam.sh ke container image. Sedangkan
pada baris ke empat terdapat instruksi RUN untuk mengubah permission pada file shell
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script salam.sh menggunakan chmod agar seluruh pengguna memiliki hak executable (x).
Instruksi CMD pada baris terakhir digunakan untuk mengeksekusi shell script /salam.sh

ketika container dijalankan.

Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan Enter.
Keluar dari editor nano dengan menekan tombol CTRL+X.

3. Membuat docker container images dengan mengeksekusi perintah:

S docker image build -t salam:latest

4. Memverifikasi hasil pembuatan container images.

Terlihat container image tersebut telah berhasil dibuat.

8. Ujicoba membuat dan menjalankan container menggunakan images salam:latest tanpa
mengubah nilai dari environment variable NAMA . Selain itu apabila container dihentikan
maka akan langsung menghapus container dengan memanfaatkan option —-rm (remove)
dari perintah docker run

S docker run --rm salam:latest



Terlihat output “Selamat belajar Cloud Native, rekan | Putu Hariyadi. Semangat!”. Nilai
“l Putu Hariyadi” pada output tersebut merupakan nilai default environment variable
NAMA dari instruksi ENV yang dideklarasikan sewaktu pembuatan image container
salam:latest.

9. Memverifikasi hasil penambahan instruksi ENV pada container image tersebut dengan
mengeksekusi perintah:
$docker image inspect salam:latest

Cuplikan output dari hasil eksekusi perintah ini adalah sebagai berikut:

I Putu Har

Atau dengan menggunakan pemfilteran sehingga hanya menampilkan environment
variable (Env) maka dapat mengeksekusi perintah:

$ docker image inspect salam:latest -f “{{.Config.Env}}”

Terlihat output environment variable NAMA dengan nilai default “lI Putu Hariyadi” pada

container image.

10. Ujicoba membuat dan menjalankan container kembali menggunakan images salam:latest
dengan mengubah nilai dari environment variable NAMA menjadi “Linus Torvalds”.
Selain itu apabila container dihentikan maka akan langsung menghapus container dengan
memanfaatkan option ——rm (remove) dari perintah docker run.

S docker run --rm —-env NAMA="Linux Torvalds” salam:latest

rmenanti =i 1 L="TLinus Torvalds" salam:latest

at belajar Cloud Nativ =kan orvalds. Semangat!
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Terlihat output “Selamat belajar Cloud Native, rekan Linus Torvalds. Semangat!”. Nilai
“Linus Torvalds” pada output tersebut merupakan nilai environment variable yang
dimasukkan melalui pengaturan option --env dari perintah docker run sewaktu

membuat dan menjalankan container sederhana:latest

I. Instruksi ENTRYPOINT pada Dockerfile

Sebagai contoh akan dibuat container image menggunakan base image “ubuntu”
dengan versi terkini atau tag “latest”. Saat build stage dari image tersebut akan melakukan
pembaharuan package index dari Ubuntu dan menginstalasi paket iputils-ping agar pada
container tersedia utilitas ping yang digunakan untuk menguji keterjangkauan host di jaringan.
Selain itu ketika container tersebut dijalankan akan mengeksekusi perintah ping menggunakan
instruksi ENTRYPOINT. Argumen default dari perintah ping yaitu menguji keterjangkauan ke
host google.com dengan mengirimkan 4 (empat) packet Internet Control Message Protocol
(ICMP) echo request menggunakan option -c 4 google.com yang disimpan sebagai parameter
pada instruksi CMD. Nama dari container image yang dibuat adalah ubuntu-with-ping:latest.

Instruksi ENTRYPOINT memiliki 2 (dua) format penulisan yaitu bentuk exec dengan
sintak:
ENTRYPOINT ["executable", "paraml", "param2"]

Dan bentuk shell dengan sintak:

ENTRYPOINT command paraml param?2
Argumen executable merupakan perintah yang akan dieksekusi saat container dijalankan.
Sedangkan paraml dan param2 adalah parameter dari perintah yang dieksekusi saat
container dijalankan.

Adapun langkah-langkah pembuatan container image dengan ketentuan tersebut dan
mengujicoba hasil pembuatannya adalah sebagai berikut:

1. Membuat file bernama Dockerfile menggunakan editor nano.
S nano Dockerfile

Konten dari file akan terlihat seperti berikut:

FROM ubuntu:latest

RUN apt update
e
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RUN apt -y install iputils-ping
ENTRYPOINT ["ping"]

CMD ["_C","4","google.com"]

Terlihat pada baris pertama terdapat instruksi FROM untuk menggunakan base image
ubuntu:latest ketika build stage. Instruksi RUN pada baris kedua akan mengeksekusi
perintah apt update untuk melakukan pembaharuan package index dari Ubuntu.
Sedangkan pada baris ketiga juga terdapat instruksi RUN yang akan mengeksekusi perintah
apt install -y iputils-ping untuk menginstalasi paket iputils-ping agar pada container
tersedia utilitas ping yang digunakan untuk menguji keterjangkauan host di jaringan. Baris
ke empat terdapat instruksi ENTRYPOINT Yyang ditulis dalam bentuk exec yang akan
mengeksekusi perintah ping ketika container dijalankan. Instruksi CMD pada baris terakhir
memuat 3 (tiga) parameter dari perintah ping yang ditulis dalam bentuk exec yaitu -c, 4

dan google.com.

Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan Enter.
Keluar dari editor nano dengan menekan tombol CTRL+X.
2. Membuat docker container images dengan mengeksekusi perintah:

$ docker image build -t ubuntu-with-ping:latest

r build -t ubuntu-with-ping:latest .

3. Memverifikasi hasil pembuatan container images.
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Terlihat container image tersebut telah berhasil dibuat.

4. Ujicoba membuat dan menjalankan container menggunakan images ubuntu-with-
ping:latest tanpa mengubah parameter dari instruksi CMD yang secara default mengirim 4
(empat) paket ICMP echo request ke google.com. Selain itu apabila container dihentikan
maka akan langsung menghapus container dengan memanfaatkan option —-rm (remove)
dari perintah docker run.

$ docker run --rm ubuntu-with-ping:latest

Terlihat verifikasi koneksi ke google.com berhasil dilakukan.

5. Ujicoba membuat dan menjalankan container kembali menggunakan images ubuntu-with-
ping:latest dengan mengubah parameter dari instruksi CMD yaitu mengirim 2 (dua) paket
ICMP echo request ke detik.com. Selain itu apabila container dihentikan maka akan
langsung menghapus container dengan memanfaatkan option —-rm (remove) dari perintah
docker run.

$ docker run --rm ubuntu-with-ping:latest -c 2 detik.com

ubuntu-with-ping:latest -c 2
ta

Terlihat verifikasi koneksi ke detik.com berhasil dilakukan.



6. Memverifikasi hasil pengaturan instruksi ENTRYPOINT dan CMD pada container image
tersebut dengan mengeksekusi perintah:

$docker image inspect ubuntu-with-ping:latest

Cuplikan output dari hasil eksekusi perintah ini adalah sebagai berikut:

dr
"OonBuild™:

Atau dengan menggunakan pemfilteran sehingga hanya menampilkan nilai dari hasil
instruksi ENTRYPOINT dan CMD maka dapat mengeksekusi perintah:

$ docker inspect ubuntu-with-ping:latest \

-£ "{{.Config.Entrypoint}} {{.Config.Cmd}}"

=r inspect ubuntu-with-ping:1

Fig.Cmd}}"

Terlihat output nilai dari Entrypoint berupa ping dan nilai default dari Cmd yaitu -c¢ 4

google.com pada container image.

J. Instruksi EXPOSE pada Dockerfile
Sebagai contoh akan dibuat container image menggunakan base image “nginx” dengan
versi terkini atau tag “latest”. Saat build stage dari image tersebut akan menyalinkan file

default.conf yang telah disesuaikan nilai untuk directive 1isten agar layanan nginx berjalan
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pada port 8080. Selain itu juga dilakukan penambahan instruksi EXPOSE dengan argumen
8080/tcp untuk menjelaskan bahwa container image ketika dijalankan akan melakukan listen
pada nomor port dan protocol tersebut. Instruksi EXPOSE hanya digunakan sebagai informasi
atau dokumentasi. Nama dari container image yang dibuat adalah nginx-custom:latest.

Instruksi EXPOSE memiliki format penulisan:
EXPOSE <port> [<port>/<protocol>...]

Argumen <port> merupakan nomor port yang listen pada container ketika dijalankan.
Sedangkan argument <protocol> digunakan untuk menentukan apakah port tersebut listen
pada protocol transport TCP atau UDP. Secara default jika protokol tidak ditentukan maka
akan digunakan TCP.
Adapun langkah-langkah pembuatan container image dengan ketentuan tersebut dan
mengujicoba hasil pembuatannya adalah sebagai berikut:
1. Mengambil file default.conf dari dalam container nginx yang berjalan dan disimpan ke
lokasi direktori saat ini berada.

$ docker run --rm --entrypoint=cat nginx /etc/nginx/conf.d/default.conf > default.conf

2. Mengubah nilai directive listen pada file default.conf dari nomor port 80 menjadi 8080

menggunakan utilitas sed.
$ sed -1 's/80/8080/g' default.conf

belajar@sabarmenanti:~/imagess |sed

3. Memverifikasi pengubahan port pada directive listen di file default.conf.

$ grep -w listen default.conf

Terlihat directive listen telah bernilai 8080.

4. Membuat file bernama Dockerfile menggunakan editor nano.
S nano Dockerfile

Konten dari file akan terlihat seperti berikut:

FROM nginx:latest
WORKDIR /etc/nginx/conf.d

- ___________________________________________________________________________________________|
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COPY default.conf
EXPOSE 8080

Terlihat pada baris pertama terdapat instruksi FROM untuk menggunakan base image
nginx:latest ketika build stage. Instruksi WORKDIR pada baris kedua digunakan untuk
mengatur current working directory menjadi /etc/nginx/conf.d. Sedangkan pada baris
ketiga terdapat instruksi COPY yang digunakan untuk menyalinkan file default.conf di host
machine ke dalam container image. Instruksi EXPOSE pada baris terakhir memuat nomor
port 8080 sebagai informasi atau dokumentasi ke pengguna bahwa layanan nginx akan
berjalan pada port tersebut.

Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan Enter.
Keluar dari editor nano dengan menekan tombol CTRL+X.
5. Membuat docker container images dengan mengeksekusi perintah:

$ docker image build -t nginx-custom:latest

- build -t nginx

6. Memuverifikasi hasil pembuatan container images.




Terlihat container image tersebut telah berhasil dibuat.

7. Memverifikasi hasil pengaturan instruksi EXPOSE pada container image tersebut dengan
mengeksekusi perintah:
$ docker image inspect nginx-custom:latest

Cuplikan output dari hasil eksekusi perintah ini adalah sebagai berikut:

Atau dengan menggunakan pemfilteran sehingga hanya menampilkan nilai hasil dari
instruksi EXPOSE maka dapat mengeksekusi perintah:
$ docker image inspect nginx-custom:latest \

-f "{{.Config.ExposedPorts}}"

bela rmenanti:~/im er image insg

Terlihat output nilai dari ExposedPorts berupa 8080/tcp pada container image.

8. Ujicoba membuat dan menjalankan container menggunakan images nginx-custom:latest.
$ docker run --name nginx-custom -d -p 8080:8080 nginx-

custom:latest

80 nginx-custom:latest

9. Memverifikasi docker container bernama “nginx-custom” telah berjalan.

$ docker ps

—entrypoint..."

Terlihat container tersebut telah berjalan berdasarkan informasi pada kolom STATUS
bernilai Up 4 seconds.
10. Memverifikasi akses ke layanan web dari container nginx-custom pada port 8080

menggunakan aplikasi curl.
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$ curl localhost:8080

r using ng

Terlihat konten homepage dari container nginx-custom berhasil diakses.

K. Instruksi VOLUME pada Dockerfile

Sebagai contoh akan dibuat container image menggunakan base image “alpine”
dengan versi terkini atau tag “latest”. Saat build stage dari image tersebut akan membuat
direktori bernama “data” menggunakan instruksi RUN. Selain itu juga menyalinkan seluruh
file yang terdapat pada direktori “dokumen” di host machine ke dalam direktori “data” pada
container image menggunakan instruksi COPY. Terakhir membuat volume mount
menggunakan instruksi VOLUME sebagai titik akses (mount point) bagi volume yang dipasang
secara eksternal di host machine atau container lain ke direktori “/data”. Nama dari container
image yang dibuat adalah alpine-volume:latest.

Instruksi VOLUME memiliki format penulisan:
VOLUME /lokasi/direktori

Atau

VOLUME /lokasi/direktoril /lokasi/direktori?



VOLUME [“/lokasi/direktoril”, “/lokasi/direktori2”, ..]

Argumen /lokasi/direktori merupakan path atau lokasi direktori mounting dari
volume.

Adapun langkah-langkah pembuatan container image dengan ketentuan tersebut dan
mengujicoba hasil pembuatannya adalah sebagai berikut:
1. Membuat file bernama Dockerfile menggunakan editor nano.

S nano Dockerfile

Konten dari file akan terlihat seperti berikut:

FROM alpine:latest
RUN mkdir data

COPY dokumen/* /data
VOLUME /data

Terlihat pada baris pertama terdapat instruksi FROM untuk menggunakan base image
alpine:latest ketika build stage. Instruksi RUN pada baris kedua digunakan untuk direktori
bernama “data”. Sedangkan pada baris ketiga terdapat instruksi COPY yang digunakan
untuk menyalinkan seluruh file yang terdapat di direktori “dokumen” pada host machine
ke dalam direktori “/data” pada container image. Instruksi VOLUME pada baris terakhir
digunakan untuk membuat volume mount ke direktori “/data” di dalam container yang
dijalankan.

Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan Enter.

Keluar dari editor nano dengan menekan tombol CTRL+X.

2. Membuat docker container images dengan mengeksekusi perintah:

S docker image build -t alpine-volume:latest

)cker build -t alpine-volume:latest .




3. Memverifikasi hasil pembuatan container images.

Terlihat container image tersebut telah berhasil dibuat.

4. Memverifikasi hasil pengaturan instruksi VOLUME pada container image tersebut dengan
mengeksekusi perintah:

$ docker image inspect alpine-volume:latest

Cuplikan output dari hasil eksekusi perintah ini adalah sebagai berikut:

I r

"WorkingDir": ™",

Atau dengan menggunakan pemfilteran sehingga hanya menampilkan nilai hasil dari
instruksi VOLUME maka dapat mengeksekusi perintah:
$ docker image inspect alpine-volume:latest \

-f "{{.Config.Volumes}}"



Terlihat output nilai dari Volumes berupa /data pada container image.

5. Ujicoba membuat dan menjalankan container menggunakan images alpine-volume:latest
serta mengakses terminal container berjalan secara interaktif. Selain itu juga menggunakan

volume vol-data yang dipasangkan atau di mounting ke direktori /data pada container
berjalan.

$ docker run --rm -it -v vol-data:/data alpine-volume:latest

belajar@sabarmenanti:~/images$ |do

/4 ]

Terlihat prompt # sebagai penanda telah berada di dalam terminal dari container berjalan.
6. Berpindah ke direktori /data dan melihat isi direktori tersebut.

$ cd /data

S 1s

Terlihat terdapat 3 (tiga) file di dalam direktori data tersebut yaitu pertama.txt, kedua.txt
dan ketiga.txt.

7. Membuat file bernama “baru.txt” di dalam direktori data tersebut dengan konten “Data

pada file baru” untuk menguji penyimpanan data secara permanen di volume vol-data.

# echo "Data pada file baru" > baru.txt

8. Memverifikasi hasil pembuatan file “baru.txt”
S 1s
$ cat baru.txt

Terlihat file tersebut berhasil dibuat dengan konten yang telah ditentukan.

9. Keluar dari penggunaan container berjalan dengan mengeksekusi perintah exit.

# exit
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10. Ujicoba membuat dan menjalankan kembali container menggunakan images alpine-
volume:latest serta mengakses terminal container berjalan secara interaktif untuk
memverifikasi data pada volume vol-data masih dapat diakses. Selain itu juga
menggunakan volume vol-data yang dipasangkan atau di mounting ke direktori /data pada
container berjalan.

$ docker run --rm -it -v vol-data:/data alpine-volume:latest

belajar@sabarmenanti:~/imagesS |[docker run —--rm -it -v vol-data:/data alpine-volume:latest

i
/O
#

Terlihat prompt # sebagai penanda telah berada di dalam terminal dari container berjalan.

11. Berpindah ke direktori /data dan melihat isi direktori tersebut.
$ cd /data
S 1s

Terlihat masih terdapat file baru.txt yang dibuat.
12. Menampilkan konten dari file baru.txt.
$ cat baru.txt

# exit

L. Docker Hub Registry

Docker hub dengan alamat https://hub.docker.com merupakan layanan yang

disediakan oleh Docker untuk menemukan dan berbagi pakai images dari container. Docker

Hub memiliki berbagai fitur berdasarkan informasi pada situsnya yaitu meliputi:

a. Repositories untuk mengunggah dan mengunduh container images,

b. Builds untuk secara otomatis melakukan pembuatan container images dari GitHub dan
Bitbucket dan mengunggahnya ke Docker Hub,

c. Webhooks untuk memicu tindakan atau aksi setelah keberhasilan mengunggah ke

repository maka dapat mengintegrasikan Docker Hub ke layanan lain,
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d. Docker Hub Command Line Interface (CLI) dan Application Programming

Interface (API) yang digunakan untuk berinteraksi dengan Docker Hub.

Registrasi di Docker Hub

Sebelum dapat membuat repository di Docker Hub maka diperlukan registrasi terlebih dahulu
menggunakan alamat email atau akun Google atau akun GitHub yang dimiliki pada alamat
https://hub.docker.com/signup/, seperti terlihat pada gambar berikut:

v @ DockerHub x o+ — 0 32

<« c = ht‘tps://hubdccker.com/swgnup/| Q ¥ (o ¥ @ O = @

"-" docker

Create your account

Signing up for Docker is fast and free.

Email
We suggest signing up with your work email address.

Username
Password ®

[] Send me occasional product updates and announcements.

OR

G Continue with Google
€) Continue with GitHub

Already have an account? Sign in

This site is protected by reCAPTCHA and the Google Erivacy Policy and Terms of Service apply.

Terlihat tampil form dengan beberapa inputan untuk kelengkapan registrasi. Apabila registrasi
menggunakan alamat email maka silakan melengkapi inputan Email dengan alamat email yang
akan digunakan, inputan Username yang digunakan sebagai Docker ID dengan panjang antara
4 sampai dengan 30 karakter dan hanya dapat mengandung angka dan huruf kecil. Selain itu
juga diminta melengkapi inputan Password untuk sandi login dengan panjang minimal 9
karakter. Setelah itu tekan tombol Sign Up maka Docker akan mengirimkan email verifikasi
ke alamat email yang dicantumkan sebelumnya. Silakan memverifikasi alamat email yang telah
didaftarkan tersebut untuk menyelesaikan proses registrasi.
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Login ke Docker Hub

Untuk melakukan login ke Docker Hub maka dapat mengakses alamat
https://hub.docker.com/login atau mengakses https://hub.docker.com dan menekan tombol

Sign In, seperti terlihat pada gambar berikut:

v @DockerHubComainerlmageL X + = 0 X
« = C 25 | https://hub.docker.com aQ o ;:'w @ o = '

%’hub

Develop faster. Run anywhere.

Docker Hub is the world's easiest way to create, manage, and deliver your team's container applications.

Q Search Docker Hub

Trusted content A Spotlight
Docker Official Image CLOUD DEVELOPMENT
Verified Publisher Build up to 39x faster with Docker Build Cloud .

Tampil form Sign in. Masukkan username atau alamat email yang telah didaftarkan
sebelumnya pada inputan Username or email address dan tekan tombol Continue, seperti

terlihat pada gambar berikut:

v @ legindocker.com/uflogin/ider: X + — 0 X

« - C 25 hitpsi//login.docker.com/u/loginfidentifier?stat... ¥ S S @ 0 = '

Sign in
Using Docker for work? We recommend signing in
with your work email address.

Username or email address*™

iputuhariyadi

Selanjutnya akan tampil form Enter Your Password yang meminta pengguna untuk

memasukkan sandi login pada inputan Password, seperti terlihat pada gambar berikut:
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-" docker

Enter Your Password

Enter your password for Docker to continue to

Docker Hub
iputuhariyadi Edit
Password”
sessssnssnnee @
Forgot password?

Tekan tombol Continue untuk melanjutkan proses Sign In. Apabila proses otentikasi berhasil
dilakukan maka akan tampil halaman Repositories, seperti terlihat pada gambar berikut:

@ dockerhub Explore Repositories Organizations Q Search Docker Hub @

iputuhariyadi v Search by repository name Q All Content ~ Create repository

Membuat Repository Public Baru di Docker Hub

Untuk membuat repository baru maka tekan tombol Create Repository yang terdapat pada

halaman Repositories, seperti terlihat pada gambar berikut:

v @ Docker Hub x =+ — O X

<« > ¢ 2% httpsy//hub.docker.com [o- I ¢ S =@ 5 = @

-'=' dockerhub Explore Repositories Organizations Q Search Docker Hub

iputuhariyadi v Search by repository name Q All Content v

Pada halaman Create Repository yang tampil, terdapat form dengan 3 (tiga) inputan yang

perlu dilengkapi meliputi:
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a) Repository Name digunakan untuk mengatur nama repository yang akan dibuat,
sebagai contoh bernama “belajar”.

b) Short Description digunakan untuk memberikan keterangan singkat terkait repository
yang dibuat. Sebagai contoh “belajar cloud native”.

c¢) Visibility dengan 2 (dua) pilihan yaitu Public agar repository dapat diakses oleh publik
dan muncul pada pencarian dari Docker Hub, dan Private agar repository hanya dapat
diakses oleh diri sendiri (pribadi). Hanya satu private repository yang dapat dibuat.

Sebagai contoh dipilih Public.

Hasil pengaturan akan terlihat seperti pada gambar berikut:

v @ Dacker Hub X+ - [m] X
<« ¢ 23 hitps://hub.docker.com/repository/create?namespace=iputuhariyadi &G A W > Ew & O = e
W@ dockerhhub Explore  Repositories  Organizations Q) search Docker Hub @)
Repositories / Create Using 0 of 1 private repositories.
Create repository Pushing images
Namespace Repository Name * You can push a new image to this repository using the CLI:
iputuhariyadi v
docker tag local-image:tagname new-repo:tagname
docker push new-repo:tagname
Short description
belajar cloud native Make sure to replace tagname with your desired image
9 D repository tag
A short description to identify your repository. If the repository is public, this description is used to index
your content on Docker Hub and in search engines, and is visible to users in search results
Visibility
Using 0 of 1 private repositories. Get more
@ Public (2) 0 Private (5
Appears in Docker Hub search results Only visible to you

Terlihat pula informasi untuk melakukan mengunggah (pushing) images ke repository yang

dibuat melalui CLI dapat mengeksekusi perintah:

docker tag local-image:tagname new-repo:tagname
docker push new-repo:tagname

Pastikan mengganti tagname dengan image repository tag yang diinginkan.

Tekan tombol Create untuk memproses pembuatan repository. Apabila proses pembuatan
repository tersebut berhasil dilakukan maka akan tampil halaman dengan informasi dari bagian

tab General untuk Repository “belajar”, seperti terlihat pada gambar berikut:

'
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v @ iputuhariyadi/belajar general || X + _ 0 %

<« - C 25 https://hub.docker.com/repository/docker/iputuhariyadi/belajar/general e A W o S @ 0 = '

@ dockerhub Explore Repositories Organizations Q Search Docker Hub @

iputuhariyadi / Repositories / belajar / General Using 0 of 1 private repositories.

‘General Tags Builds Collaborators Webhooks Settings

iputuhariyadi/belajar Docker commands

Created less than a minute ago To push a new tag to this repository:

belajar cloud native f docker push iputuhariyadi/belajar:tagname

This repository does not have a category f Q INCOMPLETE

Tags (D) meompiere Automated Builds

This repository is empty. Push some images to it fo see them appear here. Manually pushing images to Hub? Connect your account to
rist - Dithsrnbrnb tn mib o binnll il

I S

Pada halaman tersebut terdapat informasi perintah yang dapat digunakan untuk mengunggah

container images ke repository tersebut yaitu:

docker push iputuhariyadi/belajar:tagname

Membuat Access Token di Docker Hub

Pengunggahan container images ke Docker Hub memerlukan otentikasi login berupa
username yaitu Docker ID dan password berupa Access Token. Access Token dapat dibuat
dengan mengakses menu Profile pada halaman Docker Hub dan memilih Account settings.
Kemudian pada halaman Account Settings yang tampil, pilih menu Security di panel sebelah

kiri, seperti terlihat pada gambar berikut:

@ dockerhub Explore  Repositories  Organizations Q search Docker Hub ctri+K)

Account Settings / Security

— iputuhariyadi
(’r;))\ 2 user ) Joined July 11,2018

What's new

My profile

Account settings

General Billing
Access Tokens

Securi
| Sign out

Default Privacy D Description Source Scope Last Used Created

Selanjutnya akan tampil halaman yang menampilkan daftar Access Tokens. Tekan tombol
New Access Token untuk membuat access token baru, seperti terlihat pada gambar berikut:

'
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— iputuhariyadi
‘(lf';)) 9. user a Joined July 11, 2018

General

: Access Tokens New Access Token
Security

Default Privacy D Description Source Scope Last Used Created

Pada kotak dialog New Access Token yang tampil dan lengkapi isian parameter Access Token
Description dengan deskripsi terkait access token yang dibuat, sebagai contoh “belajar”.
Sedangkan pada dropdown Access permissions, pilih “Read, Write, Delete” agar dapat
melakukan operasi read (baca), write (mengubah) dan delete (menghapus) pada repository,

seperti terlihat pada gambar berikut:

New Access Token

A personal access token is similar to a password except you can have many tokens and
revoke access to each one at any time. Learn more (7

Access Token Description *

Access permissions

Read, Write, Delete v

Read, Write, Delete tokens allow you to manage your repositories.

Tekan tombol Generate untuk memproses pembuatan access token. Apabila proses pembuatan
berhasil dilakukan maka akan tampil kotak dialog Copy Access Token, seperti terlihat pada

gambar berikut:

'
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Copy Access Token

When logging in from your Docker CLI client, use this token as a password. Learn
more (3

ACCESS TOKEN DESCRIPTION
belajar

ACCESS PERMISSIONS
Read, Write, Delete

To use the access token from your Docker CLI client:

1. Run

docker login =-u iputuhariyadi

2. At the password prompt, enter the personal access token.

& WARNING: This access token will only be displayed once. It will not be stored and cannot

be retrieved. Please be sure to save it now.
Copy and Close

Tekan tombol Copy and Close untuk menyalin access token yang telah dihasilkan dan
menutup kotak dialog tersebut. Pastikan menyimpan access token tersebut dengan baik karena
hanya ditampilkan sekali. Selanjutnya akan tampil halaman yang memuat daftar Access

Tokens, seperti terlihat pada gambar berikut:

— iputuhariyadi
’(}f'}))\ 2 user 5] Joined July 11,2018

General

Access Tokens New Access Token
Security

Default Privacy D Description Source Scope Last Used Created

Notifications

O

% belajar (MANUAL ] Read, Write, Delete Never Jul 4, 2024, 20:00:50 |
Convert Account

Terlihat terdapat access token dengan nama “belajar” yang telah dibuat sebelumnya.

Mengunggah Container Images ke Docker Hub

Sebagai contoh akan dilakukan pengunggahan container images yang telah dibuat sebelumnya
yaitu dengan nama sederhana:latest. Adapun langkah-langkah untuk mengunggah container
images tersebut ke Docker Hub adalah sebagai berikut:
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1. Login ke Docker Hub melalui terminal dengan mengeksekusi perintah berikut:

$ docker login

Tampil inputan yang meminta pengguna untuk memasukkan Username berupa Docker 1D
yang dimiliki. Sebagai contoh milik penulis yaitu “iputuhariyadi” dan tekan Enter.
Silakan menyesuaikan nilai username tersebut dengan yang dimiliki. Selanjutnya
tampil inputan yang meminta pengguna memasukkan Password berupa access token yang
telah dibuat sebelumnya dan tekan Enter. Hasilnya akan terlihat seperti pada gambar
berikut:

Terlihat proses otentikasi login berhasil dilakukan yang ditandai dengan pesan “Login

Succeeded”.

2. Membuat tag untuk target container images yang mengacu ke images sumber dengan

sintak penulisan perintah:

docker image tag SOURCE IMAGE[:TAG] TARGET IMAGE[:TAG]

Argumen SOURCE IMAGE[:TAG] merupakan nama dan tag dari sumber images.
Sedangkan argumen TARGET IMAGE [:TAG] merupa nama dan tag dari target images
yang akan dibuat.

Perintah ini memiliki alias:

docker tag

Sesuai dengan contoh maka akan dibuat tag untuk container images sumber bernama
sederhana:latest sebagai iputuhariyadi/belajar:vl dengan mengeksekusi perintah:

$ docker image tag sederhana:latest iputuhariyadi/belajar:vl

atau

$ docker tag sederhana:latest iputuhariyadi/belajar:vl
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Silakan menyesuaikan nilai username “iputuhariyadi” dengan username berupa Docker
ID dan menyesuaikan nama repository “belajar” dengan nama repository yang telah
dibuat di Docker Hub.

3. Memverifikasi hasil pembuatan tag untuk target container image.
$ docker image ls
Terlihat telah terdapat target container images bernama iputuhariyadi/belajar:v1.

4. Mengunggah container images bernama iputuhariyadi/belajar:vl ke Docker Hub
Repository.

$ docker push iputuhariyadi/belajar:vl

5. Memverifikasi hasil pengunggahan container images tersebut di Docker Hub Repository

“belajar”, seperti terlihat pada gambar berikut:

@ dockerhub Explore  Repositories  Organizations Q, search Docker Hub @)
iputuhariyadi / Repositories / belajar / General Using 0 of 1 private repositories.

General Tags Builds Collaborators Webhooks Settings

iputuhariyadi/belajar Docker commands

Updated 1 minute ago To push a new tag to this repository:

belajar cloud native /7 docker push iputuhariyadi/belajar:tagname

This repository does not have a category (i) NcompLeTE

Tags Automated Builds
This repository contains 1 tag(s). Manually pushing images to Hub? Connect your account to
GitHub or Bitbucket to automatically build and tag new images
Tag 0s Type Pulled Pushed whenever your code is updated, so you can focus your time on
creating.
| o vl Image — a minute ago |

ble with Pro, Team and Business subscriptions. Read more
about automated builds (7.

See all

Terlihat container images dengan tag v1 tersebut telah berhasil diunggah.

Keluar dari penggunaan Docker Hub

Untuk keluar dari Docker Hub, pilih menu Profile pada pojok kanan atas dari halaman

Repositories dan pilih Sign Out, seperti terlihat pada gambar berikut:

'
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& docker Explore Repositories  Organizations Q_ Search Docker Hub cui+k| @

iputuhariyadi - Search by repository name  'Q All Content -

iputuhariyadi / belajar .
w0 +0 ® Public
Contains: Image = Last pushed: 25 minutes ago

What's new
iputuhariyadi / item-app «0 43 © Public ! My profile

Contains: Image * Last pushed: about 1 year ago 3
Account settingé

Billing
iputuhariyadi / nginx-hello-world

w0 2 ® Public {
Contains: Image * Last pushed: about 1 year ago
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BAB VI
MEMBANGUN APLIKASI MULTI-CONTAINER

MENGGUNAKAN DOCKER COMPOSE

Menurut dokumentasi dari Docker, Docker compose merupakan tool yang digunakan
untuk mendefinisikan dan menjalankan aplikasi multi-container. Docker compose
memudahkan pengelolaan service, network dan volume dalam sebuah file konfigurasi
berformat YAML sehingga dapat menyederhanakan pengontrolan keseluruhan aplikasi.
YAML Ain’t Markup Language (YAML) merupakan bahasa serialisasi data yang ramah
manusia (human-friendly) untuk seluruh bahasa pemrograman. File konfigurasi YAML dari
Compose umumnya bernama compose.yaml dapat digunakan untuk membuat (create) dan
menjalankan (start) seluruh service dengan sebuah perintah. Sebagai gambaran berikut adalah
contoh konten dari file compose.yaml yang digunakan untuk membuat 2 (dua) container yaitu

mariadb dan phpmyadmin pada project bernama myapp:

name: myapp

services:
mariadb:
image: mariadb:latest
restart: always
environment :
MYSQL ROOT PASSWORD: sabarmenanti
MYSQL DATABASE: perpustakaan
MYSQL USER: sabar
MYSQL PASSWORD: menanti
ports:
- "3306:3306"
volumes:

- ./data:/var/lib/mysqgl

'
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phpmyadmin:
image: phpmyadmin/phpmyadmin
restart: always
environment:
PMA HOST: mariadb
PMA USER: sabar
PMA PASSWORD: menanti
ports:
- "8080:80"
depends on:

- mariadb

File compose.yaml tersebut dibuat dengan mengikuti aturan yang disediakan oleh Compose
Specification tentang bagaimana mendefinisikan aplikasi multi-container. Informasi lebih
lanjut tentang Compose Specification dapat diakses di alamat

https://docs.docker.com/compose/compose-file/.

Compose memiliki perintah-perintah yang digunakan untuk mengelola siklus hidup
dari aplikasi meliputi menjalankan, menghentikan dan membangun ulang service serta melihat
status dari service yang berjalan. Selain itu juga dapat melakukan stream luaran log yang
dihasilkan oleh service berjalan. Compose dapat bekerja di seluruh lingkungan baik
production, staging, development, testing dan juga alur kerja (workflow) Continuous

Integration (Cl).

Compose telah tersedia bersama Docker yang terinstalasi pada sistem yang digunakan.
Untuk memverifikasi versi docker compose yang terinstalasi pada Ubuntu Desktop maka

dapat mengeksekusi perintah:

S docker compose version

Terlihat versi Docker Compose yang terinstalasi adalah 2.28.1.

'
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Model Aplikasi Compose

Berdasarkan dokumentasi dari Docker Compose, komponen komputasi dari aplikasi

didefinisikan sebaga services. Service merupakan konsep abstrak yang diterapkan pada

platform dengan menjalankan container image dan konfigurasi yang sama sekali atau lebih.

Services berkomunikasi satu dengan lainnya melalui networks. Pada Compose Specification,
sebuah network merupakan kemampuan abstraksi dari platform untuk membentuk perutean IP

di antara container di dalam services yang dihubungkan bersama.

Services menyimpan dan berbagi data secara permanen ke dalam volumes.

A. Manajemen Container Dengan Docker Compose

Sebagai contoh akan dibuat file compose.yaml yang digunakan untuk membuat satu
container yaitu bernama nginx-compose dengan langkah-langkah penyelesaian sebagai
berikut:

1. Membuat direktori baru dengan nama “‘container” di dalam direktori “compose”.

$ mkdir -p compose/container

2. Berpindah ke dalam direktori “compose/container”.
$ cd compose/container

3. Menampilkan informasi di direktori mana saat ini berada
S pwd

4. Membuat file compose.yam| menggunakan editor nano.

$ nano compose.yaml

Konten dari file akan terlihat seperti berikut:

name: container

services:
# Mendefinisikan service untuk nginx-contoh
nginx-contoh:
container name: nginx-contoh
image: nginx:latest
ports:
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- "80:80"

Elemen top-level name digunakan untuk mendefinisikan nama project yaitu container.
Sedangkan elemen top-level services pada baris berikutnya digunakan untuk
mendefinisikan secara abstrak sumber daya komputasi di dalam komputasi yang dapat
diskalakan atau diganti secara independen dari komponen lainnya. Selanjutnya terdapat
baris komentar yang diawali dengan tanda #. Services didukung oleh satu container yaitu
nginx-contoh dengan atribut container name yang digunakan untuk mengatur nama
container yang dibuat yaitu nginx-contoh dan menggunakan image nginx:latest
berdasarkan nilai dari atribut image. Selain itu atribut ports digunakan untuk
mendefinisikan pemetaan port antara host machine yaitu pada port 80 ke port 80 di dalam

container.

Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan Enter.
Keluar dari editor nano dengan menekan tombol CTRL+X.

5. Membuat container untuk sebuah service.

$ docker compose create

D S
a minute ago Cr

Terlihat terdapat container nginx-contoh dengan status Created.
7. Menjalankan service.
$ docker compose start

belajar@sabarmenanti:~/compose/containers [docker compose

Container nginx-contoch

8. Memverifikasi container telah berhasil berjalan.

Terlihat terdapat container nginx-contoh dengan status telah aktif 5 detik yang lalu (Up 5

seconds).

COPYRIGHT 2024 WWW.IPUTUHARIYADI.NET 125



9. Memverifikasi akses ke layanan web dari container nginx-contoh pada port 80

menggunakan aplikasi curl.

S curl localhost

sfully installed and

Terlihat konten homepage dari container nginx-contoh berhasil diakses.

10. Memverifikasi akses ke layanan web dari container nginx-contoh pada port 80
menggunakan browser Chrome atau lainnya di Windows 11 ke alamat
http://192.168.56.2.

v & Welcome to ngin! X -+
< @ A Notsecure [http//192.168.56.2 *r = g = @

Welcome to nginx!

If you see this page, the nginx web server is successfully installed and
working. Further configuration is required.

For online documentation and support please refer to nginx.org.
Commercial support is available at nginx.com.

Thank you for using nginx.

Terlihat konten homepage dari container nginx-contoh berhasil diakses.

11. Memverifikasi akses ke layanan web dari container nginx-contoh pada port 80

menggunakan browser Firefox di VM Ubuntu Desktop ke alamat http://localhost.



http://192.168.56.2/
http://localhost/

B | welcome to nginx! x | + ~ D @ &

¢ > ¢ O Ofwahe]

2

® @ 8

Welcome to nginx!

If you see this page, the nginx web server is successfully installed and
working. Further configuration is required.

For online documentation and support please refer to nginx.org.
Commercial support is available at nginx.com.

Thank you for using nginx.

Terlihat konten homepage dari container nginx-contoh berhasil diakses.
12. Menghentikan service sehingga container yang berjalan akan dihentikan namun tanpa
menghapusnya.

$ docker compose stop

13. Memverifikasi container telah berhasil dihentikan.

$ docker compose ps -a

Terlihat terdapat container nginx-contoh dengan status telah berhenti 8 detik yang lalu
(Exited (0) 8 seconds ago).
14. Menghapus service container yang telah dihentikan.

$ docker compose rm

Ketik Y pada inputan konfirmasi “? Going to remove nginx-contoh” untuk memproses
penghapusan service container.
15. Memverifikasi container telah berhasil dihapus.

$ docker compose ps -a
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B. Docker Compose Untuk Manajemen Container MariaDB dan phpMydmin

Sebagai contoh akan dibuat file compose.yaml yang digunakan untuk membuat 2 (dua)
container yaitu bernama mariadb menggunakan image mariadb:latest dan phpMyAdmin
menggunakan image phpmyadmin/phpmyadmin dengan langkah-langkah penyelesaian

sebagai berikut:

1. Berpindah ke satu direktori sebelumnya.
$ cd ..
2. Membuat direktori baru dengan nama “myapp”.
S mkdir myapp
3. Berpindah ke dalam direktori “myapp”.
$ cd myapp
4. Membuat file compose.yam| menggunakan editor nano.

$ nano compose.yaml

Konten dari file akan terlihat seperti berikut:

name: myapp

services:
mariadb:
image: mariadb:latest
restart: always
environment:
MYSQL ROOT PASSWORD: sabarmenanti
MYSQL DATABASE: perpustakaan
MYSQL USER: sabar
MYSQL PASSWORD: menanti
ports:
- "3306:3306"
volumes:

- ./data:/var/lib/mysqgl

phpmyadmin:
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image: phpmyadmin/phpmyadmin
restart: always
environment:

PMA HOST: mariadb

PMA USER: sabar

PMA PASSWORD: menanti
ports:

- "8080:80"
depends_on:

- mariadb

Terlihat terdapat 2 (dua) nama service yang digunakan untuk membuat dua container yaitu
mariadb dan phpmyadmin. Setiap service memiliki atribut environment yang
digunakan untuk mengatur environment variable di masing-masing container. Service
mariadb memiliki empat environment variable yaitu MYSQL ROOT PASSWORD bernilai
sabarmenanti  digunakan untuk mengatur sandi dari user root MariaDB,
MYSQL DATABASE bernilai perpustakaan digunakan untuk membuat database
perpustakaan, MYSQL USER bernilai sabar digunakan untuk membuat user bernama
sabar di MariaDB dan MYSQL PASSWORD bernilai menanti digunakan untuk
mengatur sandi dari user sabar . Sedangkan atribut volumes digunakan untuk melakukan
bind mount dengan short syntax yaitu sumber “./data” di host machine VM Ubuntu
Desktop ke target di dalam container “/var/lib/mysql”.

Service phpmyadmin memiliki tiga environment variable yaitu PMA HOST bernilai
mariadb digunakan untuk mengatur hostname dari server MariaDB yaitu mariadb
sesuai dengan nama containernya. Environment variable PMA USER bernilai sabar
digunakan untuk mengatur user yang digunakan oleh phpMyAdmin ketika mengakses
server MariaDB yaitu sabar. Sedangkan environment variable PMA PASSWORD
bernilai menanti digunakan untuk mengatur sandi dari user sabar. User dan password
ini sesuai dengan nilai yang ditetapkan pada environment variable service container

mariadb yaitu MYSQL USER dan MYSQL PASSWORD.
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Atribut restart pada setiap service digunakan untuk mendefinisikan kebijakan pada
platform yang diterapkan ketika terminasi dari container yaitu always. Kebijakan ini selalu
memulai ulang container hingga container dihapus.

Selanjutnya atribut depends on pada service phpmyadmin digunakan untuk
mengontrol urutan startup dan shutdown dari service. Service phpmyadmin bergantung
pada service mariadb sehingga urutan startup akan mempengaruhi fungsionalitas dari
aplikasi. Dalam hal ini service mariadb harus berjalan terlebih dahulu sebelum service

phpmyadmin sehingga layanan dari phpMyAdmin dapat digunakan oleh pengguna.

Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan Enter.
Keluar dari editor nano dengan menekan tombol CTRL+X.

5. Membuat dan menjalankan containers services di background.

S docker compose up -d

6. Memverifikasi hasil containers telah berjalan.

$ docker compose ps




7. Memverifikasi koneksi ke docker container mariadb dari host machine menggunakan
utilitas mysql client dengan parameter-parameter berikut:

e -h untuk mengatur hostname dari server mariadb yang akan diakses yaitu
localhost.

e —u untuk mengatur nama login pengguna yang digunakan untuk mengakses ke
server mariadb yaitu root.

e —p digunakan untuk mengatur inputan sandi untuk nama login pengguna.

e -—P digunakan untuk mengatur nomor port dari server mariadb yaitu 3306.

Sehingga perintahnya terlihat seperti berikut:

$ mysgl -h localhost -u root -p -P 3306

Tampil inputan Enter password, masukkan sabarmenanti & tekan Enter.

Y ZIl -h local

Commands end with ; or \g.
ction id is 24
11.4.2-MariaDB-ubuZ2404 mariadb.org binary distribution

Copyright (c) 2000, 2 , Oracle, MariaDB Corporation Ab and others.

Type 'help;' or '\h' for help. Type '\c' to clear the current input statement.

MariaDB [
Terlihat koneksi ke server mariadb berhasil dilakukan ditandai dengan penampilan prompt
MariaDB [ (none) ]>

a. Menampilkan informasi database yang telah ada di server mariadb.

show databases;

rows in set

Terlihat terdapat 5 (lima) database yaitu information_schema, mysql,
performance_schema dan perpustakaan serta sys. Database perpustakaan berhasil
dibuat ketika membuat dan menjalankan container di tahap sebelumnya.

b. Keluar dari server mariadb.

quit;
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8. Mengakses layanan phpMyAdmin melalui browser di Windows 11 pada alamat
http://192.168.56.2:8080, seperti terlihat pada gambar berikut:

v ik 192.168.56.2:8080 / mariadb | | X + = ] X
<« > C A\ Notsecure | http://192.168.56.2:8080 P Ea & ® O =5 '
phpMyAdmIn S L7 Server: mariadb Py ~

Qu@ e  Databases Q SQL 4y Status =} Export |« Import \}5 Settings ¢ Variables ¥ More

Recent Favorites

= e

T~ 2/ information_schema
+— | perpustakaan

* Server: mariadb via TCP/IP
* Server type: MariaDB

= Server connection collation: &

utf8mb4_unicode_ci e « Server connection: SSL is not being

used @
« Server version: 11.4.2-MariaDB-ubu2404

#” More settings

9. Membuat tabel buku pada database perpustakaan dengan cara memilih perpustakaan
pada panel sebelah kiri dari dashboard phpMyAdmin yang tampil. Selanjutnya pada
panel detail sebelah kanan pilih SQL, seperti terlihat pada gambar berikut:

hd sds 192.168.56.2:8080 / mariadb | 1 X -+ — 0 X
€ 5 @ A Notsccure [Niip//192.166.56.2:8080 * (oo ® O3 V@
phpMyAdmm & C7 Server. mariadb PN -
HEle He J Databases |4 Status =} Export [ Import #° Settings 4| Variables ¥ More

Recent Favorites

Ee settings ase server

+ -/ information_schema
_/+— . perpustakaan = Server connection collation: & * Server: mariadb via TCP/IP

s Server type: MariaDB

utfmbo4_unicode_ci e » Server connection: SSL is not being
7 More settings used @
« Server version: 11.4.2-MariaDB-ubu2404
T T N

Tabel buku yang dibuat di dalam database perpustakaan memiliki struktur dan konten
seperti terlihat pada tabel berikut:

001 Docker Deep Dive Nigel Poulton
002 The Kubernetes Book Nigel Poulton

Tabel dengan struktur tersebut dapat dibuat menggunakan Data Definition Languange

(DDL) berikut yang diinputkan pada textarea Run SQL query/queries on database
perpustakaan:

create table buku (

kode char (3) not null,

judul varchar (100) not null,

pengarang varchar (50) not null,

primary key (kode));
'
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Seperti terlihat pada gambar berikut:

7 Server: mariadb » (@ Database: perpustakaan

¥ Structure Q saQL - Search  Query =

Run SQL query/queries on database perpustakaan: & }»

create table buku (

kode char(3) not null,

judul varchar(18@) not null,
pengarang varchar(58) not null,

primary key (kode));

[y TN, B - VRN ST

4

I.:: Clear ‘ Format :_I I_: Get auto-saved query :.I

Bind parameters &

Delimiter |; ‘ Show|this query here again

v

Enable foreign key checks | Go |
_—]

—_

Tekan tombol Go untuk memproses pembuatan tabel menggunakan DDL tersebut sehingga

hasilnya, seperti terlihat pada gambar berikut:

v s 192.168.56.2:8080 / mariadb / © X + - O X
&« =5 C A Notsecure  http://192.168.56.2:3080/index.php?route=/database/sql&db=perpusta... ¢ L= E @ 0 = .
ph P My A dm in B CT Server: mariadb » @@ Database: perpustakaan

- £l i i = = . -
oEle&Ee V¥ Structure L] SQL 4 Search | J Query =} Export [ Import 4 Operations More

Recent Favorites e
| Show query box |

m
g

T— °/ information_schema

~— | perpustakaan « MySQL returned an empty result set (i e zero rows) (Query took 0.0103 seconds )

“a e create table buku ( kode char(3) not null, judul varchar(18@) not null, pengarang varchar(58) not
+- ¥ buku null, primary key (kode));

[ Edit inline ] [ Edit ] [ Create PHP code ]

Selanjutnya akan dilakukan ujicoba menambahkan data buku ke tabel tersebut dengan
memilih buku pada panel sebelah kiri dan pada panel sebelah kanan pilih Insert, seperti

terlihat pada gambar berikut:
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v s 192.168.56.2:8080 / mariadb /1 X =P — O X
« = C A\ Notsecure  http://192.168.56.2:8080/index.php?route=/sql&pos=08&db=perpustak... ¢ o> B 03 =
> [ ety [FE m
php My A dm "n B CT Server mariadb » @@ Database: perpustakaan » [ Table: buku
ng @ e | Browse ¥ Structure J;f saQL 4 Search W =} Export |« Import J—"’ Operations
Recent Favorites
N « MySQL returned an empty result-setTl.e. zero rows). (Query took 0.0003 seconds.)
T* J information_schema SELECT * ER@M buku®
=~ perpustakaan
o New O Profiling [ Edit inline ][ Edit ] [ Explain SQL | [ Create PHP code ] [ Refresh ]
kode judul pengarang

Lengkapi isian Value dari form pertama untuk kolom kode dengan nilai “001” dan kolom
judul dengan nilai “Docker Deep Dive” serta kolom pengarang dengan nilai “Nigel
Poulton”. Hilangkan centang (V) pada checkbox Ignore yang terdapat pada bagian paling
bawah form pertama. Hal tersebut dilakukan agar dapat melakukan penambahan data buku

kedua di form berikutnya, seperti terlihat pada gambar berikut:

S [ Server:. mariadb » (@ Database: perpustakaan » [ Table: buku

| Browse ¥ Structure L] saL 4 Search |#c Insert| =} Export [& Import

Column  Type Function Null Value

kode char(3) ~ 001 ‘

Docker Deep Dive

judul varchar{100} ~
pengarang varchar(50) v Nigel Poulton

Selanjutnya pada form kedua, lengkapi isian Value dari form kedua untuk kolom kode
dengan nilai “002” dan kolom judul dengan nilai ““The Kubernetes Book” serta kolom
pengarang dengan nilai “Nigel Poulton”. Tekan tombol Go yang terdapat pada bagian
paling bawah untuk memproses penambahan kedua data buku tersebut, seperti terlihat pada

gambar berikut:

'
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(] Ignore
Column  Type Function Null Value
kode char(3) ~ 002

The Kubernetes Book

judul varchar(100)

v Nigel Poulton

pengarang varchar(50)

Insert as new row v andthen | Go back to previous page v

i_;- Preview SQL ';j E,;- Reset ';ﬁ' Go

g,
Tampil halaman dengan pesan yang menginformasikan 2 rows inserted dan perintah SQL
yang digunakan untuk menambahkan data ke tabel buku. Pilih Browse untuk menampilkan

data yang telah berhasil ditambahkan ke tabel buku, seperti terlihat pada gambar berikut:

vk 192.188.56.2:8080 / mariadb /1 X ar

« = C A\ Notsecure  http://192.168.56.2:8080/index.php?route=/table/change&db=perpusta... ¥t

phpMyAdmin
amlen@e W structure ] saL 4 Search ¥t Insert =} Export [« Import

Recent Favorites

B CT Server mariadb » @ Database: perpustakaan » [ Table: buku

¥ More

‘ " 2 rows inserted.

= e
+-  information_schema INSERT INTO ~buku™ (“kode™, ~judul™, ~pengarang™) VALUES ('@el', 'Docker Deep Dive', 'Nigel
=~ 1 perpustakaan Poulton'), ('@@2', 'The Kubernetes Book', 'Nigel Poulton');
| o New
o [ Edit inline ] [ Edit ] [ Create PHP code ]
|

Run SQL query/queries on table perpustakaan.buku: & |

1 INSERT INTO ~“buku™ (" kode™, “judul™, ~pengarang ) VALUES - kode
('e@l', 'Docker Deep Dive', 'Migel Poulton'), ('@@2', judul
pengarang

"The Kubernetes Book', 'Nigel Poulton');

Terlihat terdapat dua data buku yang telah dimasukkan sebelumnya, seperti terlihat pada

gambar berikut:

- ___________________________________________________________________________________________|
135
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v M 192.168.56.2:8080 / mariadb / x oy

« C A Notsecure http://192.168.56.2:3080/index.php?route=/sql&db=perpustakaan&tabl... Y¢ o] o3 = @
,D h ,D w [V Server mariadb » Database: perpustakaan » [ Table: buku 3
Y & & Browse vt Structure L[ sQL Search 3-: Insert = Export « Import g~ Operations
i =S

Recent Favorites
» Showing rows 0 - 1 (2 total, Query took 0.0003 seconds.)

T* information_schema SELECT * FROM " buku®
=~ | perpustakaan
o New O
+-# buku
O Show all Number of rows 25 v Filter rows: | Search this table

Extra options

— ¥ kode judul pengarang

O 7 Edit FcCopy @ Delete|001 Docker Deep Dive Nigel Poulton

O 47 Edit #¢Copy @ Delete|002 The Kubernetes Book Nigel Poulton

1 O Checkall With selected: 7 Edit #¢ Copy ) Delete
[ Show all Number of rows 25 v Filter rows: | Search this table

Tutup browser yang digunakan mengakses phpMyAdmin.

10. Menghentikan containers.

$ docker compose down

yvapp-phpn
mariat

Profiling [ Edit inline ] [ Edit ] [ Explain SQL ] [ Create PHP code ][ Refresh ]

Sort by key. None

=} Export

Sort by key: | None

11. Memverifikasi hasil penghentian containers.

$ docker compose ps -a

Terlihat keseluruhan container tersebut telah berhasil dihentikan dan dihapus.

$ docker compose up -d

12. Membuat dan menjalankan kembali containers services di background.

13. Memverifikasi hasil containers telah berjalan.

$ docker compose ps




14. Memverifikasi kembali koneksi ke docker container mariadb dari host machine
menggunakan utilitas mysql client dengan parameter-parameter berikut:

e -h untuk mengatur hostname dari server mariadb yang akan diakses yaitu
localhost.

e —u untuk mengatur nama login pengguna yang digunakan untuk mengakses ke
server mariadb yaitu root.

e —p digunakan untuk mengatur inputan sandi untuk nama login pengguna.

e -—P digunakan untuk mengatur nomor port dari server mariadb yaitu 3306.

Sehingga perintahnya terlihat seperti berikut:
$ mysgl -h localhost -u root -p -P 3306

Tampil inputan Enter password, masukkan sabarmenanti & tekan Enter.

7apps |mysgl -h local

Commands end with ; or \g.
ction id is 24
11.4.2-MariaDB-ubuZ2404 mariadb.org binary distribution

Copyright (c) 2000, 2 , Oracle, MariaDB Corporation Ab and others.

Type 'help;' or '\h' for help. Type '\c' to clear the current input statement.

MariaDB [
Terlihat koneksi ke server mariadb berhasil dilakukan ditandai dengan penampilan prompt
MariaDB [ (none) ]>

a. Menampilkan informasi database yang telah ada di server mariadb.

show databases;

in set

Terlihat terdapat 5 (lima) database yaitu information_schema, mysql,
performance_schema dan perpustakaan serta sys. Database perpustakaan masih

terlihat sebagai luaran sehingga hal tersebut menguatkan bahwa penyimpanan data



permanen melalui pemanfaatan bind mount dengan atribut volumes di service

mariadb.
Mengatur agar database perpustakaan sebagai database aktif dan melihat tabel-tabel

yang terdapat pada database aktif tersebut.

use perpustakaan;

show tables;

c. Menampilkan isi dari tabel buku.
select * from buku;

Keluar dari server mariadb.

d.
quit;
15. Mengakses kembali layanan phpMyAdmin melalui browser di Windows 11 pada alamat
http://192.168.56.2:8080/, seperti terlihat pada gambar berikut:
v ik 192.168.56.2:8080 / mariadb X +
€ C A Notsecure | http://192.168.56.2:8080 | w e g = @
php B 7 Seorver mariadd
o El e 3 Databases _| saL i Status = Export «+ Import Settings Variables ¥ More
Recent Favorites
+— | information_schema o - :
- perpustakaan = Server connection collation 2 SR
= « Server type: MariaDB
utfmb4_unicode.ci v Server connection: SSL is not be
used @
Server version: 11.4.2-MariaDB-ubu2404

More settings


http://192.168.56.2:8080/
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16. Mengakses database perpustakaan dengan memilih perpustakaan pada panel sebelah Kiri
dari dashboard phpMyAdmin yang tampil. Selanjutnya pada panel sebelah kiri pilih
buku yang terdapat di dalam database perpustakaan dan pada panel detail sebelah kanan

pilih tautan Browse dari tabel buku, seperti terlihat pada gambar berikut:

b era 192.168.56.2:8080 / mariadb / x aF — (] X
« > C A\ Notsecure  http://192.168.56.2:8080/index.php?route=/database/structure®db=p... ¥ @ 3 3 = @ :
ph P B C7 Server mariadb » @ Database: perpustakaan % =
A . ¥t Structure | L] SQL + Search Query = Export et Import 4~ Operations ¥ More
REle0 |56
Recent Favorites
Filters
-
+— 1 information_schema i
| Containing the word
=~ | perpustakaan
o New

|
+- #| buku Table . Rows . .
Action Type Collation Sii
- 7
] U Structure % Search % Insert 1 Empty @ Drop 2 InnoDB — 16

1 table Sum 2 InnoDB 16

Terlihat terdapat dua data buku yang telah dimasukkan sebelumnya, seperti gambar berikut:

v sl 192.168.56.2:8080 / mariadb /1 X a7 - X
< G A Notsecure http://192.168.56.2:8080/index.php?route=/sql&db=perpustakaan&tabl... Y& u @ 0 = @, H

p h P M C7 Server mariadb » @ Database: perpustakaan » [ Table: buku £t =
Browse ¥ Structure L] SQL . Search 55 Insert =+ Export [} Import 4° Operations

QEle0 %

Recent Favorites
" Showing rows 0 - 1 (2 total, Query took 0.0003 seconds.)

#+—  information_schema SELECT * FROM " buku™
=~ | perpustakaan
o New (O Profiling [ Edit inline ] [ Edit ] [ Explain SQL ] [ Create PHP code ][ Refresh ]
+-¥ buku
(0 Show all Number of rows: 25 Filter rows: | Search this table Sort by key: None
Extra options
—T— ¥ kode judul pengarang

0O 7 Edit FcCopy @ Delete |001 Docker Deep Dive Nigel Poulton

0O 7 Edit #Copy @ Delete |002 The Kubemetes Book Nigel Poulton

1 O Checkall With selected: g7 Edit Fc Copy © Delete =} Export

(J Showall | Numberofrows: | 25 ~ Filter rows: | Search this table Sort by key: None

Tutup browser yang digunakan mengakses phpMyAdmin.

17. Menghentikan containers.

$ docker compose down

18. Memverifikasi hasil penghentian containers.

S docker compose ps -a
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Terlihat keseluruhan container tersebut telah berhasil dihentikan dan dihapus.

- ___________________________________________________________________________________________|
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BAB VII

KUBERNETES FUNDAMENTAL

Menurut dokumentasi dari Kubernetes, Kubernetes merupakan platform sumber

terbuka (open source) yang portabel dan dapat diperluas untuk mengelola beban kerja dan

layanan dalam container serta memfasilitasi konfigurasi deklaratif dan otomatisasi. Fitur-fitur

yang ditawarkan oleh Kubernetes meliputi:

1.

Kubernetes dapat mengekspos sebuah container menggunakan nama Domain Name
System (DNS) atau menggunakan alamat IP, dikenal dengan istilah Service Discovery.
Kubernetes dapat menyeimbangkan beban dan mendistribusikan lalu lintas jaringan
sehingga penerapannya stabil, dikenal dengan istilah Load Balancing.

Kubernetes memungkinkan memasangkan (mount) sistem penyimpanan yang dipilih
secara otomatis seperti lokal, public cloud provider dan lainnya yang dikenal dengan
istilah Storage orchestration.

Automated rollouts dan rollbacks yang memungkinkan pengguna mendeskripsikan
status yang diinginkan (desired state) untuk container yang diterapkan menggunakan
Kubernetes. Kubernetes dapat mengubah status sebenarnya (actual state) ke status yang
diinginkan (desired state) dengan kecepatan yang terkendali.

Automatic bin packing yang memungkinkan Kubernetes memberikan sekelompok
node yang dapat digunakan untuk menjalankan tugas-tugas dalam container. Pengguna
dapat menginformasikan ke Kubernetes berapa banyak CPU dan memori (RAM) yang
dibutuhkan oleh setiap container. Kubernetes dapat memasukkan container ke dalam
node untuk memanfaatkan sumber daya sebaik-baiknya.

Self-healing yang memungkinkan Kubernetes melakukan penyembuhan mandiri
meliputi memulai ulang container yang gagal, mengganti container, mematikan
container yang tidak merespon health check yang ditentukan pengguna dan tidak
melakukan advertise ke client hingga siap melayani.

Kubernetes menyimpan dan mengelola informasi sensitif seperti password, OAuth
token dan SSH keys. Pengguna Kubernetes dapat mendeploy dan memperbaharui secret
tanpa membangun ulang container images dan tanpa mengekspos secret di stack

configuration.
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8. Kubernetes dapat mengelola beban kerja batch dan Continuous Integration (ClI),
mengganti container yang gagal jika diinginkan.

9. Penskalaan aplikasi secara horizontal dengan perintah sederhana, dengan User
Interface (UI) atau secara otomatis berdasarkan penggunakan Central Processing Unit
(CPUL).

10. Alokasi alamat IPv4/IPv6 dual stack ke Pods dan Services.

11. Dirancang dengan kemampuan yang dapat diperluas sehingga penambahan fitur ke

cluster Kubernetes tanpa mengubah kode sumber upstream.

A. Instalasi dan Konfigurasi Minikube

Minikube merupakan tool yang digunakan untuk menjalankan Kubernetes cluster
secara lokal sehingga membantu pengembang aplikasi dan pengguna Kubernetes baru.
Minikube dapat diinstalasi pada sistem operasi MacOS, Windows dan Linux. Tujuan utama
pemanfaatan Minikube adalah untuk pengembangan dan pengujian secara lokal

Adapun langkah-langkah menginstalasi dan mengkonfigurasi Minikube di Ubuntu
Desktop adalah sebagai berikut:
1. Menginstalasi dependencies minikube.

S sudo apt install -y curl wget apt-transport-https

2. Mengunduh binary terkini dari minikube.

$ curl -LO https://storage.googleapis.com/minikube/releases/latest/minikube-linux-amd64

3. Menginstalasi minikube menggunakan file binary yang telah diunduh sebelumnya.

S sudo install minikube-linux-amd64 /usr/local/bin/minikube

do install minikube-linux—-amdé64 /usr/local/bin/minikube

4. Memverifikasi versi minikube yang telah terinstalasi.

S minikube version
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Terlihat versi Minikube yang terinstalasi adalah 1.33.1.

5. Menginstalasi utilitas kubectl yang merupakan tool Command Line Interface (CLI) untuk
bekerja dengan Kubernetes cluster.
$ curl -LO https://storage.googleapis.com/kubernetes-release/release/ curl -S

https://storage.googleapis.com/kubernetes-release/release/stable.txt /bin/linux/amd64/kubectl

6. Mengatur permission executable untuk binary dari kubectl dan memindahkannya ke

direktori /usr/local/bin/.
S chmod +x kubectl

$ sudo mv kubectl /usr/local/bin/

7. Memverifikasi versi dari kubectl.

$ kubectl version

Atau dengan mengeksekusi perintah:

S kubectl version --client

Terlihat versi yang terinstalasi adalah 1.30.2.

8. Menjalankan minikube dengan docker driver.

S minikube start --driver=docker
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nd "default" namespace by

9. Mengecek status dari minikube.
S minikube status

t~5|minik

Terlihat informasi profil cluster yang digunakan adalah minikube dengan jenis Control
Plane. Selain itu juga terlihat status dari host, kubelet dan apiserver yaitu running.

10. Memverifikasi Kubernetes version, node status dan cluster info.
$ kubectl cluster-info

belajar@sabarmenanti:~$

is running at h

To further debug and diag cluster pr s, use 'k 1 cluster-info dump’'.

Terlihat informasi Kubernetes control plane dan CoreDNS telah berjalan (running).
S kubectl get nodes

Terlihat terdapat satu node bernama “minikube” dengan status Ready dan memiliki Roles
“control-plane”.
11. Menghentikan minikube.

S minikube stop



12. Mengecek status dari minikube.
$ minikube status

abarmenanti:~5|minikube

Terlihat minikube telah berhasil dihentikan ditandai dengan status Stopped pada kubelet,

apiserver dan kubeconfig.

B. Mendeploy Aplikasi/Services di Kubernetes

Sebagai contoh akan dilakukan deployment nginx versi terkini pada Kubernetes.
Adapun langkah-langkah melakukan deployment aplikasi atau service tersebut ke Kubernetes
adalah sebagai berikut:
1. Menjalankan minikube.

$ minikube start

2. Mengecek status minikube.

$ minikube status

3. Membuat deployment nginx versi terkini. Sintak penulisan perintah deployment adalah:



kubectl create deployment NAME --image=image -- [COMMAND] [args...]

Argumen NAME merupakan nama deployment. Sedangkan option —--image digunakan
untuk menentukan nama image yang akan dijalankan. Perintah kubectl create tersebut
akan membuat sebuah deployment yang mengelola sebuah Pod. Pod menjalankan
container berdasarkan pada docker image yang diberikan. Sebagai contoh nama
deployment yang akan digunakan adalah nginx-deploy dengan nama image nginx sehingga
perintah yang dieksekusi:

$ kubectl create deployment nginx-deploy --image=nginx

e deployment nginx-deploy —-1mage nginx

4. Memverifikasi hasil deployment.

$ kubectl get deployment

belajar@sabarmenanti:~5 | ku

Terlihat deployment berhasil dilakukan. Apabila nilai pada kolom AVAILABLE belum
bernilai 1 (masih 0) maka deployment masih berlangsung sehingga perlu menunggu
beberapa saat. Jika ingin melihat perubahan nilai pada kolom tersebut secara real time maka

eksekusi perintah:

$ kubectl get deployment -w

Tekan CTRL+C untuk keluar dari pemantauan secara real time tersebut jika nilai pada
kolom AVAILABLE telah bernilai 1.

5. Menampilkan detail informasi atau deskripsi terkait deployment nginx-deploy yang telah
dilakukan. Sintak penulisan perintah untuk menampilkan detail dari sumber daya atau
kelompok sumber daya adalah:

kubectl describe TYPE NAME_PREFIX

Argumen TYPE menentukan jenis sumber daya yang akan ditampilkan informasi atau
deskripsi detailnya. Sedangkan argumen NAME_PREFIX merupakan nama sumber daya

yang akan ditampilkan informasi atau deskripsi detailnya. Sehingga perintah yang
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dieksekusi untuk menampilkan jenis sumber daya deployment dengan nama nginx-deploy
adalah:
$ kubectl describe depl

menanti:~$ t1

oyment nginx-deploy

dep ent ng

Terlihat image yang digunakan untuk deployment tersebut adalah nginx.
6. Melihat informasi pods.
$ kubectl get pods

Terlihat terdapat satu pod.
7. Menampilkan informasi container yang berjalan pada pod dan images yang digunakan
untuk membangun container didalamnya.

$ kubectl describe pods




8. Menampilkan log aplikasi untuk pod. Ganti nama pod dengan yang dimiliki sesuai dengan

luaran dari eksekusi perintah kubectl get pods.
$ kubectl logs nginx-deploy-854b9d5bdb-gqvmc

lajarl H ] 1

111 a verform configuration

9. Membuat service agar pod nginx-deploy dapat diakses dari luar Kubernetes virtual

network. Secara default pod hanya dapat di akses menggunakan alamat IP di dalam
Kubernetes cluster. Sintak perintah untuk membuat service adalah:

kubectl expose TYPE NAME [--type=type] [--port=port]

Argumen TYPE menentukan jenis sumber daya yang akan dibuat servicenya. Sedangkan
argumen NAME merupakan nama sumber daya akan dibuat servicenya. Option --type
digunakan untuk menentukan jenis service yang dapat berupa ClusterIP, NodePort dan
LoadBalancer.

ClusterIP mengekspos service pada IP internal cluster. Memilih nilai ini membuat service

hanya dapat dijangkau dari dalam cluster. NodePort mengekspos service pada setiap IP



Node di port statis (NodePort). Untuk membuat port node tersedia, Kubernetes
menyiapkan alamat IP cluster, sama seperti ketika meminta service bertipe ClusterlP.
LoadBalancer mengekspos service secara eksternal menggunakan penyeimbang beban
eksternal. Kubernetes tidak secara langsung menawarkan komponen penyeimbang beban.
Pengguna harus menyediakannya atau dapat mengintegrasikan cluster Kubernetes dengan
penyedia cloud.
Sedangkan option --port digunakan untuk mengatur nomor port yang dibuka untuk
memberikan pelayanan. Sehingga perintah yang dieksekusi untuk membuat service dengan
jenis sumber daya deployment bernama nginx-deploy dan menggunakan type NodePort
serta port 80 adalah:

$ kubectl expose deployment nginx-deploy --type="NodePort" --port 80

ctl expose deployment nginx-deploy —--type="NodePort" --port 80

10. Memverifikasi hasil pembuatan service.

$ kubectl get services

Terlihat service nginx-deploy telah berhasil dibuat dan menggunakan port 30767.

11. Menampilkan informasi alamat IP dari minikube yang diperlukan ketika ujicoba

pengaksesan layanan pada pod nginx-deploy.

$ minikube ip

Terlihat alamat IP yang digunakan oleh minikube adalah 192.168.49.2.

12. Mengakses layanan pada pod nginx-deploy menggunakan utilitas curl pada port 30767.
Ganti nomor port dengan yang dimiliki sesuai dengan luaran dari eksekusi perintah
kubectl get services. Alamat IP yang digunakan adalah IP dari minikube yang telah
diidentifikasi pada langkah sebelumnya yaitu 192.168.49.2.
$ curl 192.168.49.2:30767
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Terlihat homepage dari pod nginx-deploy berhasil diakses.
13. Mengambil nama pod dan menyimpannya pada environment variable bernama POD_NAME.
export POD_NAME=$(kubectl get pods -o go-template --template '{{range
.items}}{{.metadata.name}}{{"\n"}}{{end}}")

export POD NAME="5 (kubectl get pods -o go-template —-template '{{range .items}}{{.metadata.name}}{{"\n"}}{{end}}")"
14. Memverifikasi nilai dari environment variable yang telah dideklarasikan sebelumnya.
$ echo Name of the Pod: $POD_NAME

:~% |echo Name of the Pod: 5POD NAME

nginx-deploy 4b9dsbdb-ggvme

15. Mengubah halaman homepage dari pod nginx-deploy dengan menjalankan sesi bash.
$ kubectl exec -it $POD_NAME -- bash
a. Berpindah ke direktori /usr/share/nginx/ntml.
# cd /usr/share/nginx/html
b. Mengubah isi dari file index.html.
# echo \

“Pelatihan Cloud Native” > index.html

bdb-ggvmc:

index.
c. Keluar dari sesi bash pod.

# exit



16. Memverifikasi perubahan konten homepage dari pod nginx-deploy menggunakan utilitas
curl pada port 30767. Ganti nomor port dengan yang dimiliki sesuai dengan luaran dari
eksekusi perintah kubectl get services. Alamat IP yang digunakan adalah IP dari
minikube yang telah diidentifikasi pada langkah sebelumnya yaitu 192.168.49.2.
$ curl 192.168.49.2:30767

ar@sabarmenanti:~5 jcurl 192.168.49.2:30767

?Elﬂ%ihdj Cloud Native

Terlihat konten homepage berhasil diperbaharui.

17. Menskalakan aplikasi agar ketika trafik meningkat maka dapat memenuhi permintaan
pengguna sehingga ketersediaan layanan tetap terjaga. Penskalaan dilakukan dengan
mengubah jumlah replika (replicas) dalam suatu deployment. Aplikasi yang telah di deploy
sebelumnya hanya memiliki satu pod di dalamnya yang berjalan. Sebagai contoh akan
dilakukan penskalaan menjadi 4 (empat) pod dengan mengeksekusi perintah berikut:

$ kubectl scale deployment nginx-deploy --replicas=4

a ti:- de 1t ngi

18. Memverifikasi hasil penskalaan menjadi 4 (empat) pod.

$ kubectl get deployment

Terlihat deployment masih berlangsung yaitu dapat diketahui dari nilai pada kolom
AVAILABLE bernilai 1 sehingga perlu menunggu beberapa saat. Jika ingin melihat
perubahan nilai pada kolom tersebut secara real time maka eksekusi perintah:

$ kubectl get deployment -w

|o: jar@sabarmenanti:~5 |k

Tekan CTRL+C untuk keluar dari pemantauan secara real time tersebut jika nilai pada
kolom AVAILABLE telah bernilai 4 atau nilai kolom READY bernilai 4/4 yang bermakna
proses penskalaan pod telah selesai dilakukan.

19. Melakukan pembaruan berkelanjutan (rolling update) yang memungkinkan pembaruan

deployment dilakukan tanpa waktu henti (zero downtime). Hal ini dilakukan dengan
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mengganti Pod yang ada dengan yang baru secara bertahap. Pod baru dijadwalkan pada
Node dengan sumber daya yang tersedia dan Kubernetes menunggu Pod baru tersebut
dimulai sebelum menghapus Pod lama. Sebagai contoh akan dilakukan pembaharuan pada
image dari nginx menjadi nginx:mainline dengan mengeksekusi perintah:

$ kubectl set image deploy nginx-deploy nginx=nginx:mainline

oy nginx-deploy nginx=nginx:mainline

20. Memverifikasi keteraksesan layanan pada pod nginx-deploy menggunakan utilitas curl
pada port 30767. Ganti nomor port dengan yang dimiliki sesuai dengan luaran dari
eksekusi perintah kubectl get services. Alamat IP yang digunakan adalah IP dari
minikube yang telah diidentifikasi pada langkah sebelumnya yaitu 192.168.49.2.
$ curl 192.168.49.2:30767
Setiap kali menjalankan perintah curl, pengguna akan mendapatkan Pod yang berbeda.

21. Memverifikasi bahwa semua pod sekarang menjalankan versi terbaru yaitu
nginx:mainline.
$ kubectl describe pods

Terlampir cuplikan hasil dari eksekusi perintah tersebut untuk salah satu pod:

Terlihat pod tersebut telah menggunakan image nginx:mainline sehingga menandakan
bahwa pembaharuan versi image berhasil dilakukan.

22. Menghapus service nginx-deploy.
$ kubectl delete service nginx-deploy

delete service nginx-deploy

23. Memverifikasi penghapusan service.

$ kubectl get services



Terlihat tidak terdapat service dengan nama nginx-deploy sehingga penghapusan service
dengan nama tersebut berhasil dilakukan.

24. Menghapus deployment nginx-deploy.

25. Memverifikasi penghapusan deployment.
$ kubectl get deployment

belajar@sabarmenanti:
No re 3 d in

Terlihat tidak ada resource yang ditemukan.

26. Menampilkan informasi terkait pod.

Terlihat tidak ada resource yang ditemukan.
27. Menghentikan Minikube.

$ minikube stop
. G nt minikube stop

* ] ed.
28. Menampilkan status Minikube.

$ minikube status

:~5minikube s

Terlihat minikube telah berhasil dihentikan ditandai dengan status Stopped pada kubelet,
apiserver dan kubeconfig.
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LAMPIRAN

A. Latihan Pembuatan Container Image nginx Virtual Host

Container image yang dibuat menggunakan base image nginx:latest dan dilakukan
pengaturan 3 (tiga) virtual host dengan ketentuan sebagai berikut:

e default.conf agar menggunakan port 9090 dan Document Root yang menampung
homepage berupa file “index.html” berada di direktori /usr/share/nginx/html.
Konten dari file “index.html” adalah “Selamat datang di Situs Utama [9090]”.

e makassar.conf, agar menggunakan port 8080 dan Document Root yang
menampung homepage berupa file “index.html” berada di direktori /makassar.
Konten dari file “index.html” adalah “Selamat datang di Situs Makassar [8080]".

e jambi.conf agar menggunakan port 7070 dan Document Root yang menampung
homepage berupa file “index.html” berada di direktori /jambi. Konten dari file
“index.html” adalah “Selamat datang di Situs Jambi [7070]".

Nama container image yang dibuat adalah nginx-vhost:latest.

Jawaban:

Membuat dan menjalankan container di background bernama nginx menggunakan image
nginx:latest dengan port yang dipublikasikan pada host machine adalah 80 dan port 80
juga di dalam container.

$ docker run -d --name nginx -p 80:80 nginx:latest

Mengambil file default.conf dari dalam container nginx yang berjalan dan disimpan ke
lokasi direktori saat ini berada.

5.

Menyalin file default.conf menjadi makassar.conf dan jambi.conf.

$ cp default.conf makassar.conf

$ cp default.conf jambi.conf

Mengubah nilai directive listen pada file default.conf dari nomor port 80 menjadi 9090
menggunakan utilitas sed.

$ sed -i 's/80/9090/g"' default.conf

Memverifikasi pengubahan port pada directive listen di file default.conf.
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$ grep -w listen default.conf

Terlihat directive listen telah bernilai 9090.

6. Mengubah nilai directive listen pada file makassar.conf dari nomor port 80 menjadi 8080
menggunakan utilitas sed.
$ sed -i 's/80/8080/g' makassar.conf

7. Memverifikasi pengubahan port pada directive listen di file makassar.conf.

$ grep -w listen makassar.conf

Terlihat directive listen telah bernilai 8080.

8. Mengubah nilai directive root yang mengatur document root pada file virtual host
makassar.conf dari /usr/share/nginx/html menjadi /makassar menggunakan utilitas sed.
$ sed -i 's/\/usr\/share\/nginx\/html/\/makassar/"' makassar.conf

9. Mengubah nilai directive listen pada file jambi.conf dari nomor port 80 menjadi 7070
menggunakan utilitas sed.
$ sed -i 's/80/7070/g"' jambi.conf

10. Memverifikasi pengubahan port pada directive listen di file jambi.conf.

$ grep -w listen jambi.conf

Terlihat directive listen telah bernilai 7070.

11. Mengubah nilai directive root yang mengatur document root pada file virtual host
jambi.conf dari /usr/share/nginx/html menjadi /jambi menggunakan utilitas sed.
$ sed -i 's/\/usr\/share\/nginx\/html/\/jambi/"' jambi.conf

12. Membuat template file homepage untuk virtual host default.conf dengan nama file
“index.htmlI” dan memverifikasi hasil pembuatan filenya.
$ echo Selamat datang di Situs Utama [9090] > index.html
$ cat index.html
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g di Utama [9090] > index.html

13. Membuat template file homepage untuk virtual host makassar.conf dengan nama file
“makassar.html” dan memverifikasi hasil pembuatan filenya.
$ echo Selamat datang di Situs Makassar [8080] > makassar.html

$ cat makassar.html

> makassar.html

14. Membuat template file homepage untuk virtual host jambi.conf dengan nama file
“jambi.html” dan memverifikasi hasil pembuatan filenya.
$ echo Selamat datang di Situs Jambi [9090] > jambi.html
$ cat jambi.html

Situs Jambi [7 > jambi.html

15. Membuat direktori makassar dan jambi di dalam container nginx yang sedang berjalan
serta memverifikasi hasil pembuatan direktori tersebut.
$ docker exec nginx mkdir /makassar
$ docker exec nginx mkdir /jambi

$ docker exec nginx ls -1
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—
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=
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Terlihat telah berhasil dibuat direktori makassar dan jambi di dalam container nginx yang
sedang berjalan.

16. Menyalinkan file index.html dari host machine ke direktori /usr/share/nginx/html di
dalam container nginx.

$ docker cp index.html nginx:/usr/share/nginx/html/index.html

%x/html/index.html

tm L

17. Menyalinkan file makassar.ntml dari host machine ke direktori /makassar di dalam

container nginx.

$ docker cp makassar.html nginx:/makassar/index.html

18. Menyalinkan file jambi.html dari host machine ke direktori /jambi di dalam container
nginx.

$ docker cp jambi.html nginx:/jambi/index.html

% .html

19. Menyalinkan file konfigurasi virtual host masing-masing dengan nama default.conf,
makassar.conf dan jambi.conf ke direktori /etc/nginx/conf.d di dalam container nginx.
$ docker cp default.conf nginx:/etc/nginx/conf.d/default.conf

$ docker cp makassar.conf nginx:/etc/nginx/conf.d/makassar.conf

$ docker cp jambi.conf nginx:/etc/nginx/conf.d/jambi.conf

20. Memverifikasi hasil penyalinan file-file virtual host ke dalam container nginx.

$ docker exec nginx ls /etc/nginx/conf.d

armenanti:~5 | d

Terlihat seluruh file telah berhasil disalinkan ke dalam direktori tersebut.

21. Memverifikasi sintak konfigurasi nginx di dalam container nginx.

$ docker exec nginx nginx -t
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belajar@sabarmenanti:~5 |docker exec

nginx: the configuration file

22. Melakukan reload service dari nginx di dalam container nginx agar perubahan konfigurasi
diterapkan.

$ docker exec nginx nginx -s reload

2C Nglnx nginx

S ig nal pr
23. Membuat container image baru dari container nginx yang dilakukan perubahan.

$ docker commit nginx nginx-vhost:latest

Terlihat terdapat image dengan nama nginx-vhost:latest.

25. Mengujicoba membuat dan menjalankan container baru bernama nginx-vhost di
background menggunakan image nginx-vhost:latest yang mempublikasikan port 7070
pada host machine ke port 7070 di dalam container dan mempublikasikan port 8080 pada
host machine ke port 8080 di dalam container serta mempublikasikan port 9090 pada host
machine ke port 9090 di dalam container.
$ docker run -d --name nginx-vhost -p 7070:7070 \

-p 8080:8080 -p 9090:9090 nginx-vhost:latest

26. Memverifikasi apakah container nginx-vhost telah berhasil dibuat dan berjalan.

$ docker ps

27. Memverifikasi mengakses layanan pada container nginx-vhost menggunakan curl ke port
7070, 8080 dan 9090.
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$ curl localhost:7070
$ curl localhost:8080
$

curl localhost:9090

$ docker rm -f nginx-vhost

$ docker rm -f nginx

B. Latihan Docker Fundamental
Mengunduh docker container image bernama httpd dengan tag “latest”.
Jawaban:

$ docker pull httpd:latest

selajar CIn! nti:~: r

2. Memuverifikasi image httpd dengan tag “latest™ telah berhasil diunduh.

Jawaban:

$ docker image 1ls
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3. Membuat dan menjalankan container dengan ketentuan sebagai berikut:

e Nama container adalah httpd-namapanggilan. Ganti kata "namapanggilan™ dengan
nama panggilan Anda. Sebagai contoh pada solusi ini menggunakan nama panggilan
“putu”.

e Container image menggunakan httpd dengan tag “latest”.

e Merutekan trafik dari port 1234 di mesin host ke port 80 di dalam container.

e Container berjalan di background.
Jawaban:

$ docker run -d --name httpd-putu -p 1234:80 \

httpd:latest

4. Memuverifikasi container yang sedang berjalan.
Jawaban:
$ docker ps

CREATED 1S "ORTS NAME S

~-foreground" About a minute ago Up out a minute 0.0.0.0:1234->80/tcp, :::1234->80/tcp httpd-putu

5. Mengakses layanan yang berjalan pada container httpd-namapanggilan menggunakan
curl. Ganti kata "namapanggilan" dengan nama panggilan Anda.

Jawaban:
$ curl localhost:1234

6. Mengakses layanan yang berjalan pada container httpd-namapanggilan menggunakan
browser di Windows. Ganti kata "namapanggilan™ dengan nama panggilan Anda.
Jawaban:

Buka browser yang ada di Windows dan pada address bar masukkan alamat
http://192.168.56.2:1234, seperti terlihat pada gambar berikut:
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http://192.168.56.2:1234/

v @ 192.168.56.2:1234 x +

< G A Notsecure hitp;//192.168.56.2:1234 Y - 0 S I
It works!

7. Mengeksekusi perintah di dalam container httpd-namapanggilan untuk menampilkan isi
dari  file index.html pada direktori /usr/local/apache2/htdocs. Ganti kata
"namapanggilan™ dengan nama panggilan Anda.

Jawaban:
$ docker exec -it httpd-putu bash
# cd htdocs

# cat index.html

8. Mengubah halaman homepage dari container httpd-namapanggilan agar menampilkan

konten sebagai berikut:

Pelatihan Cloud Native - [NAMA LENGKAP]

Ganti kata [NAMA LENGKAP] dengan nama lengkap Anda.
Jawaban:

# echo \

> "Pelatihan Cloud Native - I Putu Hariyadi" > index.html

# exit

9. Memverifikasi hasil perubahan konten homepage pada container httpd-namapanggilan
menggunakan curl. Ganti kata "namapanggilan™ dengan nama panggilan Anda.
Jawaban:
$ curl localhost:1234
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10. Memverifikasi hasil perubahan konten homepage pada container httpd-namapanggilan
menggunakan browser di Windows. Ganti kata "namapanggilan™ dengan nama panggilan
Anda.

Jawaban:
Buka browser yang ada di Windows dan pada address bar masukkan alamat
http://192.168.56.2:1234, seperti terlihat pada gambar berikut:

v @ 192.168.56.2:1234 x + = O X
< C A Notsecure http://192.168.56.2:1234 ¢ e @ 5T} = 0
Pelatihan Cloud Native - I Putu Hariyadi

11. Menghentikan dan menghapus container httpd-namapanggilan hanya dengan

menggunakan satu perintah. Ganti kata "namapanggilan” dengan nama panggilan Anda.

Jawaban:
$ docker rm -f httpd-putu

12. Memverifikasi hasil penghentian dan penghapusan container.

Jawaban:

$ docker ps -a

- ___________________________________________________________________________________________|
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